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S YALOM dan selamat 
berjumpa lagi dalam edisi 
"menjelang pemilu" ini. 
Saudara yang terkasih, kalau tidak 
ada aral melintang, maka pada hari 
Kamis, 9 April 2009 mendatang kita 
akan melaksanakan pesta demo¬ 
krasi, guna memilih wakil kita yang 
akan kita dudukkan di kursi par¬ 
lemen. Lewat edisi ini kami meng¬ 
imbau kita semua agar menggu¬ 
nakan hak pilih itu dengan sebaik- 
baiknya, tentu saja diiringi doa, 
kiranya wakil-wakil rakyat yang 
akan duduk di lembaga legislatif, 
baik pusat maupun daerah, adalah 
pribadi-pribadi berhati mulia, yang 
berjuang untuk kesejahteraan 
bersama, tanpa ada niat untuk 
mengorbankan kepentingan ma¬ 
syarakat luas demi ambisi diri atau 
kelompoknya. Sebab adalah tugas 
kita mengamankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang 
pluralis, sebagaimana diperjuang¬ 
kan oleh para pahlawan kusuma 
bangsa. 

Hal ini perlu terus kita ingatkan 
sebab akhir-akhir ini kelihatannya 
makin gencar saja upaya orang- 


orang yang ingin merongrong 
negara kita yang berfalsafah 
Pancasila, demi memaksakan 
diberlakukannya syariat agama 
tertentu dalam seluruh aspek ke¬ 
hidupan berbangsa dan berne¬ 
gara. Sebagaimana kita saksikan, 
sudah banyak produk perundang- 
undangan maupun peraturan 
daerah (perda) yang diberlakukan 
di berbagai tempat sekalipun 
banyak rakyat yang menentang¬ 
nya. Para pihak yang memaksakan 
kehendaknya ini, dengan dalih 
membawa aspirasi kelompok 
mayoritas, saat ini telah berpesta 
pora di atas keprihatinan dan 
kesedihan kelompok masyarakat 
lain, karena ambisi mereka, satu 
demi satu berhasil dipaksakan. 
Entah apa jadinya negara ini nanti, 
hanya Tuhan yang tahu. 

Saat ini, para wakil rakyat sedang 
menggodok pula Rancangan 
Undang Undang (RRU) tentang 
Halal dan Zakat. UU ini, bagaimana 
pun juga akan semakin memojok¬ 
kan kelompok lain yang jumlahnya 
minoritas di negeri ini, khususnya 
kita umat kristiani. Konon dengan 


UU Halal ini, maka ada peluang 
bahwa semua makanan atau pro¬ 
duk-produk yang "haram" menurut 
definisi mereka, akan dinyatakan 
terlarang di bumi Nusantara ini. 
Tragis, bila RUU yang sangat 
diskriminatif ini sampai disetujui. 
Maka adalah sangat membangga¬ 
kan upaya beberapa wakil rakyat 
yang dengan tegas dan berani 
menentang pembahasan RUU 
yang sifatnya sangat sepihak ini. 
Semoga Tuhan menaungi perjua¬ 
ngan mereka sehingga RUU ini 
tidak pernah diberlakukan. Bagai¬ 
mana selengkapnya, silakan baca 
Laporan Utama kami pada edisi 
kedua di bulan Maret 2009 ini. 

Kemudian Saudara dan Saudari 
yang kami kasihi, dalam Laporan 
Khusus kami membawakan kepada 
kita semua sebuah wacana 
tentang hari akhir Planet Bumi kita 
ini. Berdasarkan penanggalan Suku 
Maya Kuno yang pernah hidup jaya 
di kawasan Mexico, ribuan tahun 
silam. Berdasarkan penanggalan 
mereka, yang katanya sering kali 
tepat, dunia kita ini akan berakhir 
pada 2012 nanti. 


Ramalan tentang akhir jaman 
memang sudah sering kita 
dengarkan, dan semuanya meleset 
total. Sesuai ajaran Alkitab, suatu 
ketika nanti dunia ini akan berakhir, 
namun tidak ada seorang pun 
manusia yang tahu kapan 
tepatnya akhir jaman atau kiamat 
itu akan tiba. Tentang hari kiamat, 
hanya Tuhan Yang Mahapencipta 
itu saja yang tahu. Tapi menarik 
juga untuk sekadar menyimak ba¬ 
gaimana "teori" mutakhir tentang 
akhir jaman yang katanya akan 
terjadi kira-kira tiga tahun lagi dari 
sekarang itu. Dan lebih menarik lagi 
karena teori ini pun diperkuat oleh 
argumentasi berdasarkan ilmu 
pengetahuan ( Science ). 

Tetapi kita sebagai umat Tuhan 
tidak perlulah mempercayai apalagi 
sampai mengimani teori tersebut. 
Toh dalam Alkitab tidak pernah 
disebutkan kapan tibanya Hari 
Pengadilan Akhir itu. Yang perlu, 
selalulah berjaga-jaga, menyambut 
hari kedatangan-Nya yang kedua 
kali itu. Tuhan memberkati kita.* 
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Kenapa di minggu kedua? 

MENARIK juga ulasan REFOR- 
MATA tentang hari pemilu yang 
berdekatan dengan hari raya 
Jumat Agung. Kita umat kristiani 
kok sampai bisa kecolongan begitu, 
ya. Mestinya hari pencoblosan, 
pencontrengan atau apa pun 
istilahnya, dilaksanakan bukan pada 
minggu kedua pada bulan April itu. 
Namun agaknya para oknum itu 
memang sengaja membuat jadwal 
tanpa mau peduli dengan aspirasi 
umat lain. Omong kosong saja me¬ 
reka itu berkata tentang keadilan 
dan kepedulian pada sesama jika 
memang ada kesengajaan untuk 
membuat kelompok lain tidak 
leluasa menggunakan hak pilihnya. 
Pemilu adalah pesta rakyat, dan 
semua rakyat seharusnya dapat 
berpartisipasi dalam pemilihan 
umum itu, selama yang bersang¬ 
kutan masih mau menggunakan 
haknya itu. Jangan pula kita se¬ 
enaknya memvonis haram bila 
orang tidak mau memilih, sebab itu 
adalah hak yang tidak bisa 
diintervensi oleh siapa pun. 

Di saat banyak orang yang sudah 
ogah menggunakan hak pilihnya 
karena muak dengan perilaku dan 
sepak terjang banyak wakil rakyat 
dan pejabat, eh... pejabat-pejabat 
penyelenggara pemilihan umum 
malah buat ulah dengan membuat 
tanggal pemilu yang tidak pas buat 
sebagian warga kristiani. Kalau 
sudah demikian perilaku penye¬ 
lenggara pemilu, bagaiamana pula 
nanti kualitas wakil rakyat yang 
akan dihasilkan? Menyedihkan. 

Prapto Margono 

Surabaya 

Kampanye damai 

MUSIM kampanye pemilu akan 
segera tiba. Diharapkan semua 
umat tidak sampai terpancing 
dengan kemungkinan adanya 


"intimidasi" dari kelompok atau 
parpol tertentu yang senantiasa 
ingin memancing persoalan de¬ 
ngan umat. Misalnya beberapa 
tahun lalu, saat musim kampanye, 
ketika saya beribadah di sebuah 
gereja yang letaknya di pinggir jalan 
raya, ada parpol tertentu yang 
sedang berpawai, kemungkinan 
dengan sengaja ketika melewati 
gereja menggunakan pengeras 
suara sehingga suasana sangat 
bising. Sebagai manusia biasa, kita 
bisa saja terpancing emosi, dan ini 
pasti akan berakibat fatal, sebab 
bukan tidak mungkin mereka akan 
menyerbu. Memang mengerikan 
jika membayangkan saat-saat 
seperti itu. 

Namun kita jangan lupa berdoa 
kiranya kampanye tahun ini ber¬ 
langsung dengan aman damai dan 
penuh dengan rasa persaudaraan. 
Janganlah ada pihak yang meman¬ 
cing dan memojokkan pihak lain 
apalagi sambil membawa-bawa 
agama. 

Partogi Sinambela 

Bogor 

Peluang caleg kristiani 

BERDASARKAN spanduk dan 
selebaran atau stiker yang saya 
lihat di berbagai tempat, ternyata 
banyak juga kader parpol yang 
beragama kristiani, khususnya dari 
parpol bercorak nasionalis. Dengan 
sistem pemilu seperti sekarang ini, 
di mana nama calegnyalah yang 
dipilih (dicontreng—Red), bukan 
partainya, saya jadi sangat pesimis 
dengan peluang caleg-caleg 
kristiani, terutama jika mereka itu 
adalah kader dari partai nasionalis. 
Dan apabila peluang caleg kristiani 
sudah tertutup jika dia diusung 
partai nasionalis, maka bagaimana 
lagi wajah dan masa depan bangsa 
dan negara yang katanya berdasar¬ 
kan Pancasila dan UUD 45 ini? 


Dengan sistem pemilu sekarang ini, 
masih adakah nanti caleg kristiani 
yang duduk sebagai wakil rakyat, 
jika dia berangkat dari partai 
nasionalis? Para pemimpin bangsa, 
dan pembuat kebijakan, sadarlah 
kalian bahwa sistem ini sangat 
membahayakan persatuan dan 
kesatuan negara kita. 

Kristina 

Jakarta 

Lagi-lagi arogansi 

DALAM acara pesta adat 
pernikahan keponakan kami pada 
hari Jumat lalu, lagi-lagi terasa benar 
arogansi kelompok masyarakat 
tertentu yang melarang musik 
dibunyikan dengan memakai alat 
pengeras suara pada pukul 12.00 
WIB. Alasannya karena pada jam- 
jam tersebut mereka sedang ber¬ 
ibadah, dan musik dan pengeras 
suara baru boleh dipakai setelah 
pukul 13.00. Tentu saja ini suatu 
unjuk arogansi, mengingat acara 
adat tersebut dilaksanakan di ge¬ 
dung serba guna milik gereja, dan 
tentu saja tidak terlalu berisik ke 
luar. Apalagi di sekitar situ tidak ada 
tempat ibadah. Akhirnya pembu¬ 
kaan acara adat yang mestinya 
diiringi bunyi musik untuk meng¬ 
iringi prosesi pengantin dan sanak 
keluarga menuju tempat pelami¬ 
nan, jadi terasa hambar, karena 
sepi-sepi saja. 

Beginilah jadinya kalau hukum 
tidak ditegakkan dengan benar di 
negara yang mestinya menjunjung 
tinggi keberagaman masyarakat 
dan budaya. Mungkin karena sela¬ 
ma ini tidak ada tindakan tegas di¬ 
berlakukan kepada oknum-oknum 
masyarakat yang suka membuat 
keonaran dengan mengganggu 
atau mengusik orang lain yang se¬ 
dang menjalankan ibadah agama¬ 
nya, maka orang-orang pun 
dengan seenaknya main larang ini 


dan itu dengan alasan untuk 
menghormati mereka. Sementara 
orang lain merasa teraniaya oleh 
aksi mereka, bagi mereka tidak ada 
apa-apanya. Kita memang sudah 
kehilangan nurani, sekalipun setiap 
di spanduk para caleg dan partai 
politik banyak kata-kata bijak yang 
nadanya menghormati sesama, 
namun pada kenyataannya tinda¬ 
kan mereka sehari-hari sering ber¬ 
tolak belakang dengan kata-kata 
bijak tersebut. 

Melvin S 

Jagakarsa 

Pesan bagi caleg kristiani 

REDAKSI yang terhormat, lewat 
surat ini saya minta agar para calon 
legislatif (caleg) kristiani, baik yang 
diusung partai berlabel Kristen 
maupun yang dibawa oleh partai 
nasionalis, agar senantiasa 
berpegang kepada ajaran Tuhan 
Yesus. Apabila Anda nanti berhasil 
menjadi wakil rakyat, janganlah 
mengulangi ulah tidak terpuji 
oknum lain yang terlibat dalam 
berbagai skandal yang sangat 
memalukan. 

Ingatlah bahwa janji-janji yang 
Anda tuliskan dalam spanduk, 
seperti berjuang untuk rakyat, 
merupakan janji yang sangat berat 
dan mulia. Apabila ternyata Anda 
tidak mampu untuk memenuhi¬ 
nya, berarti secara sadar Anda te¬ 
lah membuat sedih hati Tuhan. 
Tepatilah janji-janji yang telah 
Anda goreskan dalam berbagai alat 
kampanye agar menjadi teladan 
yang baik bagi seluruh anak 
bangsa. Ingatlah memuliakan 
Tuhan dalam setiap sepak terjang, 
dan jadilah garam dan terang bagi 
bangsa yang sedang menderita ini. 

Jakob Purba 

Tangerang 
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Laporan Utama 
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Dianggap bakal memun¬ 
culkan diskriminasi terhadap 
kelompok non-muslim, RUU 
Produk Makanan Halal dan 
Pengelolaan Zakat mendapat 
penentangan masyarakat. 
Mengapa RUU yang mengatur 
internal muslim ini ditentang? 

P ENDETA Stefanus Amalo 
S.Th., M. Div., terpaksa 
harus menaikkan nada suara¬ 
nya. "Pak Menteri, kami dari Fraksi 
PDS dengan tegas menolak 
kehadiran RUU ini," katanya sedikit 
berteriak dalam rapat Komisi VIII 
DPR RI yang kebetulan dihadiri 
Menteri Agama. Ia terpaksa me¬ 
naikkan tensi suaranya karena 
sebelumnya, rekannya dari Fraksi 
PDS Pdt. Dr. Tiurlan Hutagaol juga 
sudah mengajukan keberatan tapi 
terkesan diacuhkan. 

Keberatan PDS itu ternyata 
membuahkan sedikit hasil. Minimal, 
pembahasan tentang materi RUU 
tentang Produk Halal itu ditunda 
sampai setelah reses. "Kalau begitu 
kita pending dulu," kata Menteri. 
Berhubung langsung diikuti de¬ 
ngan masa reses DPR-RI, maka 
pembahasan tentang itu akan 
dilanjutkan nanti setelahnya. Tapi, 
kelihatannya, semangat Menteri 
Agama untuk sesegera mungkin 
mengegolkan RUU itu cukup 
tinggi. "Kalau perlu kita siapkan 
waktu Sabtu dan Minggu untuk 
membahas soal ini," katanya. Me¬ 
nurut Stefanus, dalam persidangan 
April nanti, masalah ini akan 
diangkat lagi. 

Penolakan keras PDS itu bukan 
hanya terhadap RUU Produk Halal, 
tapi juga terhadap RUU tentang 
Pengelolaan Zakat yang merupa¬ 
kan inisiatif dari DPR dan mulai 
diperbincangkan pada saat-saat 


itu. "Herannya, hanya fraksi kami 
yang menolak. Yang lain, mungkin 
sesuai dengan garis partai, tidak 
berkeberatan terhadap kedua 
produk rancangan undang-undang 
itu," kata Stefanus. Mengapa 
pihaknya menolak kedua RUU 
tersebut? 

Diskriminatif 

Secara prinsip, demikian pria 
kelahiran Rote, NTT, 7 Februari 
1957 ini, RUU itu harus ditolak ka¬ 
rena bertentangan dengan prinsip 
perundang-undangan yang berlaku 
di Indonesia. Salah satu asasnya 
adalah bahwa semua warga negara 
sama kedudukannya di depan 
umum dan karena itu maka 
setiap produk perundang- 
undangan harus berlaku univer¬ 
sal, bukan hanya untuk agama 
tertentu. "UU itu seharusnya 
diperuntukkan bagi seluruh 
masyarakat Indonesia, bukan 
hanya untuk agama tertentu. 
Karena itu, yang diatur haruslah 
masalah-masalah menyangkut 
kesejahteraan umum, bukan 
kesejahteraan umat tertentu saja," 
kata caleg DPR-RI Dapil NTT II ini. 

Lalu, lanjut dia, RUU ini sangat 
diskriminatif terhadap umat dari 
agama-agama lain. Bahkan ter¬ 
kesan mengabaikan fakta bahwa 
masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat yang plural. Salah satu 
hal yang mengesankan diskriminasi 
adalah soal potongan pajak bagi 
mereka yang telah memberikan 
zakat misalnya. Pada pasal 39 RUU 
itu, disebutkan bahwa pembaya¬ 
ran zakat oleh muzaki mengurangi 
pajak penghasilan. Yang dimaksud¬ 
kan dengan muzaki adalah orang 
yang beragama Islam atau badan 
usaha yang dimiliki oleh orang yang 
beragama Islam yang dinyatakan 


mampu berdasarkan Syariat Islam 
untuk menuaikan zakat. 

Bila demikian, lanjut Stefanus, lalu 
bagaimana dengan umat lainnya 
yang memang tidak membayar 
zakat tapi juga menunjukkan kepe¬ 
dulian sosialnya melalui cara mereka 
sendiri. "Apakah mereka juga akan 
diberikan pemotongan pajak?" ta¬ 
nya dia lagi. Dalam Kristen misalnya, 
khususnya dalam Matius: 25, Yesus 
mengajak umat-Nya untuk 
memperhatikan orang miskin, telan¬ 
jang, orang asing, terpenjara dan 
sebagainya. Karena itu, sekali lagi, 
Stefanus menandaskan bahwa ke¬ 
wajiban agama, tak boleh dijadikan 
kewajiban hukum sipil kenegaraan. 


diberikan label halal. 

Pelabelan halal itu, tentu saja, 
membangkitkan kontroversi. 
Masalahnya, dalam masyarakat 
plural Indonesia, terminologi 
haram-halal itu niscaya tidak bisa 
seragam. Yang dianggap haram 
menurut umat muslim misalnya, 
tak akan sama dengan kelompok 
masyarakat lainnya. "Babi misal¬ 
nya. Bagi umat muslim, itu di¬ 
anggap haram. Tapi bagi masya¬ 
rakat budaya tertentu, Papua 
dan mayoritas masyarakat 
Tapanuli Utara misalnya, babi tak 
haram, dan merupakan hewan 
adat. Bila sudah diberikan label 
haram, tentu orang yang meng- 



Pdt. Stefanus Amalo S.Th., M. Div 


RUU Halal dan Zakat 
Menuai Perlawanan 


"Kan sudah ada pajak penghasilan. 
Mengapa bukan itu saja yang 
diperkuat, tapi malah mengangkat 
dari agama tertentu saja?" tanya 
dia lagi. Zakat, tambah dia, tidak 
bisa disejajarkan dengan perpulu¬ 
han dalam kekristenan. Bila zakat 
itu bersifat horizontal, perpuluhan 
itu vertikal. 

Tak seragam 

Selain diskriminatif, kedua RUU itu 
juga tidak menghargai pluralitas 
masyarakat Indonesia. Dalam RUU 
halal misalnya, hal itu sangat tampak 
dan seolah menempatkan kelom¬ 
pok non-muslim sebagai warga ne¬ 
gara kelas dua. Dalam RUU itu dije¬ 
laskan bahwa semua produk maka¬ 
nan dan obat-obatan harus 


konsumsinya dipersepsikan sebagai 
haram pula," jelas Stefanus sambil 
menegaskan bahwa RUU ini 
berpotensi disintegratif dan 
meresahkan. 

Bukan macan ompong 

Karena hal-hal itu, PDS dengan 
tegas menolak RUU itu. Memang, 
lanjut Stefanus, orang bisa saja 
mengatakan bahwa produk per¬ 
undangan seperti UU Pornografi, 
Sisdiknas dan sebagainya itu, akan 
menjadi seperti macan ompong 
yang diimplementasikan dalam 
masyarakat. "Itu anggapan yang 
keliru," tegasnya. 

Ia mencontohkan SKB 1969 
yang saat dikeluarkan dianggap 
juga sebagai macan ompong. Tapi 


beberapa dekade kemudian menjadi 
macan bergigi yang bisa menjadi 
alasan utama penutupan dan 
penghancuran rumah Tuhan 
"Mungkin kita sekarang tidak hancur 
oleh RUU makanan halal itu, tapi 
bagaimana dengan anak cucu kita? 
Bagaimana bila kemudian muncul ke¬ 
lompok ekstrim yang menggunakan 
UU itu untuk menghancurkan semua 
lapo dan sebagainya?" tanya dia. 

Lantaran itu, pihaknya sedang 
menggalang tim pemulihan kebang- 
saan yang beranggotakan semua 
elemen masyarakat untuk tetap 
tegaknya NKRI dalam kebersamaan 
kebhinekaan. "Setiap konstitusi 
yang inkonstitusional harus dicabut, 
katanya. 

jesPau! Makugoru. 
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Selain karena menyalahi 
prinsip perundang-undangan, 
ada beberapa pasal dari kedua 
RUU itu yang memuat 
kontroversi. 

B ILA ditelusuri, ternyata ada 
beberapa prinsip dasar 
bernegara dan bermasya¬ 
rakat dalam masyarakat plural yang 
dilanggar oleh kedua RUU ini. 
Seperti dikatakan Tim Pemulihan 
Kebangsaan yang beranggotakan 
kelompok masyarakat yang ingin 
NKRI ditegakkan secara konsisten, 
kedua RUU itu pada dasarnya 
bertentangan dengan perundang- 
undangan yang berlaku. Sebagai 
contoh, mereka menyebutkan 
UUD 1945 Bab X pasal 27 ayat I 


dan Kesatuan Bangsa Indonesia. 
RUU Jaminan Produk Halal meng¬ 
ingkari prinsip perundang-unda¬ 
ngan itu karena mengeistimewa- 
kan agama tertentu, tanpa 
mempertimbangkan bahwa 
hal itu tidak berlaku bagi 
agama lain, bahkan tidak 
berlaku di daerah-daerah 
tertentu. "Prinsip UU harus 
berlaku nasional di seluruh 
wilayah NKRI dan mengikat 
semua warga negara. Itu 
telah dilanggar oleh RUU 
ini," kata mereka lagi. 

Pasal kontroversial 

Dalam bagian asas dan 
tujuan, utamanya pasal 2 
terdapat rumusan yang 


untuk agama tertentu. Yang 
kedua, urusan zakat yang sejatinya 
merupakan domain agama, telah 
diperlebar atau dilempar ke domain 



kan kepada Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara." Diskriminasi 
dalam hak dan kewajiban serta ke¬ 
dudukan di hadapan hukum men¬ 
jadi sangat kentara dalam 
hal ini. Bagaimana mungkin 
sebuah badan yang ber- 
^ ' tujuan hanya untuk ke- 

pentingan sekelompok 
* • masyarakat harus diopera¬ 
sionalkan oleh dan atas 
biaya negara. 

Pemberlakuan yang 
tidak adil terhadap setiap 
warga negara juga terda¬ 
pat dalam pasal 39 RUU 
Zakat tersebut. Dikata¬ 
kan, "Pembayaran zakat 
oleh Muzaki, mengurangi 
pajak penghasilan". 


hanya untuk kepentingan umat 
muslim. 

Meniadakan pluralitas 

Titik kontroversial utama dalam 
RUU Jaminan Produk Halal adalah 
pengingkarannya terhadap fakta 
pluralitas masyarakat Indonesia. 
RUU yang diusulkan oleh Peme¬ 
rintah - dalam hal ini Departemen 
Hukum dan HAM ini - seolah mau 
menggarisbawahi bahwa 
kepentingan "mayoritas" lah yang 
harus dilindungi oleh negara. 

Ada beberapa pasal yang perlu 
mendapat catatan. Pertama, pasal 
2 ayat 2b. Dijelaskan, "Pengaturan 
jaminan produk halal berasaskan 
ketenteraman batin." Tapi perta¬ 
nyaannya, batin warga negara 
yang mana? Bukankah melalui RUU 


Pasal-pasal Kontroversial Itu 


yang mengamanatkan: "Segala 
warga negara bersamaan kedudu¬ 
kannya di dalam hukum dan pe¬ 
merintahan dan wajib menjunjung 
tinggi hukum dan pemerintahan 
itu dengan tidak ada kecualinya. 
"Sungguh teramat jelas semua 
warga negara setara di dalam 
sistem hukum dan peraturan 
perundangan. Tidak ada yang ter- 
alienasi dan tidak ada yang 
diistimewakan. Tapi melalui kedua 
RUU itu, prinsip ini mau dilanggar," 
kata mereka. 

Kesalahan lain berkaitan dengan 
ketentuan UU Nomor 10/2004. 
UU ini menegaskan tentang per¬ 
syaratan pembentukan peraturan 
perundangan harus berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945, meme¬ 
gang teguh prinsip Bhineka Tung¬ 
gal Ika dan dalam rangka Persatuan 


sangat mengganggu dan kontra¬ 
diktif. Disebutkan disana, "Penge¬ 
lolaan zakat berdasarkan Syariat 
Islam, keterbukaan, kemanfaatan, 
keadilan, kepastian hukum dan 
akuntabilitas, sesuai dengan 
Pancasila dan UUD Tahun 1945." 
Kita katakan kontradiktif karena 
mencampuradukkan antara Syariat 
Islam dan Pancasila. Bukankah 
Pancasila yang kita akui sekarang 
adalah rumusan sila pertama tanpa 
"tujuh kata" itu? 

Dalam pasal 6 ditegaskan, 
”Pemerintah wajib menjamin 
pelaksanaan pengelolaan zakat ber¬ 
dasarkan Syariat Islam". Kesalahan 
pertama, tangan pemerintah yang 
seharusnya menata dan mengatur 
kepentingan seluruh masyarakat 
Indonesia, tanpa kecuali, telah 
disempitkan oleh RUU ini sebagai 


publik. Kewajiban terhadap agama 
(Tuhan) dialihkan oleh RUU ini 
menjadi menjadi kewajiban terha¬ 
dap pemerintah. 

Dengan argumen yang sama, kita 
perlu mengkritisi pasal 10 yang 
memberikan kewenangan kepada 
Presiden, Gubernur dan Bupati - 
sesuai dengan wilayah yang dipe¬ 
rintahnya - untuk membentuk Ba¬ 
dan Pengelola Zakat. Dalam hal ini, 
tangan pemerintah atau jabatan 
publik dipakai untuk mengatur 
urusan internal agama tertentu. 
Pasal 17 juga menggarisbawahi 
point yang sama. Dikatakan di ayat 
itu, "Susunan organisasi dan tata 
kerja BPZ Nasional ditetapkan 
dengan Keputusan Presiden". 

Tak kalah serunya ada dalam pasal 
14. "Anggaran operasional BPZ - 
Badan Pengelola Zakat - dibeban- 


Dilanjutkan pula dengan pasal 40 
ayat 2, "Bukti setoran sebagai¬ 
mana dimaksud dalam ayat (1) 
digunakan sebagai pengurangan 
pajak penghasilan". Pertanyaan 
kita, bila pemotongan pajak dibe¬ 
rikan kepada mereka yang mem¬ 
bayar zakat, lalu bagaimana de¬ 
ngan umat lainnya yang juga 
melakukan anjuran agamanya 
untuk menolong orang yang miskin 
dan menderita, apakah kepada 
mereka akan diberikan juga pe¬ 
motongan pajak? Bila hal itu terjadi 
maka pemasukan pajak pemerin¬ 
tah akan jauh berkurang. Dan 
negara ini akan dibiayai oleh masya¬ 
rakat non-muslim yang membayar 
pajak secara penuh. Karena yang 
membayar zakat telah dipotong 
pajaknya karena telah membayar¬ 
kan zakat yang diperuntukkan 


itu, batin masyarakat lainnya justru 
yang akan menjadi tidak tenang 
karena dianggap sebagai konsu¬ 
men makanan tak halal, misalnya? 

Contoh lain, dalam pasal 6 ayat 
1 ditegaskan, "Bahan baku yang 
berasal dari hewan dihalalkan 
kecuali hewan yang diharamkan 
berdasarkan syariah." Lalu, d alam 
ayat 2 disebutkan, "Bahan baku 
yang berasal dari hewan yang 
diharamkan sebagaimana dimak¬ 
sud pada ayat (1) antara lain: 
bangkai, darah, babi dan hewan 
yang disebelih tidak sesuai dengan 
syariat Islam." Lalu bagaimana bila 
hewan yang dianggap haram itu 
justru dianggap halal dan dipakai 
sebagai hewan adapt? Bukankah 
terminologi halal-haram itu sangat 
bias? 

jerPau! Makugoru. 


Berbeda dengan di masa 
lalu, kini, yang memelopori 
bangkitnya perundangan sya¬ 
riah justru para penyelenggara 
negara. Dan para pejuang sya¬ 
riah Islam pun kini berpesta di 
atas puing-puing prinsip- 
prinsip NKRI. "Seakan-akan 
orang lain tidak ada, seakan- 
akan orang lain itu kontrak 
atau indekost di Republik ini. 
Padahal kita semua ini sama 
kedudukannya di depan hu¬ 
kum dan pembangunan," kata 
mantan anggota Lemhanas ini. 

T anggapan Anda atas 
RUU produk makanan 
halal dan pengelolaan 
zakat? 

Kita harus kembali ke masalah inti 
bahwa negara kita itu bukan 
negara agama. Kita mengoreksi 
bukan karena kita Kristen, tapi 
karena kita sebagai warga negara 
melihat ada UU yang diskriminatif. 


dan tidak boleh mengistimewakan 
kelompok tertentu, agama ter¬ 
tentu, golongan tertentu. Ini juga 
bertentangan dengan alinea ke 
empat Pembukaan UUD 1945, 
bahwa negara melindungi segenap 
tumbah darah Indonesia. Jadi 
tanpa kecuali, bukan kelompok 
masyarakat tertentu 

Ada apa sebenarnya di balik 
ini? 

Secara ketahanan nasional tidak 
bisa begitu. Tapi sekarang ini ada 
negarawan yang genit. Negara¬ 
wan itu mencoba bargaining untuk 
mencari simpati dari kelompok 
masyarakat yang menganggap 
dirinya sebagai mayoritas. Padahal 
real majority tidak suka dengan 
yang seperti itu. Saya masih 
percaya bahwa teman-teman mu¬ 
slim masih negarawan. Tidak mau 
diatur begitu. 

Lalu ada fenomena kebangkitan 
agama tertentu. Tapi kita ini prinsip 


menghimbau supaya polisi pakai 
jilbab. Apakah dia tidak tahu 
mengapa polisi harus pakai atribut 
seperti itu. Itu kan karena kesa¬ 
maptaannya. Bayangkan, setingkat 
Kapolda pun melakukan itu. Ini 
semakin memberikan indikasi jelas 
bahwa negawaran kita sekarang ini 
sudah mulai berkhianat terhadap 
prinsip-prinsip kebangsaan. 

Ada perundangan syariah lain 
yang masuk selain kedua RUU 
itu? 

Ini baru zakat, nanti masuk infaq 
dan sadakah juga masuk. Pancasila 
dengan sila pertama ketuhanan 
yang mahaesa, dengan menghapus 
tujuh kata. Kenapa dihapus, karena 
negara tidak boleh memberikan 
special privilege, hak istimewa 
kepada kelompok manapun, apa¬ 
kah Islam atau Kristen. Sekarang, 
tujuh kata yang telah dihapus itu, 
bukan hanya ditulis kembali tapi 
lebih dari itu, itu dihapus, tapi 


seakan-akan orang lain itu kontrak kan negara Indonesia ini masya- 
atau indekost di Republik ini. rakat madani dengan cita-cita 
Padahal kita semua ini sama 
ke-dudukannya di depan 
hukum dan pembangunan. 

RUU itu kan untuk 
membantu umat Islam 
menghayati keyaki¬ 
nannya? 

Silahkan mau zakat, infaq, 
sadahak, silahkan. Tapi 
jangan mau diatur dengan 
UU. Itu tidak perlu. Mau 
saya Kristen, Islam, Hindu, 
biarkan masyarakat masing- 
masing mengatur. Itu kan 
domain masyarakat. Bukan 
negara. Kalau tidak, bagai¬ 
mana kita menerjemahkan 
bahwa negara melindungi 
segenap bangsa dan selu¬ 
ruh tumpah darah Indone¬ 
sia tanpa kecuali. 


Tujuh kata dalam Pia- 



Cornelius D. Ronowidjojo, Ketua Umum DPP PIKI: 

"Mereka Sekarang Sedang Berpesta!" 


Kalau UU halal itu disahkan lalu kalau 
semua perusahaan-perusahaan 
mesti bayar zakat, ini sudah men¬ 
jadi negara agama. Lalu melihat 
peruntukannya, peruntukan uang 
itu, untuk kalangan mereka sendiri. 
Ini 'kan tidak benar. 

Lalu mengenai makanan halal- 
haram, haram atau halal menurut 
siapa? Babi misalnya, orang Batak 
bilang tidak haram. Orang Dayak 
bilang itu halal. Prinsip UU itu 'kan 
mesti berlaku universal. Itu prinsip 
pertama, tidak boleh diskriminatif, 


NKRI, maka negarawan musti 
maju ke depan, bukan miring ke 
kiri atau ke kanan. Masalahnya, 
justru hal ini (penegakkan Syariah 
Islam, red.) justru disponsori oleh 
oknum negarawan yang nota 
bene adalah menjadi anggota 
DPR, kepala pemerintahan dan 
penyelenggaraan negara. 

Jadi sekarang ini bukan lagi 
sekadar lampu kuning tapi sudah 
merah. Dan anehnya, hal itu dibiar¬ 
kan. Bayangkan, secara dramatis, 
tiba-tiba Kapolda Jawa Timur 


sudah nyata sekarang melalui pem¬ 
berlakuan perundangan syariah. 

Ini adalah kecelakaan sejarah. Dan 
yang melakukan ini bukan orang- 
orang kecil, tapi penyelenggara 
negara. Mereka harus bertobat, 
kembali ke Pancasila secara murni 
dan konsekuen. 

Masih bisa dikembalikan? 

Memang mereka sekarang 
sedang berpesta. Berpesta di atas 
puing-puing prinsip-prinsip NKRI. 
Seakan-akan orang lain tidak ada, 


gam Jakarta sudah diber¬ 
lakukan melalui per-undang- 
undangan itu? 

Ya sudah. Sebenarnya secara 
esensial, Piagam Jakarta sudah 
diberlakukan. Yang ironisnya, yang 
melakukannya adalah pejabat- 
pejabat negara. 

Dua RUU itu hanyalah 
sebagian kecil dari perjuangan 
skala besar untuk mewujud¬ 
kan scenario tertentu? 

Memang ada yang ingin menjadi- 


negara syariah dengan bingkai 
NKRI. Itu tidak mungkin. Tapi 
sekarang sudah ada dual system, 
yaitu antara Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) dengan 
Negara Syariah Republik Indone¬ 
sia (NSRI). 

Jadi sekarang kita tinggal mengetuk 
hati, masih adakah negarawan yang 
punya hati untuk membela NKRI 
secara konsisten dan konsekuen, 
tidak atas nama agama apapun, tapi 
atas nama prinsip-prinsip berbangsa. 

j&PauI Makugoru. 
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Adrian Tapada SE(kiri) dan Rumadi 


Di Pembukaan UUD 1945, 
Piagam Jakarta memang telah 
dicoret. Tapi muncul dalam 
banyak peraturan, mulai dari 
Perda hingga Undang- 
undang. 

S EJAK dicoret dari rumusan 
Pancasila pada 18 Agustus 
1945, rumusan Piagam 
Jakarta - "dengan kewajiban men¬ 
jalankan syariat-syariat Islam" - 
ternyata masih terus diupayakan 
untuk diterapkan. Saat itu, 
seperti dituturkan Adrian Tapada 
SE., anggota DPR dari F-PDS, ka¬ 
rena ada keberatan dari masyarakat 
Indonesia Bagian Timur atas 
"tujuh kata" itu dan akan memilih 
berada di luar NKRI bila tetap 
dicantumkan, akhirnya para pendiri 
negara kita memutuskan untuk 
menghapuskannya. "Demi tegak¬ 
nya NKRI, dari Sabang sampai 
Merauke, para Bapak Bangsa itu 
sudah memutuskan untuk menco¬ 
ret ke tujuh kata itu. Taruhannya 
berat, yaitu tegak atau tidaknya 
NKRI," katanya. 

Tapi, lanjut Adrian, kesepakatan 
itu telah dilanggar oleh muncul dan 
diberlakukannya banyak perun- 
dang-undangan yang bernuansa 


syariah. "Dalam P-UUD 1945 me¬ 
mang telah dicoret, tapi kemudian 
dihadirkan dan dikuatkan kembali 
melalui perda dan kemudian Un¬ 
dang-undang," kata Adrian. Hal ini, 
sambungnya, sangat bersebera- 
ngan dengan perjanjian awal kita 
bernegara dan mengancam persa- * 
tuan dan kesatuan NKRI. 

Selangkah lagi 

Munculnya RUU Pengelolaan 
Zakat dan Produk Halal, menurut 
Adrian, semakin memperkuat ke¬ 
nyataan bahwa perjuangan untuk 


jauh sebelum kedua RUU ini dica¬ 
nangkan. Dan sudah mulai berbuah 
ketika muncul banyak Perda ber¬ 
nuansa syariah yang seolah dibiar¬ 
kan oleh otoritas tertinggi di negeri 
ini. Setelah sukses melalui perda- 
perda syariah itu, kelompok ini lalu 
bermain melalui perundangan 
yang lebih tinggi tingkatnya. 'Tar¬ 
get mereka, nanti pada saat 
tinggal landas, Indonesia ini sudah 
berubah wujud menjadi negara 
Islam," katanya. 

Dosen Fakultas Syariah Universi¬ 
tas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, Rumadi lebih rinci menye¬ 
but beberapa perundang-unda- 
ngan yang memuat anasir-anasir Is¬ 
lam. Sudah sejak tahun 1974, hal 
itu muncul melalui UU tentang Per¬ 
kawinan. Lalu, di tahun 1989 
muncul Undang-Undang Peradilan 
Agama yang memberikan posisi 
yang sangat khusus kepada agama 
islam. Di tahun 1999, 'muncul UU 
Haji dan kemudian Zakat. "Di luar 
itu, ada juga Undang- 
undang yang tidak 
secara eksplisit menye¬ 
butkan syariat Islam 
tapi sangat bernuansa 


yang mengatur mengenai ritual 
keagamaan. "Di level nasional, sam¬ 
pai sekarang memang belum ada. 
Tapi di level lokal ada seperti kewa¬ 
jiban memakai jilbab, kewajiban 
membaca Al Quran dan sebagai- 
nya," katanya. 

Di tingkat ke tiga, adalah yang 
terkait dengan ekonomi. Ke dalam 
perundang-undangan RI masuk 
melalui UU zakat, wakaf, dan seba- 
gainya itu. Dan pada tingkat yang 
paling terakhir adalah memasukan 
hukum pidana Islam. Arahnya, kata 
Rumadi, memang akan ke sana 
seperti yang diberlakukan di Aceh. 
"Meskipun sebenarnya apa yang 
diberlakukan di Aceh itu persis 
sama atau diadopsi langsung dari 
UU Malaka abad 15," jelas Rumadi. 

Dalam realitas 

Melihat perkembangan belaka¬ 
ngan ini, Ketua Umum DPP PIKI 
(Persekutuan Inteligensia Kristen 
Indonesia) Cornelius D. Ronowid- 


kaan sejarah. Harusnya para pe¬ 
nyelenggara negara itu bertobat, 
dalam arti kembali ke Pancasila 
secara murni dan konsekuen." 

Kecenderungan para penyeleng¬ 
gara negara mengkampanyekan 
penerapan syariat Islam itu, se¬ 
makin menggelorakan kelompok- 
kelpompok masyarakat yang me¬ 
mang berniat untuk menerapkan 
syariat Islam. "Saya mengatakan 
bahwa mereka sekarang sedang 
berpesta di tengah puing-puing 
keruntuhan NKRI," kata Cornelius 
lagi. Menurut dia, NKRI yang 
dideklarasikan oleh para Bapak 
Bangsa itu mengandaikan persa¬ 
maan kedudukan di hadapan 
hukum, pengusahaan kesejahte¬ 
raan bagi seluruh masyarakat dan 
tumpah darah Indonesia. Tapi kini, 
diskriminasi dalam bidang hukum 
seperti melalui perundang-unda¬ 
ngan itu tak dihalang-halangi lagi, 
bahkan didukung oleh penye¬ 
lenggara negara. 


Piagam Jakarta 
Ternyata Sudah Diterapkan 


menegakkan Piagam Jakarta itu 
sudah semakin kuat. "Tinggal 
selangkah lagi negara ini menjadi 
negara Islam. Dan itu juga berti 
tinggal selangkah lagi negara kita 
ini pecah. Itu berarti integrasi 
bangsa akan segera terjadi," 
tegasnya. 

Menurut dia, perjuangan untuk 
mengembalikan Piagam Jakarta 
menjadi pijakan kehidupan ber¬ 
bangsa dan bernegara sudah ada 


syariat seperti UU tentang 
pornografi dan pornoaksi serta UU 
tentang Sisdiknas," kata Rumadi. 

Rumadi yang juga merupakan 
peneliti di Wahid Institut ini me¬ 
nyebut empat tahap prosesi sya¬ 
riah masuk dalam hukum negara. 
Yang paling pertama, kata dia 
adalah melalui hukum keluarga. 
Keluarga, kata dia, merupakan 
pertahanan terakhir umat Islam. 
Yang kedua, adalah hukum-hukum 


jojo menegaskan bahwa Piagam 
Jakarta sekarang sudah dilaksana¬ 
kan dalam realitas ke-Indonesiaan 
melalui Perda maupun UU. "Seka¬ 
rang tujuh kata yang telah dihapus 
itu, bukan hanya tertulis, tapi 
sungguh nyata sekarang," tegas¬ 
nya. Yang menggemaskan, demi¬ 
kian Cornelius, yang melakukan hal 
itu, bukan lagi para pejuang ekstrim 
kanan, tapi oknum-oknum di pe¬ 
merintahan dan DPR. "Ini kecela¬ 


"Dulu kita melihat TNI dan Polri 
berdiri sebagai penegak dari prinsip- 
prinsip NKRI. Tapi bagaimana kini?" 
tanya dia. Ia pun terheran-heran 
karena Kapolda Surabaya malah 
menyerukan kepada seluruh ang¬ 
gota polisi wanitanya untuk mema¬ 
kai jilbab. "Lakukanlah syariat agama 
masing-masing, tapi jangan mau 
diatur melalui Undang-undang," 
katanya. 

jesPaul Makugoru. 


Pola pikir minoritas-mayo- 
ritas melatari upaya pemak¬ 
saan nilai hukum agama ter¬ 
tentu menjadi hukum negara. 
Benarkah Syariah Islam 
merupakan harapan seluruh 
umat Muslim? 

B eberapa kali, para 
pemimpin negara kita 
memaklumkan bahwa In¬ 
donesia merupakan Negara Islam 
terbesar. Tentu, pernyataan itu 
tidak bisa kita anggap sekadar ke¬ 
seleo lidah. "Itu pernyataan yang 
sangat keliru dan berangkat dari 
kesalahan pola pikir. Yang mungkin 
benar adalah negara berpenduduk 
muslim terbesar, bukan negara 
muslim," ujar Cornelius D. Rono- 
widjojo, Ketua Umum DPP PIKI. 
Yang benar, adalah NKRI atau 
Negara Pancasila. 

Tapi, begitulah, kekeliruan itu 
sudah sering terjadi. Orang pun 
bertanya, apakah ada kesengajaan 
di balik ucapan itu? Adakah agen¬ 
da besar tertentu? Entahlah. 
Yang jelas, kekeliruan itu dilatari 
oleh pola pikir yang terperangkap 
dalam dikhotomi minoritas-mayo- 
ritas. Hal itu mewujud dalam pe¬ 
mikiran bahwa hukum dari kelom¬ 
pok mayoritaslah yang harus 
diterapkan sebagai pengatus 
kehidupan komunitas, meski 
komunitas itu sangat plural. 

Pemikiran seperti itulah yang, 
barangkali, sedang merajai para 
mengambil keputusan yang sa¬ 
ngat menentukan nasib masa 
depan bangsa ini. Tak heran bila, 
atas nama kelompok mayoritas, lalu 
hukum agamanya dipakai sebagai 
hukum negara. Hal itu tercermin 
dalam produk-produk perunda¬ 
ngan seperti RUU Zakat dan La¬ 
bel Halal misalnya. "Padahal, hu¬ 
kum Islam itu hanyalah salah satu 


dari sumber hukum nasional. Selain 
hukum Islam, ada juga hukum 
adat dan hukum Barat yang sama- 
sama dapat memberikan kontri¬ 
businya bagi pembentukan hukum 
nasional," kata Ketua Komnas HAM 
Ifdhal Kasim. 

Residu idiologi Islam 

Dalam mengambil keputusan, 
seringkali orang membandingkan 
dengan di luar negeri. Dalam hal 
pengaturan makanan halal misal¬ 
nya, mereka menyatakan bahwa 
Singapura saja yang bukan meru¬ 
pakan negara mayoritas muslim 
mewajibkan pencantuman label 
halal, apalagi dengan kita di Indo¬ 
nesia yang berpenduduk mayoritas 
muslim. 

Pandangan seperti itu, menurut 
Direktur Eksekutif Wahid Institut 
Ahmad Suaedy merupakan per¬ 
bandingan yang keliru. "Konteks 
Singapura itu berbeda jauh 
dengan Indonesia. Singapura 
melakukan itu untuk melindungi 


persyaratan itu. Yang kedua, kon¬ 
sumen akan terbeban atas biaya 
itu. "Jadi soal halal dan haram itu 
memang sesuatu yang harus kita 
lakukan sebagai orang Islam. Tapi 
pembedaan halal-haram melalui UU 
itu, menurut saya, akan memper¬ 
sulit untuk kasus dimana muslim 
mayoritas di sini. Karena produksi 
makanan di Indonesia itu kebanyakan 
dibuat oleh orang muslim, meskipun 
pemiliknya non-muslim," jelasnya. 

Pria yang selalu berkecimpung 
dalam studi Islam dan Demokrasi 
ini menepis anggapan bahwa se¬ 
mua perda dan perundangan sya¬ 
riah itu dijuruskan untuk mendirikan 
dan menerapkan idiologi Islam 
sebagai dasar negara. "Mungkin 
dalam angan-angan ada. Tapi me¬ 
nurut saya terlalu jauh. Berbagai 
UU yang berbau syariat Islam yang 
kemudian diundangkan itu justru 
menjadi semacam sisa-sisa atau 
residu dari kegagalan idiologi Islam 
untuk memaksakan idiologi 
mereka. Karena gagal di tingkat 


kita perlu menguji, apakah UU 
itu sungguh menguntung-kan 
orang yang seharusnya me¬ 
nerima zakat atau tidak. "Yang 
harus diuji itu adalah govern- 
ment accountability, bukan 
ideological accountability. Idio¬ 
logi Islam itu tidak ada hubu¬ 
ngan dengan makanan halal-ha¬ 
ram. Itu murni orang cari un¬ 
tung. Bank Islam misalnya, apa 
yang diuntungkan dari bank itu, 
tidak ada sama sekali. Yang 
diuntungkan adalah orang-orang 
dari elit perbankan itu sendiri. 
Atau mungkin MUI yang menjadi 
komisaris," ia mencontohkan. 
Yang perlu diukur, lanjut dia, 
adalah apakah UU itu berpe¬ 
ngaruh positif terhadap kese¬ 
jahteraan masyarakat atau tidak. 

Mengawasi 

Meskipun ia melihat bahwa setiap 
perundangan bernuansa syariah itu 
jauh dari penerapan idiologi Islam, 
Suaedy meminta setiap komponen 



Ahmad Suaedy 


menarik kesimbulan ke sana maka 
mereka malah mendapatkan 
angin. 

Bahwa hingga kini masih saja lahir 
UU yang diskriminatif, menurut 
Suaedy, karena proses regulasi di 


Terperangkap Dikotomi 
Mayoritas-Minoritas 


kepentingan kaum minoritas 
muslim. Sehingga kaum muslim 
diuntungkan," katanya. Tapi bila 
hal yang sama mau diterapkan di 
Indonesia, malah umat Muslim yang 
dibuat kerepotan. 

Yang pertama, sebagai produ¬ 
sen, orang Islam yang menjadi 
produsen menengah ke bawah 
akan terbebani oleh biaya 


idiologi untuk mendirikan negara Is¬ 
lam atau apalah, alalu dia menu¬ 
runkan target," jelas Suaedy. 

Mengukur akuntabilitas 

Karena tidak mau perangkap 
dalam determinasi idiologi, Suaedy 
mengajak kita untuk melihat per¬ 
undang-undangan itu dalam aspek 
teknis. Dalam UU Zakat misalnya, 


masyarakat untuk mengawasi 
setiap UU yang keluar. "Yang diskri¬ 
minatif, yang merugikan kelompok 
tertentu dan hanya menguntung¬ 
kan kelompok lain, harus kita kritisi 
terus karena bertentangan de¬ 
ngan amanat konstitusi," katanya 
sembari menambahkan bahwa 
perjuangan kelompok idiologis Is¬ 
lam itu sudah selesai dan bila kita 


Indonesia yang kadang-kadang 
sembunyi-sembunyi. Kadang, UU 
diputuskan dengan cara tidak quo- 
rum "Upaya untuk menegakkan 
Piagam Jakarta itu hanya utopia 
belaka. Komponen terbesar ma¬ 
syarakat Indonesia telah sepakat 
untuk menerima Pancasila dan UUD 
1945 sebagai dasar pijakan 
bersama." jnPau! Makugoru. 
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Jangan Lepas Tangan! 


Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


J UDUL editorial kali ini saya ambil 
dari buku terbaru terbitan 
Yayasan Komunikasi Bina Kasih 
(2009) yang berjudul Jangan 
Lepas Tangan! Mari Berpartisipasi 
- bersuara dan memilih. Inti buku 
tersebut memang mengimbau kita 
- para pengikut Kristus - untuk 
tidak abai terhadap proses politik 
yang bergulir di negara ini. Apalagi 
dikaitkan dengan Pemilu Legislatif 
9 April yang tinggal di depan mata, 
jangan terlalu mudah mengatakan 
"apa gunanya memilih" atau "saya 
tidak tahu harus memilih siapa" dan 
"karena itu saya golput saja". 

Kalau masih banyak di antara kita 
yang masih bertanya-tanya "Apa 
sih gunanya ikut pemilu?" baiklah 
saya jelaskan berikut ini. Bahwa 
pemilu adalah sarana untuk men¬ 
capai perubahan di masa depan. 
Jadi, tujuannya adalah perubahan. 
Untuk itu harus ada alatnya, yakni: 
pemilu. Untuk itulah kita sepatut¬ 
nya berpartisipasi, kalau kita merasa 
terpanggil untuk ikut menjadi pe¬ 
nentu masa depan Indonesia — 
bukan sekadar penonton. Namun 
patut digarisbawahi di sini, bahwa 
yang terutama berubah itu adalah 
orang-orangnya: mereka yang 
akan menjadi pemimpin kita di aras 
nasional maupun lokal selama lima 
tahun ke depan. 

Mungkin muncul pertanyaan lagi: 
bagaimana jika orang-orang yang 
kita pilih untuk menjadi pejabat- 
pejabat publik itu sama saja dengan 
yang sudah-sudah — korup, lupa 
diri, dan yang sejenisnya? Tidak, 
tak mungkin sama. Pasti ada beda¬ 
nya. Bukankah sudah terbukti bah¬ 
wa era sekarang jauh berbeda 
dengan era Soeharto? Siapa yang 
membuatnya berbeda? Tentu saja 
kita semua, namun di dalamnya 
ada kekuatan-kekuatan formal 
seperti lembaga legislatif yang or¬ 
ang-orangnya kita pilih melalui 
pemilu itu. 

Jadi, jangan terlalu mudah 
menggeneralisir. Memang, sangat 
mungkin para wakil rakyat yang 
terpilih nanti juga banyak yang 
tidak berkualitas. Benar, tak ada 
jaminan bahwa orang-orang yang 
kita pilih itu betul-betul sesuai hara¬ 
pan. Tapi paling tidak, kita masih 
punya harapan bukan? Sehingga 
karena itulah, kita bukan hanya 
memilih mereka lalu selesai, tetapi 
juga memantau dan mengawasi 
orang-orang yang kita pilih itu - 


kalau mereka nanti telah duduk di 
lembaga legislatif. Itulah sebentuk 
partisipasi aktif kita selaku warga 
negara yang bertanggungjawab 
terhadap maju mundurnya negara ini. 

Maka, pertama-tama jadikanlah 
ucapan bijak Noam Chomsky, se¬ 
orang ilmuwan politik di Amerika 
Serikat, berikut ini sebagai para¬ 
digma kita: "Jika Anda berlaku se¬ 
olah-olah tak ada peluang bagi 
perubahan, maka sebetulnya Anda 
sedang menjamin bahwa memang 
tak akan ada perubahan." Begitu¬ 
lah, kita sendiri harus terlibat di da¬ 
lam proses perubahan itu 
dengan cara berpartisipasi 
aktif memperjuangkan 
pencapaiannya. Berdasar¬ 
kan itu maka kita patut 
menyambut pemilu de¬ 
ngan pengharapan yang 
membungkah di sanubari. 

Sebuah pertanyaan lain 
muncul lagi: tapi, saya kan 
tidak kenal seorang pun di 
antara para caleg (calon 
anggota legislatif) yang 
sudah memenuhi jalan- 
jalan dengan alat-alat kam¬ 
panyenya itu, jadi bagai¬ 
mana saya mau memilih 
mereka? Memang, tak 
mungkin kita dapat me¬ 
ngenali semuanya. Bahkan 
seorang pun di antara para 
caleg itu mungkin tak bisa 
juga kita kenali sampai tiba hari "H" 
nanti. Jadi, bagaimana? Jawaban¬ 
nya, bukan "kenal" yang terlalu 
penting, tetapi "tahu". Artinya, 
ketahuilah sebanyak-banyaknya 
tentang para caleg tersebut. Cari 
profilnya, kumpulkan data lengkap 
tentang rekam-jejaknya selama ini, 
selidiki karakternya sebagai calon 
pemimpin seraya mempertanyakan 
"kira-kira dia berani bersuara 
lantang atau tidak, siap mengha¬ 
dapi risiko atau tidak", dan lain 
sebagainya. 

Tidak bisa juga? Ah, ini baru 
masalah. Tapi bukan masalah de¬ 
ngan pemilunya, melainkan de¬ 
ngan diri Anda sendiri. Masakan 
untuk itu saja Anda tidak bisa, 
padahal Anda berpengetahuan 
cukup dan mampu berpikir cukup 
kritis? Pergilah ke kantor komisi 
pemilihan umum (KPU) setempat, 
atau bisa juga mengakses internet 
untuk mendapatkan daftar para 
caleg tersebut. Lalu, cari profil dan 
data lengkap para caleg tersebut, 


untuk kemudian mendikusikannya 
bersama orang-orang lain yang 
berkompeten. Pendeknya, jangan 
pasif dan terlalu mudah mengata¬ 
kan "tidak kenal atau tidak tahu". 

Dalam kaitan itu, camkanlah prin¬ 
sip penting ini: memilihlah secara 
bertanggungjawab. Jadi artinya, 
kita harus memilih secara rasional 
dan penuh pertimbangan. Itulah 
pemilih yang kalkulatif, yang mem¬ 
bayangkan dirinya sedang berin¬ 
vestasi. Cara berpikirnya begini: jika 
ia memilih seorang caleg, maka si 
caleg itu nantinya harus dapat 


menghasilkan hal-hal yang positif 
bagi kemaslahatan hidup rakyat. 
Untuk itulah ia melakukan seleksi 
ketat terhadap caleg-caleg yang 
akan dipilihnya. Ia mengumpulkan 
data dan profil para caleg itu 
selengkap mungkin, lalu mendisku¬ 
sikannya dengan orang-orang lain 
yang berkompeten. 

Kebalikan dari pemilih investatif 
itu adalah pemilih konsumtif. Pemilih 
dalam kategori ini adalah mereka 
yang berpikir bahwa memilih itu 
relatif murah harganya. Hanya perlu 
meluangkan waktu sebentar saja 
untuk datang ke TPS, lalu con- 
treng sana contreng sini, selesailah 
sudah. Bahwa para caleg yang 
dipilih itu kurang berintegritas dan 
berkualitas, peduli apa. "Toh, saya 
punya kehidupan sendiri yang tidak 
akan terpengaruh oleh kebera¬ 
daan mereka di lembaga legislatif 
nanti," mungkin begitu cara ber¬ 
pikir mereka. "Toh, saya tidak rugi." 
Begitulah pertimbangannya. Betul- 
betul tidak kalkulatif. 


Inilah yang perlu dikritisi. Kita 
harus memahami bahwa pemilu 
adalah bagian dari proses politik 
yang harus diselenggarakan secara 
periodik oleh negara republik dan 
demokratis seperti Indonesia. Mela¬ 
lui pemilulah kita selaku rakyat me¬ 
nempatkan sejumlah orang di 
lembaga legislatif untuk mewakili 
kita dalam rangka pembuatan 
kebijakan publik, perumusan ang¬ 
garan negara untuk melaksanakan 
program-program pembangunan¬ 
nya, dan untuk mengawasi kinerja 
pemerintah. Jadi jelaslah, hampir 
semua urusan kehidupan 
kita sehari-hari diatur oleh 
kebijakan mereka. Makin 
besar atau makin kecilnya 
anggaran pemerintah 
untuk mengelola lingku¬ 
ngan hidup, kesehatan- 
sanitasi, pendidikan, trans¬ 
portasi, dan lain sebagai¬ 
nya, semuanya juga tergan¬ 
tung pada mereka. 

Jadi jelaslah, keberadaan 
para wakil rakyat itu sangat 
penting artinya bagi kita. 
Jika kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang 
tidak bermutu, maka makin 
tidak bermutu pulalah 
kehidupan kita kelak. 
Begitu pula sebaliknya. 
Karena itu berharaplah agar 
setidaknya 90% wakil 
rakyat yang terpilih untuk periode 
2009-2014 nanti adalah orang-or¬ 
ang yang berkualitas, berintegritas, 
dan berkarakter "pas" sebagai pe¬ 
mimpin. Jika harapan itu tercapai, 
niscaya Indonesia yang adil dan 
sejahtera dapat diwujudkan dalam 
waktu yang tak terlalu lama lagi. 
Sebaliknya jika tidak, niscaya Indo¬ 
nesia tetap begini-begini saja atau 
malah terpuruk. 

Untuk itu kita harus tahu bahwa 
yang akan kita pilih pada 9 April 
2009 adalah: 1) calon anggota 
DPR (mewakili rakyat dari partai 
politik di aras nasional); 2) calon 
anggota DPRD (mewakili rakyat 
dari partai politik di aras provinsi di 
mana kita berdomisili); 3) calon 
anggota DPD (menjadi utusan 
daerah tanpa partai politik dari 
provinsi di mana kita berdomisili). 
Jika kita berdomisili di daerah 
kabupaten atau kotamadya, maka 
pilihan itu bertambah satu lagi: 4) 
calon anggota DPRD Tingkat II 
(dengan sendirinya DPRD di nomor 


2 menjadi DPRD Tingkat I). 

Setelah semua anggota DPR/ 
DPRD/DPD hasil pemilu itu diu¬ 
mumkan, barulah kita akan masuk 
pada Pemilu untuk Presiden dan 
Wakil Presiden tanggal 8 Juli 2009. 
Prinsipnya sama: memilihlah secara 
kalkulatif, jadilah pemilih investatif. 
Jangan asal contreng, sebaliknya 
bertanggungjawablah dengan 
pilihan kita. Ingat, masa depan In¬ 
donesia selama lima tahun ke 
depan akan ditentukan oleh or¬ 
ang-orang yang kita pilih itu. 

Sekali lagi, jika sebagian besar 
wakil rakyat yang terpilih untuk 
periode lima tahun ke depan nanti 
adalah orang-orang yang berkuali¬ 
tas, berintegritas, dan berkarakter 
"pas" sebagai pemimpin (begitu- 
pun kelak presiden dan wakil pre¬ 
sidennya), niscaya Indonesia seba¬ 
gai negara dan bangsa yang besar 
ini dapat berdiri sejajar di antara 
pemimpin-pemimpin dunia lainnya. 
Ini bukan impian kosong. Sebab, 
Indonesia punya banyak modal, 
sebagaimana yang dikatakan oleh 
ahli politik Hans Morgenthau 
(1947) tentang syarat-syarat 
menjadi pemimpin dunia. 

Jadi, jangan lepas tangan. Ingat¬ 
lah bahwa "kesejahteraan Indone¬ 
sia adalah kesejahteran kita juga" 
(Yeremia 29:7). Jangan hanya asyik 
pikirkan diri sendiri. Apalagi, 
pikirkanlah ini dengan kritis: bahwa 
kalaupun kita tidak memilih (men¬ 
jadi golput), toh akan ada orang- 
orang yang terpilih dan niscaya 
menjadi pemimpin kita juga. 
"Biarlah, toh mereka bukan pe¬ 
mimpin saya, kan saya tidak me¬ 
milih mereka?" Mungkin ada yang 
berpikir begitu. 

Oh, naifnya. Suka atau tidak suka, 
para caleg yang terpilih nanti akan 
menjadi pemimpin kita. Merekalah 
yang akan terlibat di parlemen nanti 
dalam rangka membuat kebijakan- 
kebijakan publik, menetapkan 
anggaran untuk program pemba¬ 
ngunan ini dan itu, mengawasi 
pemerintah dalam kerja-kerjanya 
sehari-hari, dan lain sebagainya. Jadi, 
akan jauh lebih baik memilih daripada 
tidak memilih. Bukan begitu? 
Namun, sekali lagi ingat, memilihlah 
secara bertanggungjawab. Jadilah 
pemilih yang investatif. Jangan 
biarkan Indonesia ke depan dipimpin 
oleh orang-orang yang tidak jelas 
rekam-jejaknya. ❖ 



Pemilih kritis dan bertanggungjawab. 
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Manajemen Kita 


Bursa Saham: Kasino atau 
Wahana Investasi? 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


D UNIA sedang dalam krisis 
finansial global. Media terus 
memberitakan kerugian 
besar dari beberapa institusi ke¬ 
uangan ternama, pemutusan 
hubungan kerja di seluruh dunia, 
penurunan konsumsi, peningkatan 
kredit macet yang tajam, kong¬ 
lomerat yang mendadak berubah 
menjadi "konglomelarat" dan juga 
penurunan harga-harga saham di 
berbagai bursa saham di dunia. 
Semua kemunduran ini terjadi 
secara drastis dan tiba-tiba. Ibarat 
pesawat terbang yang sedang 
terbang, lalu tiba-tiba menukik 
tajam (stall). 

Di Indonesia, Indeks Harga Sa¬ 
ham Gabungan (IHSG) menunjuk¬ 
kan tren naik sejak 2 Januari 2003 
dari level 409.12 hingga tanggal 7 
Januari 2008 menyentuh level 
tertinggi sebesar 2,830.26, lalu 
menurun tajam hingga level teren¬ 
dah pada 28 Oktober 2008 sebesar 
1,111.39. Dalam kurun waktu 10 
bulan, IHSG turun sebesar kurang 
lebih 60%. Bayangkan, jika sese¬ 
orang membuat portofolio saham 
menyerupai IHSG senilai Rp 100 
juta di awal Januari 2008 dan 
dalam 10 bulan portofolionya ber¬ 
kurang menjadi hanya Rp 40 juta. 
Sungguh menyedihkan bagi orang 
tersebut. 

Naik-turun harga-harga saham 
memberikan ketakutan tersendiri 


bagi para investor saham. Mereka 
dapat saja kaya mendadak, namun 
juga miskin mendadak. Fenomena 
ini membuat banyak orang melihat 
bursa saham seperti kasino atau 
tempat berjudi. Mengapa demi¬ 
kian? Ketidakmengertian akan fluk¬ 
tuasi (naik-turun) saham dapat 
membawa seseorang kepada pe¬ 
ngertian yang keliru tentang bursa 
saham, yaitu bursa saham adalah 
tempat berjudi. 

Sebelum membicarakan fluktuasi 
harga saham, ada baiknya mema¬ 
hami saham dan bursa saham terle¬ 
bih dahulu. Saham adalah salah satu 
surat berharga yang menyatakan 
bahwa pemegang saham mempu¬ 
nyai klaim atas beberapa bagian 
kepemilikan perusahaan. Karena 
itu, pemegang saham mempunyai 
hak untuk mengklaim pendapatan 
bersih perusahaan. Selain itu, juga 
mempunyai wewenang mengambil 
keputusan yang berkaitan dengan 
kelangsungan perusahaan terse¬ 
but, seperti pembagian deviden, 
merger atau akuisisi, dan peng¬ 
angkatan dewan direksi. Selain itu, 
berbeda dengan deposito dan 
obligasi, saham tidak mempunyai 
jatuh tempo. 

Saham terbagi menjadi dua jenis, 
yaitu saham preferen dan saham 
biasa. Saham preferen memung¬ 
kinkan pemegangnya untuk meng¬ 
klaim deviden dengan jumlah yang 


tetap setiap periodenya, namun 
saham biasa tidak. Karena itu, 
pemegang saham biasa mungkin 
saja tidak memperoleh deviden jika 
perusahaan mengalami kerugian. 
Itulah sebabnya pemegang saham 
biasa mempunyai risiko paling besar 
di antara pemegang saham pre¬ 
feren dan kreditur (pemberi hu¬ 
tang). Pemegang saham mempe¬ 
roleh untung melalui dua sumber, 
yaitu deviden dan Capital gain, yaitu 
selisih harga beli saham dan harga 
jual kembalinya. Berdasarkan Global 
Financial Data, imbal hasil saham 
selama periode 1951-2001, seba¬ 
gian besar berasal dari Capital gain. 
Sebab itu, bagi kebanyakan inves¬ 
tor, tujuan utama dari investasi 
saham adalah memperoleh Capital 
gain. 

Ketika suatu perusahaan ingin 
memperoleh dana dari publik 
dengan cara menerbitkan saham, 
maka perusahaan tersebut harus 
melakukan penawaran perdana 
publik atau istilah kerennya Initial 
Public Offering (IPO). Penawaran 
ini terbatas sehingga para investor 
yang tidak kebagian harus mencari 
di pasar bebas yang dikenal dengan 
bursa ( exchange). Itulah mengapa 
perusahaan-perusahaan yang go 
public mencatatkan diri di bursa 
saham. Bagi perusahaan, harga 
saham di bursa sangat penting. 
Harga saham di bursa menentukan 


berapa jumlah dana yang dapat 
diperoleh perusahaan jika 
perusahaan tersebut menerbitkan 
saham lagi. Bagi investor, bursa 
sangat dibutuhkan untuk kebutu¬ 
han likuiditas. Mengingat saham 
tidak memiliki jatuh tempo, inves¬ 
tor tidak dapat datang ke peru¬ 
sahaan lalu meminta kembali uang¬ 
nya. Investor perlu menjual kem¬ 
bali saham yang dimilikinya, jika 
butuh uang. Karena itu, meniada¬ 
kan bursa saham sama saja menu¬ 
tup salah satu sumber dana bagi 
perusahaan. 

Harga saham yang terbentuk di 
bursa adalah harga yang terbentuk 
melalui mekanisme permintaan dan 
penawaran. Nah, perlu digaris¬ 
bawahi bahwa harga-harga saham 
di bursa itu merupakan espektasi 
dari para investor terhadap cash 
flows perusahaan tersebut di masa 
yang akan datang. Dengan kata 
lain, harga saham di bursa men¬ 
cerminkan kineija perusahaan di 
masa yang akan datang, sehingga 
bisa saja meskipun keadaan 
keuangan perusahaan bagus saat 
ini, namun harga sahamnya turun 
karena investor melihat perusahaan 
ini akan menuai kerugian besar di 
masa yang akan datang. Espektasi 
investor dapat berubah-ubah 
seiiring perubahan keadaan peru¬ 
sahaan maupun keadaan pereko¬ 
nomian secara keseluruhan. Karena 


itu, harga saham dapat berubah 
setiap saat. 

Fluktuasi harga-harga saham itu 
sangat tinggi, lebih tinggi daripada 
obligasi dan surat-surat berharga 
lainnya seperti surat perbenda¬ 
haraan hutang negara, Sertifikat 
Bank Indonesia, dan deposito. 
Makanya, perlu jantung lebih dari 
dua untuk berinvestasi di saham. 
Dengan kata lain, jangan investasi 
saham kalau Anda tidak siap 
dengan fluktuasinya. 

Saham merupakan investasi 
jangka panjang. Apa artinya? 
Investasi saham akan memberikan 
untung yang sangat besar dalam 
jangka panjang, namun dalam 
jangka pendek tidak dijamin akan 
memberikan keuntungan. 

Karena itu, jika Anda tertarik 
dengan investasi saham, maka Anda 
perlu mempunyai horizon waktu 
investasi yang sepanjang mungkin 
(lebih dari satu tahun). Fluktuasi 
saham memang menggiurkan un¬ 
tuk membuat untung dalam waktu 
yang cepat. 

Namun, ingatlah bahwa untung 
yang dikumpulkan cepat akan 
berkurang. (Amsal 13:11). High 
risk, high return\ No free lunch\ ❖ 


Penulis: Dosen UPH Business School 
jurusan Manajemen 
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HIDUP DARI ALLAH 

V OKAL yang merdu, prestasi yang sudah teruji, pelayanan yang giat, tidak membuat 
Ruth dapat dengan mudah merilis album rohani. Sekian lama dia hanya merindukan 
untuk suatu saat membuat album sendiri. Dan kini kesempatan itu datang melalui 
hadirnya album "Selalu Mengandalkan-Mu". Kehadiran album ini adalah juga kebahagian 
tersendiri bagi Ruth. 

"Selalu Mengandalkan-Mu", adalah album rohani perdana yang dihadirkan Ruth. Meski 
baru pertama membuat album, siapa pun yang mendengarnya akan merasa puas. Kompilasi 

dari lagu baru mau¬ 
pun lama, menam¬ 
bah kekayaan mu¬ 
sik rohani di Indo¬ 
nesia. Sentuhan 
syair-syair karya 
pencipta lagu se¬ 
perti Jonathan Pra- 
wira dan teman-te¬ 
man, paduan vokal 
merdu, dan aran¬ 
semen yang baik, 
menghasilkan 
karya indah. 

Ada 12 lagu 
yang dibawakan 
Ruth, bernuansa 
tenang dalam 
warna kontem¬ 
porer. Vokal yang 
indah, syair yang 
lembut dan jelas, 
penjiwaan yang 
dalam, mampu 
memberi sema¬ 
ngat hidup pada 
setiap lagu yang 
dia nyanyikan. 

Nada-nada yang melukiskan tentang Allah yang adalah pemilik hidup. Pengharapan yang 
besar hanya di dalam DIA, adalah inti dari album ini. 

Selamat menikmati. Getsemani Record menghadirkannya bagi kita. Di kala kita mampu 
menemukan keindahan album ini, biarlah pesannya tidak terlupakan. Hidup dari Allah, 
maka selayaknya pengharapan itu terus diletakkan di dalam DIA. jtsLidya 



m 

* 

fHjln nell/HI 

sihacang ™ 


kiskan hati yang 
menangis dan 
merindukan 



K EAJAIBAN terbesar dalam hidup ini adalah ketika kita bertemu dengan Tuhan secara 
pribadi, melalui pengalaman hidup yang indah maupun sulit. Keajaiban itu dirasakan, 
karena mengubahkan dan mempengaruhi kehidupan pribadi, yang mengalami 
pertemuan khusus itu. Kecintaan diri berbalik mencintai sesama, semangat yang bergelora 
untuk melakukan 
apa pun bagi Tu¬ 
han, dirasakan be¬ 
gitu kuat dalam 
hidup ini. Pengala¬ 
man serupa dia¬ 
lami oleh Sandra 
melalui album ini. 

Sandra merasa 
sangat pas dipa¬ 
dukan dengan 
Abel, menyatu¬ 
kan tujuan dan 
karya melalui al¬ 
bum ini. "Ini Hidup¬ 
ku", judul album 
ini, sebagai re¬ 
fleksi dari kehidu¬ 
pan Sandra. Ke- 
10 lagu baru, 
yang digoreskan 
dengan nada- 
nada sendu melu- 


HATI YANG DIUBAHKAN 


kedekatan itu. Nada-nada yang belum familiar, namun menyampaikan pesan akan keindahan 
pertemuan dengan Sang HIDUP yang mengubahkan hati setiap manusia. 

Vokal sederhana, paduan musik tenang, syair-syair yang sarat pesan, menjadikan album 
ini khas dikenal untuk didengar. Lagu-lagu ini mengingatkan bahwa karya-karya indah, 
selalu terlahir dari hati yang bertemu dengan-NYA. Hati yang diubahkan. 

Selamat mendengarkan dan menikmati. Maranatha menghadirkannya bagi kita. 

jesLidya 
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J UMLAH penderita stres atau 
gangguan jiwa di Indonesia 
dari tahun ke tahun makin 
meningkat. Menurut psikolog, Arvin 
Nathanael Chandra, ada banyak 
faktor penyebabnya. Dalam kon¬ 
teks hidup berbangsa dan berne¬ 
gara, meningkatnya jumlah orang 
yang mengalami gangguan jiwa 
dominan disebabkan oleh sistem 
penyelenggaraan negara yang 
tampaknya tidak berpihak pada 
masyarakat kebanyakan. Adanya 
kebijakan pemerintah, bahkan para 
wakil rakyat yang hanya memen¬ 
tingkan diri sendiri tanpa melihat 
kehidupan masyarakat yang ter¬ 
himpit pelbagai kekurangan. 


Berapa kira-kira jumlah orang 
Indonesia yang menderita 
gangguan jiwa? 

Untuk memperoleh data akurat 
tentang berapa persisnya jumlah 
orang Indonesia yang mengalami 
gangguan jiwa atau stres tidak 
dapat dipastikan. Hal itu dise¬ 
babkan karena kita belum memiliki 
sistem informasi terpadu untuk 
menghitung secara pasti jumlah 
penderita gangguan jiwa tersebut. 

Tapi, apakah benar jumlah¬ 
nya makin meningkat? 

Itu fenomena. Dan, bagi saya 
fenomena itu benar. Dari tahun ke 
tahun jumlah masyarakat Indone¬ 



sia yang mengalami gangguan jiwa 
makin meningkat, terutama 
masyarakat yang hidup di kota. 

Bisa dijelaskan proses terjadi¬ 
nya stres pada seseorang? 

Perlu diklarifikasi bahwa orang 
yang stres tidak sama dengan or¬ 
ang yang terganggu jiwanya. Dari 
sisi ruang kehidupan dan perkem¬ 
bangan jaman dapat dijelaskan 
perbedaan pengaruh terjadinya 
stres atau gangguan jiwa tadi. 
Seseorang, sebelum tinggal di kota 
- mungkin mereka tinggal di tengah 
alam desa, di padang rumput atau 
di tengah hutan. Seorang petani 
ketika berburu binatang dan 
mendengar ada bahaya, seperti 
mendengar harimau mengaum, 
bunyi badai, petir, biasanya sikap 
siaga pun terjadi. Ketika siaga, 
otak kita membawa informasi 
dan pada saat yang sama 
langsung menciptakan kete¬ 
gangan. Dalam arti saraf dl 
bagian belakang leher kita 
menegang, lalu mata kita 
menjadi lebih waspada, 
jantung berpacu lebih cepat 
dan tubuh kita langsung mem¬ 
produksi andrenalin lebih ba¬ 
nyak. Makin banyaknya andre¬ 
nalin mempercepat proses 
pembakaran energi, yaitu apa¬ 
kah kita cepat lari atau bergerak 
cepat. Nah, itu jaman dulu. 

Tapi kemudian pengaruh per¬ 
adaban, dalam arti jaman kini, di 
mana kita tinggal di dalam kota, 
banyak ancaman yang 
dihadapi. Katakanlah, 
seperti biasa kita 


menjumpai pelbagai sumber suara 
yang bising, takut diseruduk orang, 
takut diserempet mobil atau takut 
dijebak polisi. Ancaman-ancaman 
inilah yang menyebabkan penderita 
stres makin hari makin banyak. 
Dan, tipe kita manusia ini susah 
untuk menanggulangi ancaman- 
ancaman tersebut. 

Kalau anak-anak remaja dan 
anak-anak kecil, mereka stres 
karena pelajaran sekolah misalnya. 
Pelajaran yang bersifat kompetitif 
memaksa mereka untuk harus 
belajar berjam-jam. Setelah pagi 
hari mengikuti pelajaran di sekolah, 
sorenya ikut les privat. Waktu 
untuk bersama keluarga hampir 
tidak ada. Jadi, semua menjadi 
stres. 

Cara mengatasinya? 

Kalau anak-anak remaja atau 
anak-anak kecil biasanya wajar 
untuk mencurahkan isi hati (cur- 
hat) pada sesama temannya. Dan, 
yang sudah menikah bisa curhat 
pada pasangannya. Bagi yang 
belum menikah bisa menuangkan 
itu melalui media atau buat 
catatan harian. Sedangkan untuk 
orang-orang yang ada di desa atau 
daerah bisa mendekatkan diri 
dengan alam, juga pada Tuhan. 
Atau bisa juga bagi yang senang 
memelihara ternak, ketika stres 
perhatiannya dapat dialihkan pada 
binatang piaraannya. Tapi, yang 
perlu diingat juga bahwa sense of 
community masyarakat di daerah 
cenderung lebih kuat ketimbang 
masyarakat kota. 

Bagaimana dengan masya¬ 
rakat kota? 

Ketika masyarakat kota diper¬ 
hadapkan dengan begitu banyak 
kerja, secara fisiologis andrenalin itu 
berdampak negatif kalau diguna¬ 
kan secara kelamaan. Maka, otoma¬ 
tis akan dapat merusak kesehatan. 

Stres beda dengan gang¬ 
guan jiwa? 


Stres bisa dikelola. Misalnya, 
ketika diperhadapkan dengan 
suatu gangguan dan tidak tahan 
dengan gangguan itu seperti tidak 
tahan kebisingan suara motor, dan 
suara lainnya, maka bisa dihilangkan 
dengan pergi ke desa. Suasana 
alam desa akan membuatnya bisa 
merasa tenang kembali. Atau 
melakukan kegiatan olahraga dan 
rekreasi. Atau juga bisa bermain 
bersama anak kecil. Itu juga salah 
satu cara mengatasi stres. 

Ketika stres sudah tak tertang¬ 
gulangi maka sudah mauk ke ting¬ 
kat serius. Sudah mencapai tingkat 
collaps. Dan, bila lama-lama sudah 
tidak tahan lagi maka akan cepat 
capek, yang bisa menuju ke gang¬ 
guan jiwa. Dan kalau sudah masuk 
tingkat ini maka perlu penanganan 
serius. 

Ancaman stres paling besar 
yang membuat masyarakat 
Indonesia makin banyak 
jumlahnya? 

Memang ancaman stres paling 
jelas meningkatnya adalah di Kota 
Jakarta dan kota-kota besar 
lainnya. Karena adanya ancaman 
terorisme, korupsi dan kebijakan 
pemerintah yang berubah-ubah. 
Kini, ancaman krisis global yang 
menyebabkan banyak orang kehi¬ 
langan pekerjaan. Akibatnya sum¬ 
ber pemasukan tertutup. Itu an¬ 
caman besar yang harus ditangani 
serius. 

Apa yang dilakukan agar 
pengaruh kebijakan dan peri¬ 
laku itu tidak sampai menim¬ 
bulkan stres dalam diri masya¬ 
rakat? 

Ada banyak. Salah satunya, 
misalnya jangan memandang orang 
yang korupsi atau pemerintah 
yang berkelakuan tidak baik. Ya, 
siapa yang bisa melihat orang fasik, 
apalagi kita sendiri menyadari kalau 
kita tidak bisa melakukan hal yang 
sama. 

^Stevie Agas 


Arvin N. Chandra, Psikolog 

Stres, Dipicu Inkonsistensi 
Kebijakan Pemerintah 


KPK kembali menangkap tangan 
anggota DPR Abdul Hadi Jamal Senin 
(2/3). Anggota komisi V dari Fraksi 
Partai Amanat Nasional (FPAN) ini 
ditangkap bersama Darmawati, pega¬ 
wai negeri sipil bagian Tata Usaha 
Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut Departemen Perhubungan. Dari 
tangan mereka disita uang senilai 
US$ 80.000 dan Rp 54 juta. Abdul 
Hadi mengakui uang tersebut berasal 
dari Hontjo Kurniawan, Komisaris PT 
Kurnia Jaya Wira Bakti yang dite¬ 
rima melalui Darmawati. Dia meng¬ 
aku menerima Rp 1 miliar pada 27 
Februari 2009 yang kemudian dise¬ 
rahkan kepada Johny Allen. Selain 
Abdul Hadi dan Darmawati, KPK juga 
menangkap Hontjo Kurniawan. Pem¬ 
berian uang itu terkait keinginan 
untuk mendapatkan proyek dermaga 
dan bandara di wilayah timur Indo¬ 
nesia. Hontjo juga mengakui bahwa 
dirinya telah memberikan Rp 600 juta 
untuk Darmawati. 

Bang Repot- Pokoknya tiada kata 
ampun untuk koruptor. Sikaaattt! 


Mantan Gubernur Jawa Barat 
Danny Setiawan didakwa telah mem- 
I perkaya diri dan pihak lain dalam 
proyek pengadaan alat berat dan mo¬ 
bil pemadam kebakaran di Pemerin¬ 
tah Provinsi Jabar pada 2003 dan 
2004. Atas perbuatannya tersebut, 
negara dirugikan Rp 72,05 miliar. Tim 
Jaksa Penuntut Umum Komisi 
Pemberantasan Korupsi yang di¬ 
pimpin KMS Ronni menyatakan, per¬ 
buatan Danny saat kejadian menjabat 
sebagai Sekretaris Daerah Pemprov 
Jabar dilakukan bersama dengan 
mantan Kepala Biro Perlengkapan 
Pemprov Jabar Wahyu Kurnia dan 
mantan Kabiro Perencanaan dan Pe¬ 
ngendalian Program Ijudin Budhyana. 

Bang Repot: Mau sudah mantan 
kek. masih aktif menjabat kek. 
pokoknya sikat para koruptor itu. 

DPRD DKI Jakarta meminta Pem¬ 
prov DKI Jakarta segera mencabut 
izin operasional Buddha Bar di 
Gedung Cagar Budaya Jl Teuku Umar 
Nomor 1 Menteng, Jakarta Pusat. 
Penggunaan nama “Buddha" dalam bar 
itu dapat memberi dampak negatif 
terhadap citra agama Buddha di 
masyarakat dan di mata umat agama 


lainnya. 

Bang Repot: Sudahlah, nggak baik 
kalau ada pihak-pihak yang 
tersinggung. Ubah saja namanya, 
gampang kan? Lagian, kayak nggak 
ada nama lain saja yang bagus. 
Kreatif dikit kenapa sih? 

KPUD Kabupaten Sumenep, meng¬ 
ambil tindakan tegas dengan menco¬ 
ret Partai Nasional Indonesia (PNI) 
Marhaenisme dari daftar peserta 
Pileg 2009. Tindakan tersebut ter¬ 
paksa dilakukan karena hingga batas 
yang ditentukan PNI Marhaenisme 
belum mengumpulkan Rekening Dana 
Kampanye (RDK). Konsekuensi logis 
yang diterima oleh PNI Marhaenisme, 
secara otomastis calon legislatif (ca- 
leg) sebanyak 9 orang yang diusung di 
7 daerah pemilihan (Dapil) yang ada 
di kabupaten Sumenep dinyata-kan 
gugur dengan sendirinya. 

Bang Repot: Makanya, taat per¬ 
aturan dong. Bagaimana mau jadi 
wakil rakyat yang baik nanti kalau 
dalam prosesnya sekarang saja sudah 
melanggar peraturan? 

Penganiayaan terhadap tenaga 
kerja wanita (TKW) kembali terjadi. 


Seorang TKW bernama Euis Mulyati 
(34) asal Desa Pakuhaji, Ngamprah, 
Kabupaten Bandung Barat, Jawa 
Barat, lumpuh setelah dianiaya maji- 
kannnya. Selama bekerja, korban juga 
disekap dan diberi makanan basi oleh 
majikannya. Korban berhasil selamat 
setelah nekat melarikan diri dari 
rumah majikannya di daerah Batam, 
Kepulauan Riau. 

Bang Repot: Tega banget sih 
terhadap sesama manusia. Jangan 
mentang-mentang dan merasa "bos" 
deh jadi orang. Yang wajar-wajar 
sajalah, nggak usah sombong. Setiap 
orang, apa pun status dan 
pekerjaannya, harus dihormati 
tahu... 

Pemprov DKI Jakarta merencana¬ 
kan membangun tourist center di 
antaranya di Blok M dan kawasan Kota 
Tua. Kepala Dinas Pariwisata dan 
Pariwisata DKI Jakarta Arie 
Budhiman mengatakan, tourist center 
itu mengandung pengertian kawasan 
yang dapat dijadikan pusat kegiatan 
wisata. 

Bang Repot: Asal nggak bikin 
kawasan di sekitarnya jadi tambah 
macet, bolehlah. Juga, nggak pake 


gusur-menggusur rakyat kecil lho ya. 

Perayaan Maulid Nabi Muhammad 
berlangsung di Masjid Istiqlal, Ja¬ 
karta Pusat, Senin (9/3). Namun, 
kehadiran dua pucuk pimpinan partai 
politik, Jusuf Kalla dan Tifatul Sem- 
biring, di hadapan puluhan ribu je¬ 
maah seolah membawa pesan tersen¬ 
diri. Akan berkoalisikan Partai Golkar 
dan Partai Keadilan Sejahtera ini? 

Bang Repot: Biasalah, namanya 
juga politik, nggak ada yang kaku 
dan baku. Yang berbasis Nasionalis 
dan berbasis Agama bersatu demi 
kepentingan politik, nggak heranlah 
hari gini sih. 

Dampak krisis ekonomi dunia sudah 
sampai ke Indonesia. Berda-sarkan data 
Departemen Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi, sejak awal tahun 2009 
buruh yang terkena pemutusan hubungan 
kerja (PHK) sudah mencapai 37.905 
orang yang tersebar di 14 provinsi. Ini 
menjadi tantangan bagi siapa pun yang 
memerintah di masa mendatang. 

Bang Repot: Makanya, perkuat dong 
ekonomi dalam negeri dan sistem 
ekonomi kerakyatan. Jangan luar 
negeri dan kapitalis melulu orientasinya. 


REFORMATA 
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Muda Berprestasi 


K edewasaan selalu 
memberi kesadaran bagi 
seseorang, untuk mampu 
memenej hidupnya dalam keman¬ 
dirian, menggapai sesuatu yang 
lebih baik. Hal ini terlihat dalam pri¬ 
badi Fhany Taulani. Pemudi kela¬ 
hiran Riau, 19 Jan 1992 ini, sejak 
jauh dari kedua orang tuanya dan 
tinggal di Jakarta, membuatnya 
semakin mandiri. Itu terlihat dari 
prestasi yang dapat diraihnya sejak 
kelas 1 SMA. Bagi Fhany, peruba¬ 
han ini sangat drastis dibanding 
waktu di SMP. Di SMP dia sering 
tidak belajar serius, kebanyakan 
santai dan bermain. Namun hijrah 
ke Jakarta, sendirian, untuk me¬ 
nuntut ilmu di SMA 1 PSKD, ia jadi 
mampu menggunakan waktunya 
dengan baik dan bertanggung 
jawab. Hal ini berdampak pada 
prestasi yang terus dapat diper¬ 
tahankannya hingga kini duduk di 


kelas 12, jurusan IPA. 

Gadis manis yang agak pemalu 
ini, memiliki hobi bernyanyi, bermain 
musik, dan membaca buku profil 
tokoh-tokoh dunia, yang telah 
memberi banyak inspirasi untuknya 
menjadi pribadi yang dapat sukses 
dan berpengaruh dalam kehidu¬ 
pan. Namun di balik kekagumannya 
pada tokoh-tokoh dunia, sang 
ayah, Kamsa G, adalah tokoh besar 
baginya yang meninggalkan pesan 
terdalam yang tak terlupakan 
hingga kini. "Manusia punya kapa¬ 
sitas otak kecil dan besar, dan 
kamu mempunyai potensi yang 
belum kamu gali. Kamu bisa, 
Fhany". Inilah pesan sang ayah 
yang terus dikenang Fhany, dan 
membuatnya merasa sangat 
didukung, untuk bertumbuh men¬ 
jadi anak yang dapat membaha¬ 
giakan kedua orang tuanya melalui 
kehidupannya. 




Selain sebagai juara 1 kelas dan 
jurusan, Fhany juga pernah menjadi 
finalis kompetisi matematika. Mate¬ 
matika menjadi pelajaran favoritnya. 
Bagaimana Fhany belajar dan 
meningkatkan prestasi? Mengikuti 
bimbingan belajar. Dia tidak segan 
belajar dari teman-teman yang 
dirasakannya lebih jago. Dia juga 
selalu mempersiapkan diri untuk 
pelajaran yang akan diikuti esok 
harinya. Motivasi Fhany, salah 
satunya adalah untuk membahagia¬ 
kan kedua orang tuanya, dan 
membuat mereka bangga. Dia juga 
ingin menjadi orang sukses dan tidak 
membuat orang lain susah. 
Keinginan untuk membuktikan 
dirinya bisa, telah memacunya untuk 
menjadi pemudi yang 
tidak hanyut dalam 
dunia bebas seperti 
banyak anak muda di 
jaman sekarang. 


Fhai 



selalu 

mengandalkanMu 


apt.jonothan prawira 
arr. harif soncoso 


■■■ with che best song writers: 

- Jonathan Prawira 

- Franky Sihombing 

- Julita Manik 

- Don Moen 
-Tim Hughes 



ruth-aelly 



ringback tone 

T-Sel/Flexi 




JUDUL LAGU 

Fren 

XL 

lndosat|^ 

j Selolu MengandalkanMu 

2362531 

426253199 

10902057 

1805086 

Here 1 Am td Worship 

- 

- 

- 

- | 

Hidupmu Berharga 

2362525 

426252599 

10902051 

1805090 

j Kaulah Kuatku 

2362530 

426253099 

10902056 

1805088 

OneWay 



- 

- 

Terbaik Bagiku 

2362532 

426253299 

10902058 

1805085 j 

Think About His Love 




- 

Bapa Yang Kekal 

2362526 

426252699 

10902052 

1805091 

Kuingin BersamaMu 

2362529 

426252999 

10902055 

1805089 

Darah Yesus Ajaib 

2362528 

426252899 

10902054 

1805092 

Serpihan Hati 

2362527 

426252799 

10902053 

1805087 

Breathe 

- 

: : 

- 



Petunjuk Aktivasi 

Telkomsel (Simpati. As. HALO) / Flexi: 

Ketik RING<spasi>SUB<spasi>K00E NADA Kmm ke. 1212 
Contoh RING SUB 2362531 
Indosat (Mentari. Matrix. IM3) 

Ketik SET<spasi>K0DE NADA 
Kinm ke 808 Contoh SET 10902057 
Mobile8 (Fren): 

Ketik RINGGO<spasi>SET<spasi>KODE NADA 
Kirim ke 2525 Contoh RINGGO SET 426253199 
XI: Ketik KODE NADA Kmm ke 1818 Contoh 1805086 


I Avoiloble on 


I Cossette & CD 


Dapatkan juga di toko-toko kaset kesayangan Anda 
PARTNER 


Dicari DISTRIBUTOR untuk luar Jawa 

Hubungi 021 59494223, SMS 0856 7046373, 
Email gsm@getsemanimedia.com 


YAYASAN KAIAM HIDUP 


|GET5CndMI| 



PT. GEMA SARANA MEDIA 

Heartline Center, Jl. Permatasari No. 1000 Villa Permata, Lippo Karawaci Tangerang 15810 
Telp. 021-59494223, fax 021-59494228 E-mail: gsm@getsemanimedia.com 


Fhany dengan segala kelebihan-nya, 
tidak malu untuk mengakui kelemahannya. 
Ada rasa minder jika berada di antara or¬ 
ang-orang yang memiliki kualitas lebih 
darinya. Tapi untuk mengatasi ini, dia belajar 
berinteraksi dengan siapa saja. Kiat-kiat 
yang dilakukan untuk terus berprestasi 
adalah pertama, membangun kedekatan 
dengan Tuhan; Kedua, dekat dengan 
semua teman-teman, tidak menjadi pribadi 
yang sombong. Ketiga, melatih diri supaya 
terus rajin. Hal penting yang dimiliki Fha¬ 
ny adalah dirinya sendiri, orang tua, dan 
Tuhan sebagai motivator terbesar yang 



terus memacunya menggapai impian dan 
cita-citanya. 

"Tuhan sumber semuanya. Saya ada 
karena Tuhan, Dia yang pertama, tidak ada 
yang melebihi-Nya. Itulah yang membuatku 
selalu membiarkan Tuhan berjalan di 
depan. Di kala sedih maupun se-nang, aku 
datang dan berbagi kepada-Nya. Mem¬ 
bangun hubungan kedekatan dengan- 
Nya," urai jemaat HKBP Rawamangun ini 
memberi pesan kepada rekan-rekan 
pemuda lainnya untuk selalu menyadari: 
semua yang terjadi dalam kehidupan ini, 
sebagai kehendak Tuhan. "Maka jangan 
pernah menyesal. Jangan takut akan apa 
pun yang terjadi," pesannya. 


jesLidya 




mm 


mm 


REEORMATA 
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Army of God 

Melayani yang Tidak 
Terjangkau Masyarakat 


Germas 

A rmy of God (aog), 
kelahirannya dipelopori oleh 
Timothy Albert. Ayah dua 
anak ini, meyakini pelayanan ini 
adalah panggilan Tuhan. Ini 
berawal dari sentuhan perubahan 
yang telah dinikmatinya melalui 
pelayanan Christian Mens Network 
(CMN) yang diikutinya sejak tahun 
2002. 

Hasrat untuk menjangkau orang- 
orang yang terabaikan di masya¬ 
rakat, itulah yang mendorong 
hadirnya AOG di awal tahun 2007. 
AOG menolong orang-orang yang 
tidak dijangkau masyarakat, seperti 
anak jalanan, pengamen, pemu¬ 
lung, dan tahanan di penjara. 


Mengapa sasaran ini ditujukan 
kepada mereka? Karena kesada¬ 
ran bahwa kita juga adalah orang- 
orang yang berdosa, kotor, tidak 
tahu bagaimana mengasihi sese¬ 
orang, namun telah menerima 
kasih Allah. Maka, memikirkan or¬ 
ang-orang yang telantar adalah 
panggilan yang diberikan Tuhan. 
Sebagai tujuan mulia-Nya, agar 
mereka yang terlantar-pun dapat 
menikmati hal yang sama, akan 
kasih Allah. 

Bentuk pelayanan adalah mela¬ 
kukan kunjungan dan pemuridan. 
Hal ini didasari pada Matius 25: 40, 
"Sesungguhnya segala sesuatu 
yang kamu lakukan untuk salah se¬ 
orang dari saudara-Ku yang paling 
hina ini, kamu telah melakukannya 
untuk Aku". 

Hingga 2009, sudah sekitar 
1.500 orang yang dimuridkan, bu¬ 
kan hanya di Jakarta, namun Jawa, 
Manado dan Ambon. Kegiatan ini 
sudah dilaksanakan dalam beberapa 


event tepatnya di bulan Maret, 
Oktober 2007, dan Februari 2008. 
Untuk pemuridan dilakukan satu 


Pelayanan di Bogor 


kali sebulan dalam bentuk kamp, 
baik pelayanan penjara maupun 
anak jalanan. Khusus pelayanan di 
penjara dilakukan dengan meng¬ 
gunakan 12 modul (CMN) yang 
disampaikan dalam 13 sesion. 
Diramuhmenjadi paket 3-4 hari, 
maka dalam 1 hari akan 
mendapatkan 3-4 sesion. 

Ada 12 modul yang digunakan, 
di antaranya: Tanggung jawab 
berhenti sampai di sini, Ada cela 
di daun pintu. Punya misi visi, 
Penyerahan hak (tunduk pada 
Tuhan), Lembut dan tegas, Apa 
yang lamban (video papi), Duta 
kerajaan Allah, Tips satu dolar 
(bagaimana sebagai pria menya¬ 
takan sesuatu yang terindah buat 
orang tua kita, yang kita kasihi), 
Kesempurnaan seorang pria (inte¬ 
gritas seperti Kristus), Perkawinan 
yang diubahkan, dan lain-lain. 
Selain 12 modul ini, dilengkapi 
dengan kesaksian hidup 
seseorang yang diubahkan. 


Mereka telah menjangkau bebe¬ 
rapa penjara, seperti LP Cipinang, 
Tangerang. Rencanana, di tahun 
2009 ini akan 
dilayani tahanan LP 
Salemba. Untuk 
anak-anak jalanan 
di Condet, akan 
diadakan di bulan 
April nanti. 

Keterlibatan 
dan sasaran AOG 
lebih dominan pada 
pria, oleh karena 
kesadaran bahwa 
pria dilahirkan se¬ 
bagai pemimpin 
yang memberi pe¬ 
ngaruh kepada ling¬ 
kungannya. Maka 
gerakan ini diharap¬ 
kan dapat menca¬ 
pai harapan yang 
mengubahkan 
kaum pria kembali 
kepada kasih Allah. 
"Keterbukan awal 
dari pemulihan", 
adalah moto yang 
diusung, sehingga 
mendorong setiap 
orang yang dilayani, 
untuk menghasilkan 
buah yang dapat 
dilihat orang lain. 

Menjadi berkat bagi 
banyak orang, ada¬ 
lah kerinduan yang 
ingin dihadirkan 
terus melalui pelaya¬ 
nan AOG. 

Dampak dari pela¬ 
yanan AOG di pen¬ 
jara adalah, pola 
pikir mereka yang 
telah dilayani men¬ 
jadi berubah. Con¬ 
tohnya banyak yang 
suka merokok dan 
onani tidak mela¬ 
kukan hal itu lagi. 

"Perubahan bukan¬ 
lah suatu peruba¬ 
han, sampai terjadi 
suatu perubahan". 

Statemen ini men¬ 
jadi seruan peruba¬ 


han yang ingin terus dilakukan 
setiap waktu. Bagaimana meno¬ 
long rekan-rekan yang sudah dila¬ 
yani agar tetap teguh dalam 
perubahan yang benar, AOG 
membuat pemerhati atau broth- 
ers keeper, saudara yang saling 
menjaga. Yang sudah dilayani 
kembali ke gereja-nya menjadi 
berkat dan hidup dalam keter¬ 
bukaan. Kehidupan mandiri untuk 
saling menjaga, agar tidak jatuh 
dalam jurang kesalahan yang 
sama, diciptakan sebagai tindak 
lanjut dari pelayanan pemuridan. 
Masuk dalam komunitas yang kuat 
untuk saling menjaga, sebagai 
pelindung yang ampuh dalam 
proses menjadi dewasa dalam 
perubahan. 

Dalam pelayanan AOG, selalu 
didukung oleh komunitas CMN. 
Keterbukaan untuk saling men¬ 
dukung dan memberi perhatian. 
Bagi Timothy, itu sangat dirasakan. 
Pelayanan sangat membutuhkan 
dana, hati, daya yang sungguh, 
dan doa. Dan itu selalu dicukupkan 
Tuhan. Itu didapatkan melalui 
rekan-rekan komunitas CMN. Dan 
ada cara-cara Tuhan yang tidak 


terpikirkan, membuat setiap kebu¬ 
tuhan di saat pelayanan selalu dapat 
tercukupkan hingga pelayanan 
selesai. "Inilah yang membuat saya 
tidak pernah merasa sendiri. Tuhan 
selalu menyertai. Saya menjalankan 
apa yang harus saya kerjakan, dan 
pertolongan Tuhan selalu datang di 
saat yang tepat," kata Timothy. 

Timothy juga mengingatkan 
para pemimpin untuk bangkit dan 
bertobat. "Carilah perkara-perkara 
di atas, bukan hal duniawi. Saling 
bergandengan tangan, bersatu 
bersama Tuhan. Sebagai prajurit 
yang baik, yang berjuang dan tidak 
memusingkan dirinya sendiri, supa¬ 
ya layak bagi komandannya". Mem¬ 
bangun karakter dan mindset yang 
benar adalah pola pelayanan yang 
dibangun oleh AOG. Mereka yang 
tidak terjangkaukan, akhirnya 
dijangkau oleh gerakan AOG. Tidak 
semua dapat terpenuhi, namun 
ada sukacita yang bertambah, ka¬ 
rena semakin banyak yang diu¬ 
bahkan dan menemukan kasih Al¬ 
lah. Kerinduan menyiapkan lapa¬ 
ngan pekerjaan, bagi mereka yang 
dilayani adalah impian AOG ke 
depan. *Lidya Wattimena 



Pemuridan di Ambon 




Radio 

Pelita 


Batak 


90.7 FM 



JUJUR & KONSISTEN 

flsafi flsili JAsufi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT s 0633 700 2022/33 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

‘The < J r e[iowsfiip, 
Information 
& 

'Entertainment 

Marketing: 

PT. RADIO RHEMA 

SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 04115717445, 5716861 
Fax. 0411424289 


HsH 


IMG 


radio. 


MGradio merupakan audio streaming 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 


www.mgradio.org 

Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat menggunakan 
media player lain. 


Dimanapun anda berada.. 
MGradio hadir... 

untuk memberkati anda semua! 


atau periklanan, anda dapat menghubungi 
kami melalui : 


Email: admin@mgradio.org 
Call: 021-92032201 





REFORMATA 





























!RE/ORMAJa| 


EDIS1103 Tahun VI 16-31 Maret 2009 


Kredo 



Integritas dan Kekudusan 


Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


S AAT ini integritas para 
pemimpin negeri kita 
menghadapi ujian yang 
sangat serius, beberapa nama 
anggota DPR dari berbagai daerah 
bermunculan di media masa karena 
diduga melakukan praktek korupsi 
dan pelanggaran-pelanggaran 
lainnya. Integritas bangsa terco¬ 
reng tatkala suap-menyuap dan 
korupsi dilakukan juga oleh aparat 
Kejaksaan Agung yang seharusnya 
menegakkan keadilan dan mene¬ 
gakkan hukum negara. Kehorma¬ 
tan institusi negara yang dianggap 
mulia dan terhormat menjadi tam¬ 
pak kotor dan tercela di mata ma¬ 
syarakat, karena para pemimpinnya 
telah merenggut kehormatannya. 
Perasaan sedih, jengkel bercampur 
marah berkecamuk di hati rakyat 
melihat para pemimpinnya yang 
bermental mencla-mencle dan se¬ 
rong, bukan rakyat yang melakukan 
pelanggaran tapi para pemimpin 
dan aparat pemerintahan justru 
lebih berani melakukannya. Betapa 
sulitnya menegakkan hukum dan 
kebenaran di negeri ini, seperti 
kata Benjamin Franklin "It is hard 
for an empty bag to stand up- 
right.” Jikalau integritas para 
penegak hukum di Indonesia ko¬ 
song, maka akan sulit sekali mene¬ 
gakkan hukum di negara ini. Demi¬ 
kian juga akan berlaku bagi semua 
organisasi, jikalau integritas 
pemimpin "kosong," akan sulit juga 
untuk semua pengikutnya untuk 
menegakkan dan menjalankan 
peraturan dan tanggung jawab 
dengan benar. Semakin menyedih¬ 
kan dan suram gambaran integritas 
bangsa kita saat ini, karena tidak sedikit 
caleg-caleg yang berjuang untuk Pemilu 
2009 hanya bermodalkan "kenekatan" 
serta perebutan kekuasaan yang 
berujung pada pengejaran uang di kurs 
DPR. Berapa banyak caleg-caleg dan ca- 
pres-capres yang memiliki kemurnian 
integritas yang disertai dengan kapa¬ 
bilitas yang memadai untuk dapat 
memimpin negara ini? 

Kegagalan moral 


Dalam semua sendi kehidupan 
bermasyarakat sekarang ini kita 
juga melihat gambaran kebobro¬ 
kan moral yang semakin menunjuk¬ 
kan cacatnya integritas bangsa 
kita, setiap hari media massa 
menceritakan peristiwa kejahatan 
di rumah tangga, di sekolah, di 
institusi-institusi pemerintahan, di 
rumah sakit, dll. Penipuan, peram¬ 
pokan, pembunuhan, korupsi, 
perjudian, perzinahan, perceraian, 
pembalakan hutan hingga tinggal 
25% saja yang masih tersisa, 
pemakaian narkoba (banyak artis 
berguguran), pemalsuan makanan 
dan minuman yang "cenderung" 
dibiarkan. Kegagalan moral terjadi 
mulai dalam kehidupan rumah 
tangga, di dunia pendidikan, dunia 
usaha, dunia politik dan pemerin¬ 
tahan dan hancurnya moral bangsa 
semakin parah karena juga terjadi 
di dalam institusi agama termasuk 
gereja. Sudah sejak lama di Indo¬ 
nesia terjadi aksi anarkis untuk 
menutup rumah ibadah Kristen 
atau rumah ibadah agama yang 
dianggap sesat, dihancurkan bukan 
karena melanggar hukum tetapi 
karena fanatisme agama. 

Tidak ketinggalan berita yang 
menggambarkan rusaknya inte¬ 
gritas orang Kristen atau para ham¬ 
ba Tuhan yang mencoreng kehor¬ 
matan gereja, mulai dari kasus 
perzinahan, penyalahgunaan uang 
(korupsi), kepemimpinan yang 
otoriter/penyelewengan kekua¬ 
saan, memanipulasi jemaat, mema¬ 
nipulasi ajaran Alkitab, dsb. Kalau 
kekristenan dan gereja gagal mem¬ 
pertahankan dan menegakkan 
integritasnya tentu akan kehila¬ 
ngan wibawa dan perannya, 
seperti kata Tuhan Yesus: "Kamu 
adalah garam dunia. Jika garam itu 
menjadi tawar, dengan apakah ia 
diasinkan? Tidak ada lagi gunanya 
selain dibuang dan diinjak orang." 
Matius 5:13. Tentunya sangat 
tidak enak dan memalukan jika jati 
diri dan harga diri hanya untuk 
diinjak dan dibuang dan tidak 
berguna lagi. 



Integritas dan 
moralitas 

Saya pernah membaca 
percakapan di internet me¬ 
ngenai pengertian integritas i 
lam sebuah perusahaannya sebagai 
berikut: "Sebagai organisasi yang" 
berbasis pada behaviour compe- 
tency, kami melihat integritas se¬ 
bagai perilaku dan bukan moralitas. 
Oleh karena itu kami menerjemah¬ 
kan integritas ke dalam perilaku 
yang nyata, yaitu sebagai kesela¬ 
rasan antara pikiran, perkataan, 
dan perbuatan yang mengacu pada 
kode etik organisasi tersebut." 
Kalimat di atas tidak sepenuhnya 
salah dan tidak sepenuhnya benar. 
Finalitas dari semua pembicaraan 
mengenai prinsip dan kebenaran 
tentunya adalah tindakan, tetapi 
kata integritas itu sendiri sebetul¬ 
nya tidak bisa dilepaskan dari prinsip 
moral sesorang. Kata integritas 
berasal dari kata latin "integer," dan 
kamus Wikipedia mendefiniskannya 
sebagai suatu keutuhan, kejujuran, 
kemurnian yang berkaitan dengan 
prinsip dan nilai etika/moral sese¬ 
orang. Integritas pertama-tama 
menyangkut karakter dan tang¬ 
gung jawab setiap individu yang 
kemudian bisa menyangkut iden¬ 
titas suatu komunitas. 

Integritas sangat diperlukan 
dalam berbagai aspek relasi, aspek 
keluarga, aspek bisnis dan pada 
setiap aspek hidup manusia. Dalam 
definisi sederhana integritas sering 
diartikan sebagai kejujuran moral 
seseorang, mengucapkan hal yang 
sama di depan satu orang atau di 
depan banyak orang, melakukan 
tindakan yang konsisten di hadapan 
orang atau tanpa ada orang lain. 
Memiliki integritas mutlak bagi sipa 
saja yang ingin menjadi orang 
sukses dan berpengaruh dalam 
hidupnya. Melalui sebuah survei 
terhadap 1.400 kepala kantor 


keuangan 
didapatkan 
kesimpulan bah¬ 
wa "integritas 
merupakan fak¬ 
tor terpenting 
untuk kesukse¬ 
san seorang pe- 1 
mimpin."(Inves- 
tor's Business 
Daily, 28 June, 2007). Penceramah 
Motivator kelas dunia Brian Tracy 
pernah mengatakan "Integritas 
adalah jaminan bagi semua kualitas 
karakter seseorang." 

Integritas dan kekudusan 

Kebutuhan akan integritas sama 
besarnya untuk masa ini ini atau 
kapan pun, dan hal ini merupakan 
perintah Allah bagi umat-Nya Allah 
di mana pun ia berada. Kitab Ye- 
remia menggambarkan tuntutan 
ini: "Lintasilah jalan-jalan Yerusalem, 
lihatlah baik-baik dan camkanlah! 
Periksalah di tanah-tanah lapang¬ 
nya, apakah kamu dapat menemui 
seseorang, apakah ada yang mela¬ 
kukan keadilan dan yang mencari 
kebenaran, maka Aku mau meng¬ 
ampuni kota itu." (Yeremia 5 :1). 

Bagi orang Kristen berbicara 
mengenai integritas berarti 
berbicara mengenai kekudusan hi¬ 
dup, di mana pun dan dalam aspek 
apa pun serta pada level apa pun 
setiap orang Kristen dipanggil un¬ 
tuk menyatakan kekudusan hidup 
(1 Pet. 1:14-16). Di dalam Alkitab 
ada seorang teladan yang luar biasa 
yang mendapat pujian dari Tuhan: 
"Firman TUHAN kepada Iblis: 
"Apakah engkau memperhatikan 


hamba-Ku Ayub? Sebab tiada se¬ 
orang pun di bumi seperti dia, 
yang demikian saleh dan jujur, yang 
takut akan Allah dan menjauhi 
kejahatan. Ia tetap tekun dalam 
kesalehannya (" integritasnya"), 
meskipun engkau telah membujuk 
Aku melawan dia untuk 
mencelakakannya tanpa alasan." 
(Ayub 2:3). 

Hidup dengan intergritas sama 
sulitnya dengan hidup kudus, 
tetapi itulah panggilan hidup or¬ 
ang Kristen. Kata integritas sangat 
lekat dengan kata kejujuran, maka 
setiap orang Kristen harus jujur 
dalam semua pemikiran, kata-kata 
dan perbuatannya. Setiap orang 
Kristen dipanggil untuk hidup 
bertintegritas dalam totalitas 
hidupnya. Alkitab menegaskan 
bahwa kebahagiaan orang Kristen 
sangat bergantung pada inte¬ 
gritasnya: "Berbahagialah orang- 
orang yang hidupnya tidak ber¬ 
cela, yang hidup menurut Taurat 
TUHAN." Mazmur 119:1. Soli Deo 
Gloria.* 


Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRII 


Liputan 



GERAKAN PEMUDA PEDULI BANGSA (GPPB) 

SEMANGAT BELAJAR BERSAMA 


K ESADARAN pentingnya 
pendidikan, semakin tinggi 
di Indonesia. Namun 
kesempatan untuk menjalaninya 
seringkali sulit diperoleh. Di antara¬ 
nya tempat yang sulit dijangkau, 
jarak hubungan yang jauh antara 
mereka yang kaya dan miskin. 
Kurikulum yang mungkin terlalu 
sulit dipahami. Dan keterlibatan 
SDM yang minim. GPPB hadir dan 
menjawab persoalan ini. 

Fasilitas ruangan yang memadai, 
kehadiran anak-anak yang berse¬ 
mangat, keterlibatan SDM yang 
sukarela, hubungan yang manis 
terjalin, serta metode belajar dari 
anak untuk anak, terasa sangat 
menolong menghadirkan pendidi¬ 
kan yang penuh antusias untuk 
dinikmati. 

Berawal dari dijemput, jumlah 
yang sedikit, semangat yang 


minim. Kini, semua berubah men¬ 
jadi sukacita belajar yang ditunggu- 
tunggu. Setiap sabtu, pukul. 
13.30-hingga pukul. 16.00, ber¬ 
tempat di wisma bersama diadakan 
GPPB. Kehadiran 25-30 anak tanpa 
dijemput. Bahkan kadang antu¬ 
siasnya mereka membuat datang 
lebih awal, dan ingin pulang lebih 
terlambat. Keunikan yang tercipta, 
dalam suasana kasih yang saling 
menerima menjadikan kerinduan 
besar untuk melahirkan anak-anak 
berarti di bangsa ini, semoga dapat 
lahir melalui GPPB. Keterlibatan 
anak muda, dengan waktu hari 
libur yang diberikan, memberi kesa¬ 
daran betapa Tuhan memberkati 
pelayanan ini. 

Semoga semakin banyak lahir 
gerakan-gerakan yang peduli 
terhadap mereka yang papah dan 
terabaikan. Pendidikan menjadi 


tombak kemajuan bangsa ini. 
GPPB, satu diantara sekian yang 
ingin memberi arti itu. 

GPPB, yang terlahir dari PEMUDA 
ANTIOKHIA dalam tujuan meno¬ 


long anak-anak jalanan, yang terlan¬ 
tar dan terabaikan. Semangat yang 
dimiliki, walaupun tanpa basic pen¬ 
didikan sebagai seorang guru, tidak 
mengurangi semangat para 


pemuda untuk terus berbagi dan 
melengkapi diri mengajari anak-anak 
dari kelas 1 SD sampai kelas 9. 

jesLidya 


Cerdas cermat 


Semangat menikmati belajar bersama 


REFORMATA 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat TUhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower C d/a Wisma Dharmala ) i 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 
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GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

22 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Julius Go 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Daniel Rudy 

Ibadah Raya 

29 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Johan Chrisdianto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Johan Chrisdianto 

Ibadah Raya 

05 Apr 

Pkl 07.30 

Bp. Santoso Sulyantoro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Yovie Hendyawan 

Ibadah Raya 

10 Apr 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Jumat Agung 
Disertai Perjamuan 
Kudus 

12 Apr 

Pkl 05.00 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Paskah Subuh 

Pkl 18.00 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Raya 



H yehuda gospel ministry 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Te^.(021) Te^. (021) 982855 38 Fax (021) 45 8519 


KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

MARET 2009 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

01 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



08 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 
PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



15 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




22 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




29 Mar 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 
PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 





JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 



22 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

Mar'09 

29 

Ev. Mona Nababan 

IBADAH KKR 



Pengkhotbah: Pdt Nus Reimas 




WL: Ibu Nindy Ellesse 


05 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 




KEBAKTIAN JUMAT AGUNG 


10 

- 

(Perjamuan Kudus) 

Apr '09 



Pdt. Yakub B. Susabda 


12 

- 

KEBAKTIAN PASKAH 




Pdt. Paulus Kurnia 


19 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


26 

Pdt. Gunar Sahari 

Ev. Alex Nanlohy 

Mei '09 

03 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

10 

Ev. Frank Halauwet 

- 


17 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 




PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

^ CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

12 MAR 2009 PDT JE. AWONDATU 
19 MAR 2009 PDT. RIDWAN HUTABARAT 
26 MAR 2009 LIBUR 

02 APR 2009 PDT. JOSUATEWUH 
09 APR 2009 PDT. JE. AWONDATU 
16 APR 2009 PS LEVI SAMUDRO SUPIT 
23 APR 2009 PDT. LEONARDO SYIAMSURI 
30 APR 2009 PDT. GUNAWAN TANU 

07 MEI 2009 PDT. JE AWONDATU 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT. TELP.; (021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX. [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


© JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 29 MARET 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Pcrdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 : Pdt. Sutoyo L. Sigar, Th.M 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

Jl. Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 


08.30 - 10.30 
11.00 - 13.00 
11.00 - 13.00 
16.00 - 18.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Pcrj Kudus) 
Pdt. Sutoyo L. Sigar, Th.M 
(Remaja) 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Mandarin) 
Pdt. Judika Sidaloho. S. Th 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3 JL Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Andreas Agus, S.Th 

07.00 - 09.00 ; (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdm. Timotius Tan, MA 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah JL M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr.- Erastus Sabdono 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Andi Siswanto, S.Th 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 
10.00 - 12.00 : Pdt. Sutoyo L.Sigar, Th.M 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 

Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 



Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 

mmm 
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Gereja Reformasi Indonesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 18 Maret 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

GI Yusuf Dharmawan 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 19 Maret 2009 
Pkl 11.00 WIB 
Pembicara : 

GI Yusuf Dharmawan 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 21 Maret 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

GI Yusuf Dharmawan 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower 11 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92333222 


REFORMATA 
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Minggu, 1, 8,15, 22, 29 Maret, 5 April 2009 

Waktu: Pk. 07.30 & 10.00 WIB Waktu: Pk. 16.00 WIB Waktu: Pk. 19.00 WIB 

Twin Tower, Lt. 2, Ruang Visual Restoran Black Steer, Ambasador Menara Standard Charttered 
Jl. Letjen S. Parman Kav. 93-94, Mali Lt. 3, Jl. Prof. Dr. Satrio, Podium Lt.3, Jl. Prof. Dr. Satrio 

Slipi - Jakarta Barat Casablanca - Jakarta Selatan Kav. 164, Jakarta Selatan 


Jumat Agung & Perjamuan Kudus (gabungan) 

Jumat, 10 April 2009, Pk. 10.00 WIB 

Twin Tower, Ballroom, Jl. Letjen S. Parman Kav. 93-94, Slipi Jakarta Barat 

Informasi: (021) 392 4229. SMS 0856 92 333 222 


K A Syik Ta pi 




W AKTU masih duduk di 
bangku taman kanak- 
kanak atau sekolah dasar, 
tentu kita pernah dikenalkan 
dengan seni melipat kertas atau 
yang dikenal dengan origami. Kita 
diberikan satu model tertentu, 
lantas seluruh kelas dengan bim¬ 
bingan guru memraktikkan untuk 
membuat model tadi. Salah satu 
model dasar yang umum dibuat, 
dan memang mudah membuatanya 
adalah bentuk pesawat kertas. 
Tentu juga kita masih ingat 
bagaimana kita betul-betul puas 


/W 


diiringi dengan perasaan bungah 
saat membuatnya. Menariknya, 
tak hanya berhasil membuat pra- 
karya di kelas saja yang membuat 
kita bungah, tapi juga hasil 
prakarya tadi dapat dipakai ber¬ 
main-main dengan teman-teman 
waktu istirahat. 

Meski sudah lama masa itu ter¬ 
lewati, tapi tak ada salahnya juga 
kita mengingat-ingat kembali. 
Malahan tak sedikit orang yang 
gemar betul menerbangkan pesa¬ 
wat mainan hingga dia dewasa, 
tapi tentunya dengan bentuk lain. 

Ya, bentuknya su¬ 
dah berupa pesa¬ 
wat terbang mini. 
Pesawat terbang 
mini ini tak hanya 
sekadar sama da¬ 
lam bentuk, tapi 
juga betul-betul 
bisa diterbangkan 
layaknya pesawat 
sungguhan, ka¬ 
rena memang pu¬ 
nya mesin untuk 
terbang. Itulah 
dunia aeromode¬ 
ling yang kini 
banyak digemari 
orang. 

Dunia aeromo¬ 
deling memang 




jauh berbeda dengan apa yang kita 
bayangkan pada masa kecil dengan 
pesawat kertas yang membutuhkan 
kekuatan daya tolak tangan itu. 
Aeromodeling ternyata lebih kom¬ 
pleks dari apa yang dibayangkan. Di 
sini dapat kita temui bagaimana 
beragam disiplin ilmu, olahraga dan 
hiburan teramu dalam hobi yang satu 
ini. Inilah yang menambah daya tarik 
sekaligus tantangan bagi penyuka- 
nya. Dalam aeromodeling orang 
dituntut untuk kreatif, cermat, ceka¬ 
tan dan pintar menganalisis, khusus¬ 
nya terhadap kerusakan pada 
pesawatnya. 

Karena itulah bagi sobat muda yang 
belum kenal dan berminat dengan 
aeromodeling betul-betul, disaran¬ 
kan agar bergabung dengan klub-klub 
aeromodeling terdekat. Sebab di 
sanalah sobat muda bisa berbagi dan 
menimba ilmu, khusunya nasihat dan 
tips-tips berarti sebagai bekal dalam 
menerbangkan pesawat. Yang pen¬ 
ting di sini, kita juga dapat memeroleh 
bimbingan dari senior tentang 
rujukan pesawat yang laik digunakan 
bagi pemula, juga cara bagaimana 
merakit pesawat. 

Setidaknya ada dua jenis pesawat 
model yang perlu diketahui, yakni, 
pesawat model yang bermotor dan 
yang tidak bermotor. Pesawat model 
tidak bermotor diterbangkan dengan 


cara dilempar atau diluncurkan 
menggunakan teknik-teknik 
tertentu yang memung-kinkan 
pesawat ini terbang dalam waktu 
yang cukup lama, mirip mener¬ 
bangkan pesawat kertas, dulu 
waktu masih kecil. Pesawat jenis 
ini sering disebut dengan "Outdoor 
Hand Launched Glider' (OHLG). 
Sedangkan jenis pesawat model 
bermotor mampu terbang dengan 
tenaga mesinnya sendiri yang 
dapat dikendalikan dengan dua 
cara - dengan Control Line (se¬ 
macam tali), atau menggunakan 
frekuensi radio (Radio Control) 
untuk pengendalian jarak jauh. 

Menerbangkan pesawat RC 
yang memiliki kecepatan berkisar 
20 hingga 90 km/per jam ini 
memerlukan tempat yang lebih 
luas dan leluasa dibanding sekadar 
halaman rumah sendiri. Bagi pe¬ 
mula sangat disarankan untuk 
mencoba terlebih dahulu pesa¬ 
wat-pesawat model latih atau 
trainer. pesawat model yang dire¬ 
komendasikan sebagai pesawat 
trainer adalah tipe Eagle 2, QB 25 
H, Freedom 20 serta Cessna. 
Yang umumnya lebih sederhana 
dan lebih cepat menyiapkannya, 
karena umumnya tipe tersebut 
juga termasuk dalam model ARF 
(Almost Ready to Fly). Model ini 


umumnya memiliki instruksi yang 
lebih singkat. Biasanya kita 
tinggal menyambung sayap 
tengah, memasang ekor, en- 
gine, roda pendarat serta sistem 
radionya. 

Setelah betul-betul merasa 
cukup menimba ilmu, saatnya 
kita mencoba sendiri mener¬ 
bangkan pesawat yang sudah 
diidam-idamkan sejak lama. 
Sekaranglah saatnya sobat muda 
dapat menikmati bagaimana 
indahnya melihat ke langit, 
terfokus pada obyek kecil yang 
bergerak meliuk-liuk, bak seorang 
penari, melakukan berbagai gaya 
akrobatik melakukan manuver- 
manuver dari tingkat dasar 
sampai level tinggi, membentuk 
angka 6, spiral dan masih banyak 
lagi yang lebih rumit dan 
memerlukan keahlian khusus. 

Namun ada satu hal yang 
disayangkan, bagi kita yang 
berkocek tipis, sulit menikmati 
hobi yang satu ini, karena me¬ 
mang harga pesawat dan spare 
parts-nya sangat mahal. Untuk 
pesawat yang murah saja 
harganya sudah mencapai 
US$164.73, untuk jenis Cessna 
206 (RTF) w/ Steel Landing 
Strut. 

jesSlawi/dbs 


DOAKAN DAN HADIRILAH KEBAKTIAN SERI 
GEREJA REFORMASI INDONESIA IEMAAT ANTIOKHIA 


' ANTIOKHIA 




“7 Alasan 
Mengapa Yesus 
Disalibkan” 

Pdt. Bigman Sirait 


Setelah 7 Kata Penuh Kuasa dan 7 Fakta Seputar Salib, kini GRI Jemaat Antiokhia 
mengajak Anda menggali 7 Alasan Mengapa Yesus Disalibkan. 


REFORMATA 




















Konsultasi Hukum 
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Aborsi, Tindak Kejahatan 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Akhir-akhir ini di media cetak maupun media elektronik sering 
diberitakan tentang wanita yang membuang bayinya, baik dalam 
keadaan masih hidup maupun dalam keadaan mati. Demikian juga 
praktek-praktek aborsi yang ternyata banyak bermunculan dan beberapa 
telah digerebek oleh pihak kepolisian. Apakah hukuman bagi para pelaku 
aborsi itu sangat ringan sehingga sampai dengan saat sekarang ini 
praktek-praktek aborsi masih saja terus bermunculan? Terima kasih 
atas penjelasannya. 

Julius 

Jakarta 


S DR. Julius yang terkasih, di 
Indonesia aborsi atau 
pengguguran janin adalah 
termasuk delik kejahatan, dikenal 
dengan istilah "Abortus Provocatus 
Criminalis". Kitab Undang-undang 
Hukum Pidana (KUHP) sebagai 
hukum positif yang berlaku di In¬ 
donesia, secara tegas melarang 
perbuatan aborsi dengan 
memberikan sanksi pidana penjara 
bagi mereka yang melakukannya. 

Di bawah ini beberapa keten¬ 
tuan dalam KUHP yang mengatur 
hal tersebut antara lain : 

Pasal 299 

1) Barangsiapa dengan sengaja 
mengobati seorang wanita atau 
menyuruh supaya diobati, dengan 
diberitahukan atau ditimbulkan 
harapan bahwa karena pengoba¬ 
tan itu hamilnya dapat digugurkan, 


diancam dengan pidana penjara 
paling lama empat tahun atau 
pidana denda paling banyak empat 
puluh lima ribu rupiah; 

2) Jika yang bersalah berbuat 
demikian untuk mencari keuntu¬ 
ngan, atau menjadikan perbuatan 
tersebut sebagai pencaharian atau 
kebiasaan, atau jika dia seorang 
tabib, bidan, atau juru obat, pida¬ 
nanya dapat ditambah sepertiga; 

3) Jika yang bersalah melakukan 
kejahatan tersebut dalam men¬ 
jalankan pencaharian, maka dapat 
dicabut haknya untuk melakukan 
pencaharian itu. 

Pasal 341 

Seorang ibu yang karena takut 
akan ketahuan melahirkan anak 
pada saat anak dilahirkan atau tidak 
lama kemudian, dengan sengaja 
merampas nyawa anaknya, dian¬ 


cam karena membunuh anaknya 
sendiri, dengan pidana penjara 
paling lama tujuh tahun. 

Pasal 342 

Seorang ibu yang untuk melak¬ 
sanakan niat yang ditentukan 
karena takut akan ketahuan bah¬ 
wa ia akan melahirkan anak, pada 
saat anak dilahirkan atau tidak lama 
kemudian merampas nyawa anak¬ 
nya, diancam karena melakukan 
pembunuhan anak sendiri dengan 
rencana, dengan pidana penjara 
paling lama sembilan tahun. 

Pasal 343 

Kejahatan yang diterangkan da¬ 
lam Pasal 341 dan 342 dipandang 
bagi orang lain yang turut serta 
melakukan, sebagai pembunuhan 
atau pembunuhan anak berencana. 

Pasal 346 

Seorang wanita yang sengaja 
menggugurkan atau mematikan 
kandungannya atau menyuruh or¬ 
ang lain untuk itu, diancam dengan 
pidana penjara paling lama empat 
tahun. 

Pasal 347 

1) Barangsiapa dengan sengaja 
menggugurkan atau mematikan 
kandungan seorang wanita tanpa 
persetujuannya, diancam dengan 
pidana penjara paling lama dua 
belas tahun; 


2) Jika perbuatan itu mengaki¬ 
batkan matinya wanita tersebut, 
diancam dengan pidana penjara 
paling lama lima belas tahun. 

Pasal 348 

1) Barangsiapa dengan sengaja 
menggugurkan atau mematikan 
kandungan seorang wanita de¬ 
ngan persetujuannya, diancam 
dengan pidana penjara paling lama 
lima tahun enam bulan; 

2) Jika perbuatan itu mengaki¬ 
batkan matinya wanita tersebut, 
diancam dengan pidana penjara 
paling lama tujuh tahun. 

Pasal 349 

Jika seorang dokter, bidan, atau 
juru obat membantu melakukan 
kejahatan berdasarkan Pasal 346, 
ataupun melakukan atau mem¬ 
bantu melakukan salah satu keja¬ 
hatan yang diterangkan dalam 
Pasal 347 dan 348, maka pidana 
yang ditentukan dalam pasal itu 
dapat ditambah dengan sepertiga 
dan dapat dicabut hak untuk men¬ 
jalankan pencaharian dalam mana 
kejahatan dilakukan. 

Dengan demikian jelas hukum 
positif yang berlaku di negara kita, 
khususnya KUHP memberikan 
sanksi hukuman yang cukup berat 
bagi para pelaku aborsi yaitu pidana 
penjara paling lama empat tahun 


sampai dengan pidana penjara pal¬ 
ing lama lima belas tahun. 

Selain dari ketentuan di dalam 
KUHP, ketentuan hukum yang 
mengatur tentang aborsi terdapat 
juga di dalam UU No. 23 tahun 
1992 tentang Kesehatan, khusus¬ 
nya Pasal 15 ayat 1 yang berbunyi 
sebagai berikut : "(1) Dalam kea¬ 
daan darurat sebagai upaya untuk 
menyelamatkan jiwa ibu hamil dan 
janinnya, dapat dilakukan tindakan 
medis tertentu". 

Meskipun kelihatannya seolah- 
olah ada pengecualian dalam UU 
Kesehatan dimaksud, namun apa¬ 
bila kita membaca dari penjelasan 
Pasal 15 tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa: Tindakan medis 
dalam bentuk apa pun penggugu¬ 
ran kandungan dengan alasan apa¬ 
pun, dilarang karena bertentangan 
dengan norma hukum, norma aga¬ 
ma, norma kesusilaan dan norma 
kesopanan. Namun dalam kea¬ 
daan darurat sebagai upaya me¬ 
nyelamatkan jiwa ibu dan/atau 
janin yang dikandungnya dapat di¬ 
ambil tindakan medis tertentu.*:» 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



B ERITA di salah satu harian 
Ibu Kota (edisi 2 Maret 
2009) itu bukan hanya 
mengejutkan, tetapi juga menge¬ 
rikan. "Jakarta diramalkan tengge¬ 
lam pada 2012", demikian judul 
beritanya. Berita itu ditulis berda¬ 
sarkan keterangan seorang pene¬ 
liti teknik lingkungan Universitas 
Indonesia (UI). Penyebabnya, 
kata si peneliti, adalah penyedo¬ 
tan air tanah secara berlebihan se¬ 
hingga permukaan tanah Jakarta 
semakin turun. Akibatnya setiap 
tahun permukaan tanah di Jakarta 
rata-rata turun 10 cm, dan ini 
sudah berlangsung kurang-lebih 
sejak sepuluh tahun silam. "Jika 
kondisi ini terus berlanjut, maka 
(pada 2012) permukaan tanah 
Jakarta akan berada di bawah 
permukaan air laut "demikian kata 
sang ahli, yang menyandang gelar 
doktor dari University of Wiscon- 
sin (AS) itu. 

Dari waktu ke waktu kondisi 
Kota Jakarta memang sangat 
memprihatinkan. Pembangunan 
gedung-gedung dan fasilitas 
umum yang seolah tiada henti 
selama beberapa dekade terakhir, 
telah membuat kawasan kering- 
kerontang. Boleh dikatakan, saat 
ini nyaris tidak ada lagi ruang 
terbuka untuk resapan air karena 
di mana-mana telah berdiri pra¬ 
sarana, yang katanya untuk 
kepentingan umum. Tapi banyak 
juga infrastruktur tersebut yang 


mubazir sebab tidak dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya. Halte atau 
pemberhentian bus misalnya, ba¬ 
nyak yang menjadi tempat orang 
berjualan. Atau banyak orang lebih 
suka menyeberang di jalan raya 
meski harus hati-hati agar tidak 
sampai terserempet mobil atau 
sepeda motor, padahal di sekitar 
itu ada jembatan pe¬ 
nyeberangan. 

Jakarta adalah sa¬ 
lah satu kota berpen- 
duduk paling padat 
di dunia, bahkan 
jumlah manusia yang 
tumplek di sini sudah 
jauh melampaui ka¬ 
pasitas. Sekalipun 
demikian, arus urba¬ 
nisasi tetap lancar. 

Setiap hari ada saja 
wajah-wajah baru 
yang beredar di Ja¬ 
karta. Isu bahwa di 
Jakarta gampang 
memperoleh duit, 
menjadi magnet yang sangat kuat 
sehingga banyak orang yang tidak 
memiliki modal, pendidikan mema¬ 
dai, dan ketrampilan, berbondong- 
bondong ke Jakarta. Bagi yang 
nekat, mereka cukup menggelar 
dagangan di pinggir-pinggir jalan. 
Tidak semua sukses memang, 
namun pengalaman dari segelintir 
orang sukses itu sangat ampuh 
memancing orang lain untuk da¬ 
tang mengadu nasib di Jakarta. 


Maka lama-lama tempat itu menjadi 
pasar dadakan yang menciptakan 
kekumuhan, dan kemacetan lalu- 
lintas. Di lain pihak, "pasar baru" ini 
menjadi lahan baru bagi oknum- 
oknum untuk menarik dana. Maka 
wajar saja jika oknum aparat tidak 
pernah serius memberantas pasar 
yang berlokasi di tempat yang 


bukan peruntukannya tersebut. 

Selain menjadi pedagang kali lima 
di sembarang tempat, atau meng¬ 
asong di angkutan-angkutan kota, 
menjadi tukang ojek sepeda mo¬ 
tor juga merupakan usaha favorit 
bagi orang-orang pendatang yang 
tidak memiliki pekerjaan di Jakarta. 
Akhirnya sekarang ini hampir tidak 
ada jalan menuju pemukiman atau 
perkantoran yang bersih dari 
tukang ojek. Keberadaan mereka 


pun sering menjadi penyebab 
kemacetan lalu lintas. Di beberapa 
persimpangan jalan yang ramai, 
tukang ojek malah sudah terbiasa 
melawan arus lalu lintas untuk 
mengantar penumpangnya. Bila 
orang yang hendak menyeberang 
jalan tidak hati-hati, bisa-bisa kena 
serempet motor ojek yang melaju 
melawan arus de¬ 
ngan kecepatan 
tinggi. Sering keja¬ 
dian, jika orang yang 
nyaris kena serem¬ 
pet marah-marah, si 
tukang ojek malah 
balik marah sambil 
memaki dan menya¬ 
lahkan penyeberang 
jalan. Anehnya, pi¬ 
hak yang berwajib 
seolah tidak bermi¬ 
nat menertibkan hal- 
hal semacam ini. 

Andai saja peme¬ 
rintah kota serius, 
tegas dan konsisten 
menindak para penabrak peraturan 
tersebut di atas, niscaya Kota 
Jakarta tidak akan sesemrawut 
sekarang. Jika di Jakarta orang-or¬ 
ang tidak boleh sembarangan 
menggelar dagangan di segala 
tempat, dan jika di Jakarta tukang 
ojek tidak boleh beroperasi se¬ 
enaknya, atau jika pengamen dan 
pengemis tidak bebas beroperasi 
di angkutan-angkutan umum dan 
persimpangan jalan, maka orang- 


orang yang tidak punya "bekal" 
pun akan berpikir seribu kali untuk 
datang ke Jakarta. Tragisnya, 
belum lama ini sudah terbit perda 
yang isinya membatasi ruang gerak 
pengemis dan pedagang asongan, 
namun sama seperti perda-perda 
lain, pelaksanaannya tidak jelas. 
Maka wajar pula jika penduduk Ja¬ 
karta makin hari makin bertambah, 
dan bukan tidak mungkin pertam¬ 
bahan yang tidak produktif ini 
menjadi salah satu penyebab Ja¬ 
karta tenggelam, saking beratnya 
beban yang harus dipikul. 

Seperti dipaparkan di atas, 
bahwa pengurasan air tanah yang 
terus-menerus dan tidak 
terkendali, akan membuat Jakarta 
tenggelam. Tapi dalam situasi yang 
sudah genting ini, kelihatannya kok 
tidak ada upaya pemerintah dan 
masyarakat untuk menanggulangi¬ 
nya, lewat upaya pelestarian air 
tanah, misalnya. Padahal peme¬ 
rintah bisa saja mewajibkan sege¬ 
nap rumah tangga dan pengelola 
gedung-gedung membuat biopori 
di lahan kosongnya untuk menye¬ 
rap air hujan ke dalam tanah. 
Apalagi peluang air hujan meresap 
ke tanah sudah makin kecil karena 
banyak halaman rumah, dan lahan 
terbuka di perkantoran yang 
sudah disemen atau diaspal. Akhir¬ 
nya, kita pun hanya pandai 
menyanyikan lagu "Bengawan 
Solo":... air mengalir sampai jauh 
akhirnya ke laut...*> 
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Banyak Ajaran yang 
Membingungkan 

Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh yang terhormat, saya pendengar radio yang cukup 
setia. Semakin saya banyak mendengar ajaran-ajaran yang disajikan, 
saya semakin bingung. Apa yang salah dan yang harus saya perbaiki, 
supaya tidak harus bingung menerima semua informasi ajaran yang 
berbeda-beda ini? Seperti ada ajaran bahwa: kita, anak-anak Tuhan 
selayaknya menjadi kepala, bukan ekor. Sebutan nama Yesus dalam 
bahasa Ibrani lebih baik daripada dalam bahasa Yunani. Bagaimana saya 
dapat menghadapi kenyataan perspektif seperti ini? 

Tolong berikan solusi untuk mengatasi kebingungan saya. Ajaran mana 
yang harus menjadi tolok ukur saya? Kerinduan dan kehausan saya 
akan kebenaran semakin besar, namun sepertinya malah menyulitkan 
diri saya. 

Edward 

Depok, Jawa Barat 



S AUDARAKU Edward yang 
dikasihi Tuhan, yang ingin 
maju tapi justru mengalami 
kebingungan. Tak mengapa, 
karena kebingungan yang muncul 
di awal penjelajahan untuk me¬ 
ngerti kebenaran adalah lumrah. 
Bahkan dapat saya katakan, kesa¬ 
daran kamu akan kebingungan 
bisa menjadi poin penting untuk 
lebih maju lagi. Soal banyak ajaran 
yang kamu dengar dan cukup 
membingungkan, itu adalah ke¬ 
nyataan yang tidak terhindarkan. 
Padahal kamu pasti berpikir, 
bukankah hanya ada satu Alkitab 
yang sama? Ya, betul, kita hanya 
punya satu Alkitab dan sama, 
namun jangan lupa, ada banyak 
penafsir atas Alkitab yang satu itu. 
Nah, tafsiran para penafsir inilah 
yang berbeda-beda. 

Perbedaan ini bisa saja perbe¬ 
daan yang tidak prinsip, tapi bisa 
juga perbedaan yang sangat prin¬ 
sip. Mari kita mulai dengan contoh. 
Ada seorang pendeta berkata 
bahwa memuji Tuhan harus berte¬ 
puk tangan dan melompat-lompat, 
itu tandanya orang dipenuhi Roh 
Kudus. Yang repot, dia tak ber¬ 
henti di situ, bahkan melanjutkan¬ 
nya dengan berkata, bahwa yang 
tidak bertepuk tangan itu tidak 
ada Roh Kudusnya. Pendeta lain 
berkata, "Kita harus memuji Tuhan 
dengan hormat, tertib, bukan 
melompat-lompat seperti orang 
kerasukan setan. Ini gereja bukan 
konser musik rock," tegasnya. 
Nah, Edward yang dikasihi 


Tuhan, dengan segera kita diper¬ 
hadapkan pada dua ajaran yang 
bertolak belakang. Bagaimana 
memahami hal ini? Seharusnya 
setiap pengkhotbah menyadari 
kebenaran Alkitab seutuhnya, 
sehingga tidak terlalu mudah untuk 
membuat sebuah kesimpulan yang 
kurang berdasar. Alkitab mengajar¬ 
kan bahwa kita harus memuji Tu¬ 
han, itu mutlak. Tapi soal bertepuk 
tangan atau tidak, itu relatif. Ba¬ 
nyak pujian dalam Mazmur meru¬ 
pakan balada pergumulan, bagai¬ 
mana mungkin bertepuk tangan 
menyanyikannya, kecuali kita sudah 
mati rasa. Tapi juga, tidak sedikit 
pujian di Mazmur diiringi dengan 
rebana dan tepukan tangan. 
Tepuk tangan atau tidak, adalah 
budaya bermusik umat Tuhan. 

Untuk yang ini jangan lupa, 
bahwa umat Tuhan amat sangat 
multietnik, dan ada di seluruh 
dunia. Orang Jawa suka bersenan¬ 
dung (menembang), ini tidak pakai 
tepuk tangan. Ini berbeda dengan 
kolintang dari Manado, atau 
keroncong Jakarta, apalagi musik 
etnik Papua yang sangat energik. 
Umat Tuhan akan memuji Tuhan 
seturut dengan budaya mereka, 
namun dalam kebenaran yang 
sama, yaitu kebenaran yang 
diajarkan Alkitab. 

Jadi, Edward yang dikasihi Tu¬ 
han, jangan terjebak pada kiri atau 
kanan saja, karena bisa jadi 
keduanya berlebihan, tidak sesuai 
dengan fakta Alkitab. Padahal ada 
kebenaran yang kita abaikan (baca 


juga Konsultasi Teologi RE- 
FORMATA edisi 101). Belum 
lagi isu yang sangat prinsip, 
yaitu soal Yesus Kristus, 

Tuhan atau hanya manusia 
saja? Ini bisa dibaca dalam 
Konsultasi Teologi RE- 
FORMATA edisi 40, 65, 85, 

86, 99. 

Nah, untuk mengetahui 
kebenaran ini memang 
menjadi kesulitan tersendiri 
lagi. Namun ini bisa teratasi 
dengan mendisplinkan diri, 
membaca Alkitab secara 
teratur dan terpola. Untuk 
ini, saya sarankan kamu 
membaca buku "Santapan 
Harian" yang menolong kita 
bersaat teduh dengan baik 
dan efektif (ada pelatihan 
dari PPA sebagai penerbit 
"Santapan Harian" yang 
bisa kamu ikuti). 

Sementara soal kita men¬ 
jadi kepala, bukan ekor, itu 
ada dalam kitab Ulangan 28. 

Itu tidak salah, yang menjadi 
masalah, seringkah diabaikan kata- 
kata "jika kamu taat". Mengapa? 
Karena menjadi kepala bukanlah 
otomatis, karena kita Kristen yang 
ke gereja, yang beraktivitas. Kitab 
Ulangan dengan tegas mengata¬ 
kan umat Tuhan yang tidak taat 
bisa menjadi ekor, dihukum Tuhan. 
Demikian juga dengan bangsa Is¬ 
rael yang selalu mbabelo, selingkuh 
dengan berhala. Kerajaannya 
dirobek Tuhan menjadi dua (1 Raja- 
raja 11: 11-13, 1 Raja-raja 12). 
Mereka beribadah, berpuasa, 
tetapi berperilaku buruk. Para pe¬ 
mimpin memeras rakyatnya, imam 
menerima suap, membuat Tuhan 
menjadi jijik (baca Amos). Lalu di 
kemudian hari kerajaan utara Israel 
ditawan oleh Asyur, sementara 
selatan jatuh ke tangan Babel. 

Nah, ini adalah fakta, karena 
tidak taat, Israel telah menjadi 
ekor, bukan kepala. Sekarang ini 
memang dimunculkan kesan 
bombastis, sehingga kita pasti jadi 
kepala, namun dilupakan kewajiban 
untuk taat, dan menjadi kepala 


adalah berkat Allah atas orang yang 
taat kepada hukum-hukum-Nya. 
Nah, keseimbangan menggali be¬ 
rita seringkah diabaikan oleh banyak 
pengkhotbah karena kecenderu¬ 
ngan "asal pendengar senang". 

Alkitab harus dipahami secara 
menyeluruh agar kita memahami 
benang merahnya. Begitu juga soal 
bahasa, diperdebatkan tanpa 
kepentingan yang jelas buat umat. 
Bahasa adalah milik/ciptaan Tuhan, 
bukan manusia. Jadi semua bahasa 
datang dari Tuhan dan bisa saling 
memperkaya. Bahasa dipakai Tu¬ 
han untuk memisahkan umat yang 
sombong (lihat peristiwa Menara 
Babel, Kejadian 11). Tetapi bahasa 
juga dipakai Tuhan untuk memper¬ 
satukan umat (lihat peristiwa 
Pentakosta, Kisah 2). Ada berapa 
bahasa yang dipakai di sana (Kisah 
2: 8-12), termasuk bahasa Yunani 
dan Arab, yang mengungkapkan 
perbuatan-perbuatan besar yang 
dilakukan Allah. Bahasa justru 
mempermudah komunikasi antar 
manusia di mana dia ada. 

Di Indonesia, kita kaya dengan 


berbagai bahasa suku, Puji Tuhan. 
Tidak ada yang salah dengan 
bahasa, apalagi jika dikatakan me¬ 
nyebut nama Yesus lebih baik 
dalam bahasa Ibrani dibandingkan 
Yunani. Lalu bagaimana dengan 
bahasa Indonesia yang juga milik 
Tuhan? Atau, jika memang diyakini 
seperti itu, maka berbahasa 
Ibranilah, jangan hanya soal nama, 
tapi semuanya. Di sisi lain, tentu 
akan sangat membingungkan, jika 
Tuhan bingung dengan bahasa In¬ 
donesia (ketika kita berdoa) yang 
juga adalah milik-Nya. Apakah 
Yesus Kristus Tuhan tidak akan 
mendengar kita jika kita menyebut 
nama-Nya dalam bahasa Indone¬ 
sia? Mengiyakan hal ini, sama saja 
membuat Tuhan sebagai yang 
terbatas, ironis bukan? 

Tuhan bukan manusia yang bu-tuh 
nama diri untuk mengerti jika Dia 
disebut. Soal nama Allah lebih 
lengkapnya, dapat dibaca di Kon¬ 
sultasi Teologi REFORMATA edisi 49. 
Akhirnya selamat mendalami Alkitab, 
saudaraku Edward yang dikasihi 
Tuhan, semoga ini menjadi berkat. ❖ 

Liputan 


Penelitian Embrio Manusia Jalan Terus 


P RESIDEN Amerika Serikat 
(AS) Barack Hussein Obama 
mencabut berbagai larangan 
terhadap penggunaan dana 
pemerintah federal bagi penelitian 
menggunakan sel punca embrio 
manusia. Obama menandatangani 
perintah eksekutif yang mem¬ 
balikkan kebijakan besar Amerika, 
dan berjanji untuk "dengan tegas 
mendukung" penelitian baru. 

Hal ini bertolak belakang dengan 
presiden sebelumnya, George 
Walker Bush, yang dengan tegas 
melarang segala penggunaan dana 
pemerintah federal bagi penelitian 
sel punca embrio manusia yang 
dilakukan sejak tanggal 9 Agustus 
2001. 

Para ilmuwan mengatakan, pe¬ 
nelitian sel punca dapat membuka 
jalan bagi berbagai terobosan 



medis, namun banyak ke¬ 
lompok-kelompok agama 
yang menentang penelitian 
sel punca. 

Ketika mengumumkan 
kebijakan itu, Obama me¬ 
ngatakan, dia membolehkan 
perubahan perubahan 
"yang telah diharapkan dan 
diperjuangkan selama dela¬ 
pan tahun oleh banyak ilmu¬ 
wan, penelitian, dokter dan 
pembaharu." 

Berbagai jajak pendapat 
menunjukkan bahwa seba¬ 
gian besar rakyat Amerika 
mendukung penelitian sel 
punca, demikian dilaporkan 
wartawan BBC Richard Lister 
di Washington, tetapi Ko¬ 
mite Nasional bagi Hak untuk Hidup 
di Amerika menyebut langkah itu 




Repro web 


sebagai "jalan turun yang licin". 
Langkah itu juga dikecam oleh 


Vatikan. 

"Saat ini hal yang dijanjikan 
oleh penelitian sel punca 
masih tidak diketahui dan hal 
ini sebaiknya jangan dibesar- 
besarkan," kata Obama. 

"Tetapi para ilmuwan yakin 
sel-sel kecil itu mungkin 
memiliki potensi untuk 
membantu kita memahami 
dan kemungkinan menyem¬ 
buhkan sebagian penyakit 
dan kondisi kesehatan kita 
yang sangat parah." Dia 
menyebut sebagai contoh 
aktor Superman, Christopher 
Reeve, yang menjadi pendu¬ 
kung setia penelitian sel 
punca setelah menderita 
lumpuh akibat kecelakaan 
saat menunggang kuda. 

Para pengamat mengatakan 


keputusan Obama itu dapat men¬ 
dorong Kongres untuk mencabut 
larangan menggunakan uang pajak 
masyarakat untuk menciptakan 
embrio. 

Larangan itu, yang dikenal 
dengan nama Amandemen Dic- 
key-Wicker, sudah diterapkan sejak 
tahun 1996 dan diperpanjang 
setiap tahun oleh Kongres. Akan 
tetapi anggota DPR Amerika dari 
Partai Demokrat, Diana DeGette, 
mengatakan kepada koran New 
York Times bahwa sejumlah kole¬ 
ganya yang selama ini menentang 
aborsi menyatakan kemungkinan 
mereka akan mendukung menca¬ 
but larangan tersebut bila hal itu 
dibutuhkan untuk membantu 
penelitian. 


jes HPT/sumber:BBC 
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VISI: 


Jdik hamba Tuhan menjadi pelayan yang memiliki kesetiaan dan integritas seperti Yesus. 


nyediakan sarana pendidikan yang berkualitas untuk pengembangan pengetahuan, 
rakter, dan dedikasi seorang hamba Tuhan. 
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Romo Magnis. 

Indonesia, keputusanku 

Januari 1961, putra 
sulung dari Dr. Ferdinand 
Graf von Magnis dan Maria 
Anna Grafin von Magnis, 
prinzessin zu Lowenstein ini, 
memutuskan datang ke In¬ 
donesia. Semuanya berawal 
dari ketertarikannya untuk 
dapat berbuat lebih banyak 
dan berguna bagi gereja 
di Indonesia, daripada di 
Jerman. Kehadirannya 
di Indonesia ter¬ 
nyata diterima baik 


berjudul "Etika Jawa". Dan kini dia 
tetap produktif menulis. Dia me¬ 
mang telah berbuat banyak bagi 
bangsa ini lewat tulisan-tulisan 
yang diterbitkannya, aktivitas di 
bidang pendidikan. Itu semua demi 
mewujudkan cita-cita Katolik, yaitu 
membantu orang berpikir secara 
bertanggung jawab, mendasar 
dan kritis. Membangun seni berpikir 
yang berani dan bertanggung 
jawab, berargumen berdasarkan 
argumentasi yang kritis, itulah yang 
hal mendasar yang dilakukannya. 
Itulah sebabnya Romo Magnis 
turut terlibat dalam masalah nasio¬ 
nal, ikut merangsang pikiran orang 


Homo Franz 


itu. Aneka godaan di jaman ini, tidak 
melunturkan sikapnya, dan gaya 
hidupnya tetap sederhana. Dia selalu 
berpakaian seadanya, mengendarai 
Vespa tua. Uniknya, dia tidak 
menggunakan handphone, dan 
bergaul dengan siapa saja. Dia ramah 
dan terbuka. 

Keterikatannya pada empat kaul 
(ikrar) yang harus dijalankannya 
sebagai seorang biarawan-pastor, 
itulah yang mempengaruhinya. 
Keempat kaul itu adalah: pertama, 
"kemiskinan". Yang dimaksud di sini 
bukan menjadi orang miskin, na¬ 
mun apa pun yang dimilki semua¬ 
nya diberikan dan diserahkan atau 
diatur oleh dan bagi komunitas. 
Kedua, "tidak berkeluarga atau tidak 
melakukan hubungan seksual". Dalam 


AGNIS?" 


USENO»: 


membuatnya dapat menikmati 
panggilannya sebagai seorang 
rohaniwan. 

"Barangsiapa melayani Aku, ia harus 
mengikut Aku dan di mana Aku berada, 
di situ pun pelayan-Ku akan berada". 
Ayat dalam Yohanes 12: 26 inilah yang 
mendasari sikap pelayanan Magnis. 
Dalam kehidupannya, dia merasa dibim¬ 
bing oleh Yesus. "Saya sangat yakin 
bahwa, akhirnya yang kita lakukan itu 
hebat atau tidak hebat, itu makin lama 
makin tidak penting. Karena akhirnya 
dengan tangan kosong kita kembali 
kepada Yesus," katanya. Menurutnya, 
"tangan kosong" itu penting, Ketika 
menghadapi keterbatasan, dia berkata 
"Yesus itu urusarvMu, memang saya 
bertanggung jawab, tapi Engkau yang 
menempatkan saya di sini. Jadi, saya 
merasa aman di tangan Yesus". 

Dua hal yang menuntutnya tetap 
kuat adalah: pertama, ketika harus 
mengecewakan orang lain. Hal ini 
dirasakan sangat berat, namun tidak 
dapat dihindarkan ketika harus 
mengambil keputusan sebagai seorang 
pemimpin. Kedua, berbuat lebih banyak 
bagi orang miskin. Tentang ini Magnis 
mengakui belum berbasil melakukannya. 

Dalam menjalankan panggilan¬ 
nya, Magnis merasakan dukungan 
dari banyak pihak. Selain dari 
Keuskupan di Jakarta, kardinal, 
gereja, mahasiswa, bahkan rekan- 
rekan muslim sekalipun banyak 
yang mendukungnya. Di akhir bin¬ 
cang-bincang dengan REFOR- 
MATA, Magnis menyampaikan 
pesan bagi para pemikir di Indo¬ 
nesia: "Beranilah berpikir dengan 
terbuka, jangan takut berdisikusi 
dan berdialog, jangan takut ber¬ 
pikir menyerempet agama-agama, 
supaya tidak mandul dan sempit 
dalam konstruksi mereka sendiri". 

jtsLidya Wattimena 


K EKUATAN sebuah "panggilan", 
kadang tak dapat dimengerti 
oleh yang mendapat panggilan itu, 
namun panggilan itu mampu 
menggerakkan seseorang mela¬ 
kukan hal-hal sederhana, hingga hal 
besar yang sulit dilakukan orang 
lain. Hal inilah yang terjadi dalam 
kehidupan seorang rohaniwan 
sekaligus budayawan. Dia dikenal 
penuh kesederhanaan, namun 
memiliki pemikiran brilian yang 
mempengaruhi kehidupan ber¬ 
agama, budaya, dan politik di In¬ 
donesia. Dialah Franz Graf von 
Magnis, pria kelahiran Jerman 26 
Mei 1936, yang sejak 1977 men¬ 
jadi warga negara Indonesia. Kini 
dia lebih dikenal dengan nama 
Franz Magnis-Suseno, SJ, atau 


oleh umat Katolik, komunitas para 
Yesuit, dan masyarakat Indonesia 
umumnya. Dia langsung merasa 
kerasan dengan kebudayaan Indo¬ 
nesia yang begitu kaya. "Banyak 
tantangan menarik untuk bekerja 
di Indonesia, di antaranya, banyak 
ketegangan, masalah, dan krisis 
yang menjadi tantangan besar di 
Indonesia. Gereja memainkan 
peranan penting di Indonesia, 
maka perlu didukung," demikian 
Romo Magnis menyampaikan 
alasan tentang ketertarikannya. 

Dia dikenal peduli dan konsen 
terhadap dunia pendidikan, khu¬ 
susnya sebagai pengajar filsafat. Dia 
juga menjadi penceramah di ber¬ 
bagai tempat. Sampai kini dia sudah 
menghasilkan 34 buku. Salah satu 


lain, dan mendukung pemikiran 
positif di bangsa ini. 

Meski dia seorang tarekat Jesuit, 
itu tidak membatasi dirinya pada 
gereja biasa/paroki, melainkan 
menghadirkan gereja di seluruh 
wilayah, melalui sekolah dan 
pendidikan. Apa yang dikerjakan 
Magnis menjadi bagian dari seorang 
Jesuit, yang juga dilakukan oleh 
saudara-saudara sekomunitasnya, 
adalah sebagai karier biasa. 

Di balik sikap dan gaya hidup 

Sebagai seorang rohaniwan 
yang sangat sederhana dalam 
keterkenalannya, ini tentu menim¬ 
bulkan pertanyaan dan rasa ingin 
tahu banyak orang, apa yang 
membuatnya dapat bertahan seperti 


hal ini banyak yang gagal, tetapi 
sesungguhnya memberi kebebasan 
khusus, dan tidak terikat dengan 
keluarga. Ketiga, "Ketaatan terhadap 
atasan komunitas", dan yang 
menentukan apa yang dilakukan. Dan 
yang keempat, "Ketaatan khusus 
kepada Paus 7 '. 

Bagi Magnis, kebiaraan Katolik 
memberi kebebasan cukup besar, 
secara institusional sangat ringan. "Saya 
tidak punya banyak beban, saya merasa 
cocok. Keputusan penting dibahas 
dengan orang bersangkutan. Tidak 
menggerutu tapi taat". Itu yang 
dilakukan Magnis. Dan dia tidak pernah 
meragukan pilihan panggilannya, dan 
tidak pernah menyesal. "Saya tidak 
mengalami krisis, kesulitan, atau putus 
asa," demikian pengakuan Magnis yang 
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B ERADA di balik layar selama 
belasan tahun, sebagai 
pencipta lagu, itulah yang 
telah dilakoni Julita Manik dengan 
setia. Ratusan lagu, hasil 
goresannya telah memberkati 
banyak orang yang mendengar¬ 
nya. "Tidak peduli apakah aku 


populer atau tidak, bahkan 
andaikata tidak ada yang mau 
mendengar lagu-laguku, 
namun aku akan tetap 
menulis lagu. Inilah panggilan 
Tuhan bagiku," demikian 
Julita berbagi kisah dengan 
hati diliputi suka cita. 
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Sejak tahun 1989, istri Pdm. 
Binsar Sitorus ini mulai menulis 
lagu yang terinspirasi dari 
kehidupan intimnya dengan 
Tuhan. Hingga 1990, lagu "In¬ 
donesia Penuh Kemuliaan" 
dipublikasikan. Hal ini membuat 
wanita lulusan Institut Teknologi 
Bandung (ITB), jurusan teknik 
industri ini, semakin bertekad 
mendedikasikan hidupnya bagi 
Tuhan, melalui lagu-lagu 
ciptaannya. 

Walaupun lagu-lagunya banyak 
dipakai para penyanyi lagu 
rohani, dan judul lagunya 
dijadikan label, namun bagi ibu 
tiga putri ini jalan untuk masuk 
dapur rekaman, membawakan 
sendiri lagu-lagu karyanya masih 
tertutup. Namun hal itu tidak 
membuatnya berhenti berkarya. 
Dia tetap terjun dalam pelayanan 
musik, sambil terus menciptakan 
lagu. Namun dia masih memim¬ 
pikan untuk suatu ketika mem¬ 
buat album sendiri. 

Pada usia ke-40 tahun, 
akhirnya Tuhan memberi kesem¬ 
patan itu. Pada tahun 2006, 
hadir album "Bapa yang Kekal. 


Julita Manik, Teudpta Laqu Kokani 


Tahun berikutnya (2007) 
"Beatiful" "Indah pada Waktunya" 
(2008). Dan di tahun 2009 ini 
Julita bertekad untuk mengha¬ 
dirkan album terbarunya bertema 
"Bagaimana Aku Dapat Bertahan 
Tanpa-Mu" 

Julita berharap lagu-lagunya 
dapat memberi berkat bagi banyak 
orang. Dengan mendengar lagu- 
lagunya, orang lain dapat 
menikmati kasih dan pesan Bapa 
Surgawi. "Nama tenar tidak 
penting, namun betapa indahnya 
jika lagu-laguku dapat menjangkau 
seluruh denominasi gereja, 
kalangan, bukan sekadar disukai 
tapi menjamah setiap hati," ungkap 
Julita tulus. 

Baginya, lagu rohani, menekan¬ 
kan hubungan penyanyi dengan 
Tuhan. Lagu rohani juga berdam¬ 
pak mengubah, memulihkan 
kehidupan seseorang. Inilah yang 
memberi perbedaan dengan lagu 
umumnya. Maka bagi Julita 
kemampuan yang diterima adalah 
hadiah dari Tuhan, maka dia akan 
mendedikasikan semuanya bagi 
Tuhan. 

Untuk mempertahankan semua 
itu, dia melakukan beberapa 
hal: Tetap ada dalam pelaya- 

h nan dan memiliki hati yang 
melayani. Firman Tuhan men- 
’ jadi kesukaan untuk terus 
hidup di dalam-Nya. Karena 


source liric berasal dari Firman 
Tuhan, pergumulan dan kesaksian 
hidupnya bahkan pergumulan or¬ 
ang lain, maka Firman Tuhan, 
khotbah, menjadi kelengkapan 
pesan yang dapat melahirkan 
pujian baru baginya. 

Bagi wanita kelahiran 25 Juli 
1966 ini, sangat penting mem¬ 
persiapkan pesan-pesan dalam lagu 
yang ditulisnya. Maka dalam 
menulis lagu, pertama kali dia 
datang ke dalam hadirat Tuhan, 
memainkan piano, dan menemu¬ 
kan tema khusus, maka lahirlah lagu 
baru. Sebuah lagu bisa lahir dalam 
1 jam, tapi kadang bisa sampai 2 
tahun, baru sebuah lagu bisa selesai 
diciptakan. 

Inilah bagian dari kesehariannya. 
Sebagai ibu rumah tangga, yang 
harus mengurusi rumah tangga, 
tapi juga mendukung sang suami 
melayani di gereja, mempromosi¬ 
kan album, menerima beberapa 
pelayanan luar kota, dan terus 
menulis lagu. Itulah bagian dari 
aktivitas Julita. "Untuk kita yang 
melayani Tuhan, hanya satu yang 
bisa menjadikan pelayanan itu 
mengubahkan dan memulihkan, 
yaitu memulai dari dalam hidup kita 
sendiri: hidup sungguh di dalam 
Tuhan dengan firman-Nya/ de¬ 
mikian Julita mengakhiri kisahnya. 


•* _ 3A.1ALA 


Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 
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P ERGUNJINGWH seputar 
peristiwa terjadinya hari 
kiamat tak pemak berakhir. 
Dari masa ke masa, pergunjingan 
itu terus bergulir. Meski dari 
pengalaman di masa-masa lalu 
semua penafsiran tentang kiamat 
itu tidak terbukti, namun 
fenomena itu tetap-saja menarik 
untuk diperbincangkan hingga kini. 
Yang lebih menarik lagi bahwa 
peristiwa yang "menggetarkan" 
itu, kini tidak hanya menjadi 
wacana kalangan agamais yang 
mengasalkan pada penggenapan 
deskrispsi Alkitab, tapi juga para 
ilmuwan yang mendasarkan 
ramalannya pada perhitungan ilmu 
falak, matematika, dan juga ilmu 
astronomi tentang proses 
pergerakan benda-benda langit di 
jagat raya ini. 

Sebut saja, kini kita 
diguncangkan oleh pemberitaan 
tentang alam dunia yang akan 
berakhir pada tanggal 21 
Desember 2012. Pemberitaan itu 
berdasar pada penghitungan 
kalender yang dibuat suku Maya 
kuno, yang ditemukan di 
reruntuhan Mexico. Suku ini hidup . 
pada 2000 SM sampai 250 M, dan 
mengalami masa keemasan 250 M 
sampai 900 M di sepanjang pantai 
Utara Semenanjung Yucatan 
Meksiko, yang kini dikenal sebagai 
Mek-siko Selatan, Guatemala dan 
Be-lize. 

Adanya pemberitaan itu, 
ketakutan dunia seolah terpancing 
oleh karena diketahui bahwa 
dalam sejarah peradaban kuno 
dunia, suku Maya terkenal sebagai 
orang-orang cemerlang, yang 
menguasai pengetahuan tentang 
ilmu falak yang khusus dan 
mendalam, sistem penanggalan 
yang sempurna, penghitungan 
perbintangan yang rumit serta 
metode pemikiran abstrak yang 
tinggi. Kesempurnaan dan akurasi 
sistem perhitungan penanggalan 


yang mereka buat membuat dunia 
takjub dan kagut pada mereka. 

Dr. Jose Arguelles, sejarahwan 
Amerika yang mendalami pe¬ 
nelitian terhadap ramalan Maya ini, 
yang didasarkan pada penanggalan 
yang mereka buat, memprediksi 
bahwa penanggalan itu persis 
seperti cara penghitungan 
penanggalan Zhou Yi, Tiongkok. 
Secara garis besar, penang¬ 
galannya menggambarkan siklus 
hukum benda langit dan 
hubungannya dengan perubahan 
manusia. 

Dalam karyanya, The Mayan Fac- 
tor: Path Beyong Technology yang 
diterbitkan oleh Bear & Company 
pada tahun 1973, Arguelles 
menyebutkan dalam penanggalan 
Maya tercatat bahwa sistem galaksi 
tata surya kita sedang mengalami 
The Great Cycle (siklus besar) 
yang berjangka 5200 tahun lebih. 
Waktunya dari tahun 3113 SM 
sampai 2012 M. Dalam siklus ini, 
tata surya dan bumi sedang 
bergerak melintasi sebuah sinar 
galaksi (Galatic Beam) yang berasal 
dari inti galaksi. Diameter sinar 
secara horizontal ini adalah 5125 
tahun bumi. Lain kata, kalau bumi 
melintasi sinar ini akan memakan 
waktu 5125 tahun lamanya. 

Orang suku Maya percaya bahwa 
semua benda angkasa pada galaksi 
setelah selesai mengalami reaksi 
dari sinar galaksi dalam siklus besar 
ini, akan terjadi perubahan secara 
total. Dan mereka menyebutnya 
Galatic Synchronization (penye¬ 
larasan galaksi). Siklus besar ini 
dibagi menjadi 13 tahap, dan 
setiap tahap evolusipun mem¬ 
punyai catatan yang mendetail. 
Arguelles dalam bukunya itu 
menggunakan banyak sekali dia¬ 
gram-diagram untuk menceritakan 
kondisi evolusi pada setiap tahap. 
Kemudian setiap tahap itu dibagi 
lagi menjadi 20 masa evolusi. 
Setiap masa itu akan memakan 


waktu 20 tahun lamanya. 

Dari masa 20 tahun, antara i. 
tahun 1992-2012, bumi kita • 
telah memasuki tahap terakhir 
dari fase siklus besar. Suku Maya 
menganggap ini adalah peride 
penting sebelum masa pra-Galatic 
Synchronization. Mereka mena¬ 
makannya The Earth Generation 
Period (Peride Regenerasi Bumi). 
Selam periode ini, bumi akan 
mencapai pemurnian total. Setelah 
itu, bumi kita akan meninggalkan 
jangkauan sinar galaksi dan 
memasuki tahap baru yang 
disebutkan tadi, yaitu penye¬ 
larasan galaksi. Jadi, dalam kalender 
Maya tepat 21 Desember 2012 
akan menjadi hari berakhirnya 
peradapan umat manusia. Setelah 
itu, umat manusia akan memasuki 
peradapan baru total yang tidak 
ada hubungannya sama sekali 
dengan peradaban sekarang. 

Badai matahari 

Selain berkeyakinan pada 
penanggalan Maya, ada juga 
sekelompok orang yang percaya 
akan terjadinya kiamat tahun 
2012 itu karena didasarkan pada 
hubungan penelitian lain. 
Dikatakan dua dasawarsa 
belakangan ini, bumi sedang 
mengalami suatu siklus yang 
dinamakan pembalikan daya mag¬ 
net kutub, yaitu proses saling 
tukar posisi kutub utara dan 
selatan. Ketika ini terjadi, untuk 
beberapa saat medan magnet 
bumi mencapai gauss nol, yang 
berarti bumi pada waktu itu 
punya daya magnet nol. Ketika 
ini terjadi bersamaan dengan 
perbalikan orbit sebelas tahunan 
kutub matahari yang membuat 
masalah besar akan terjadi. 

Menurut perhitungan Com¬ 
puter Hyderabad, pembalikkan 
kutub bumi dan matahari 
mengakibatkan beberapa 
masalah besar, antara lain medan 


magnet . /aMT -1 
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semesta berasal dari m 

matahari bertambah 

berlipat ganda yang . 

mengakibatkan bahaya, f W 

juga daya gravitasi bumi 

akan mengalami perubahan 

meskipun tidak diketahui 

bagaimana proses perubahan itu. 

Menurut Deputi Bidang Sains 
Pengkajian dan Informasi Kedir¬ 
gantaraan, Lembaga Pener : 
bangan dan Antariksa Nasional 5.8 00 
(Lapan), Bambang S. derajat. 

Tedjasukmana, "fenomena yang Bintik 
muncul pada 2011-2012 adalah matahari terjadi dalam daur 9 
badai matahari." Prediksi itu sampai 13 tahun - lebih sering 
didasarkan pada pantauan pusat 11 tahun - jangka waktu normal 
pemantau cuaca antariksa di dari satu solar maksimum (jumlah 
beberapa Negara sejak 1960-an, bintik matahari terbanyak) ke so- 
dan di Indonesia dipantau Lapan lar maksimum berikutnya. Begitu 
sejak 1975. Alasannya, aktivitas pun sebaliknya dari solar minimum 
baru di matahari yang disebut ke solar minimum berikutnya. 
"Solar Cycle 24" terlacak oleh Mak, logis jika periode waktu dari 
lembaga atmosfer Amerika solar maksimum ke solar mini- 
Serikat, NOAA (National Oceanic mum, dari puncak hingga nadir, 
and Atmospheric Administration). biasanya berada dalam rentang 
Bintik matahari itu badai waktu 5-6 tahun. Daur sekarang 
magnetik yang menodai matahari, ini, 23, akan mencapai titik nadir 
Suhunya kira-kira 1.500 derajat pada akhir 2006. Daur 
Celsius lebih dingin. Karena itu, berikutnya, 24, akan memuncak 
cuacanya lebih gelap disbanding pada 2012. 
daerah sekitar yang suhunya & Stevie Agas 
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Pdt. Shepard Supit 

R EALITAS dunia kita dewasa 
ini tak pernah sepi dari 
bencana, baik bencana alam 
maupun bencana sosial. Bencana 
yang menelan banyak korban itu 
tidak hanya terjadi di belahan bumi 
lain tapi juga di negeri sendiri, 
bahkan mungkin di depan mata 
kita. Dewasa ini kita sering 
mendengar tentang peperangan 
antarbangsa, kebencian dan 
permusuhan antarsaudara, gempa 
bumi, tsunami, banjir yang disertai 
badai, tanah longsor, kekeringan, 


isis cjfobal, 
pemanasan glo¬ 
bal, makin naiknya 
permukaan air 
laut, dan lain 
sebagainya. Ada 
juga potensi 
bencana lain yang 
tak dapat kita lihat 
secara langsung. 
Sebut saja, antara 
lain makin 
menipisnya lapisan 
ozon, mencairnya 
gletzer atau salju 
abadi di Kutub 
Utara dan Kutub 
Selatan yang 
berakibat pada 
naiknya permukaan air laut 
maupun munculnya rongga- 
rongga kerak bumi akibat 
pertambangan. 

Mencermati realitas destruksi 
yang terjadi di bumi ini, banyak or¬ 
ang lalu meramalkan bahwa akhir 
jaman akan segera tiba. Selain ada 
banyak sekte yang meramalkan 
penentuan waktu berakhirnya 
dunia ini, juga disampaikan ilmuwan 
berdasarkan hasil penelitian ilmiah 
atas alam ini. Namun, menurut Pdt. 
Shepard Supit, semua peristiwa itu 


barulaWmemasuki | 
tanda akhir jaman. 

Menurut Pdt. Supit, setelah 
melewati periode itu pada waktu 
yang tak dapat dipastikan, dunia 
akan tiba pada the endofthe day 
(hari kesudahan). "Pada saat itulah 
baru terjadi akhir jaman," katanya. 
Pada saat itu, kata dia, anak-anak 
Tuhan sudah dilindungi dan 
diselamatkan sesuai pewartaan 
Kitab Wahyu. 

Menurut Kitab Zakaria, demikian 
Pdt. Supit melanjutkan, tanda- 
tanda lain yang menandai periode 
akhir zaman disertai dengan 
terjadinya dua sisi yang berbeda. 
Pertama, sisi negatif. Pada sisi ini 
akan terjadi sesuatu yang disebut 
harinya Tuhan (The Day of the 
Lord), yaitu masa yang kelam 
pekat menandakan masa kesukar¬ 
an. Pada masa ini akan terjadi 
dekadensi moral, menjunjung 
tinggi sekularisme dan hedonisme, 
menurunnya semangat beribadah, 
brutalisme, sadisme, dan lain 
sebagainya. Kedua, sisi posistif. 
Dikatakan demikian karena pada 
periode akhir jaman itu juga 
ditandai dengan adanya kege- 
rakkan Allah, yaitu pemenuhan 
penginjilan besar-besaran. Setelah 


Injil dibefifekan sampaifjke ujung 
dunia, barulah tiba kesudahannya. 

Selalu berwaspada 

Peristiwa kiamat pasti akan 
tetap terjadi. Mengenai kapan 
terjadinya kiamat itu, Allah tak 
menyingkapkan hal itu kepada 
manusia. Tujuannya adalah agar 
manusia selalu waspada setiap 
saat. "Kiamat itu akan terjadi 
seperti pencuri di malam hari," 
kata Pdt. Supit. Karena itu, 
menurut dia, bagi orang percaya 
hendaknya menjadi seperti yang 
diceritakan dalam Kitab Suci 
tentang lima orang gadis yang 
bijaksana dan lima gadis yang 
bodoh. Para gadis yang 
bijaksana selalu siaga setiap saat 
sebab tidak tahu kapan 
mempelai laki-laki itu akan 
datang, sedangkan gadis-gadis 
yang bodoh kurang cermat 
memikirkan segala kemungkinan 
yang akan terjadi. 

Diakui Pdt. Supit, kita orang 
Kristen dewasa ini tidak sedikit 
yang kurang waspada. Akibatnya 
tidak sedikit yang jatuh 
berguguran dihantam oleh arus 
dunia atau dirasuki kuasa-kuasa 
dunia kegelapan. Mungkin 


karena keteledoran, kejatuhan 
akhirnya terjadi juga. Sebab itu, 
kunci menghadapi akhir jaman 
adalah menampakkan sikap 
waspada. "Sikap itu paling utama 
supaya tidak jatuh ke dalam 
pelbagai pencobaan," tuturnya. 

Hal senada disampaikan Bobby 
Roho. Menghadapi akhir zaman, 
dia mengutip Injil Matius 7: 21, 
yang berbunyi: "Bukan mereka 
yang berteriak-teriak memanggil 
nama Allah yang masuk surga 
tapi mereka yang melakukan 
kehendak Allah". Siapa yang 
melakukan kehendak Allah, kata 
dia, pasti masuk surga di hari 
akhir zaman. "Beriman saja tidak 
cukup sebagai syarat seseorang 
masuk surga. Sikap beriman 
harus disertai dengan tindakan 
nyata tentang kasih Allah bagi 
sesama," katanya. 

Menurut anggota Komisi 
Kerasulan Kitab Suci Keuskupan 
Agung Jakarta (KKS-KAJ) ini, tak 
sedikit kita orang Kristen jaman 
ini yang kurang menampakkan 
tindakan ini. Bahkan, lanjut dia, 
banyak di antara kita yang makin 
kendor dalam mengembangkan 
pola hidup takut akan Tuhan. 
Padahal, menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap ini paling 
berkenan di hadapan Allah, 
terutama dalam menghadapi 
realitas akhir jaman. 

£S Stevie Agas 
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P ERBINCANGAN tentang 
pemenuhan nubuat akan 
segera terjadinya akhir - 
sebagaimana yang disinyalir 
terjadi pada tahun 2012 nanti - 
memancing beragam reaksi. Pdt. 
Hans Jefferson sama sekali 
menepis sinyalemen akhir zaman 
terjadi pada tahun tersebut. 
Menurutnya, dalam Perjanjian 
Baru, yang pertama kali 
mengajarkan tentang akhir jaman 
adalah Yesus sendiri. 

Kiamat adalah sebuah rahasia 
besar. Tak seorang pun yang bisa 
mengungkapkan secara jelas 
tentang kiamat. Hanya Allah 
sendiri yang tahu mengenai 
penggenapan waktunya. Kalau¬ 
pun sekarang ini, menurut Pdt. 
Hans, ada beberapa teolog 
mengajarkan tentang akhir 
jaman, itu hanyalah bersifat 
eksegetis terhadap apa yang 
Tuhan Yesus sendiri sudah 
ajarkan. 

"Memang, dalam Perjanjian 
Lama, ada beberapa nabi yang 
mengajarkan tentang akhir 
jaman, semisal Nabi Daniel dan 
Nabi Zakaria. Itu pun, para Nabi 
itu hanya berbicara tentang apa 
yang akan terjadi pada akhir 
zaman," katanya. Sedangkan 
mengenai waktunya, lanjut dia, 
mereka tak tentukan. Dikatakan¬ 
nya, kalaupun ada perhitungan 
tahun dalam Perjanjian lama, 
yang kemudian dihubungkan 
dengan perhitungan tahun yang 
terdapat dalam Perjanjian Baru, 
semua itu hanya bersifat 
penafsiran tentang akhir jaman. 



kedua kali 

Menurut Pdt. Hans, peris¬ 
tiwa akhir jaman sebenarnya 
juga berhubungan dengan 
kedatangan Kristus yang 
kedua kali. "Semua tanda- 
tanda akhir jaman menunjuk 
kepada kedatangan Yesus 
kedua kali," ujarnya. 

Pada kedatangan Yesus 
untuk kedua kali itu, Lanjut 
Pdt. Hans, langit dan bumi 
akan lenyap, dan Tuhan akan 
menggantikan dengan bumi 
dan langit baru. Meski dalam 
2 Petrus 3:10 bahwa hari 
Tuhan akan tiba seperti 
pencuri dan pada hari itu langit 
dan bumi akan lenyap dan 
unsur-unsur dunia akan 
hangus dalam nyala api dan 
bumi dan segala yang ada di 
dalamnya akan hilang lenyap, 
tetapi dalam Wahyu 21:1, 
dikatakan bahwa setelah bumi 
dan langit lenyap, Tuhan akan 
menciptakan bumi dan langit 
baru bagi orang-orang yang 
percaya, yang terselamatkan 
dari peristiwa pembumi¬ 
hangusan itu. "Orang-orang 
percaya akan Yesus tidak akan 


Bobby Roho 

binasa. Sebaliknya, mereka akan 
selamat," jelasnya. 

Keselamatan dimaksudkan Pdt. 
Hans, adalah keselamatan dalam 
konteks kedatangan Yesus kedua 
kali yang datang mengangkat or¬ 
ang-orang percaya masuk ke 
dalam Kerajaan Allah. Dengan 
mengutip 1 Tessalonika 4: 13-18, 
dosen Alkitab ini mengatakan di 
akhir jaman, orang percaya akan 


ke surga dengan 
tubuh yang baru dan 
dengan hidup yang baru. 
"Waktu Yesus Kristus 
datang kedua kali itu, or¬ 
ang-orang mati akan 
dibangkitkan, kemudian 
orang-orang percaya akan 
diubahkan, kemudian 
sama-sama diangkat oleh 
Tuhan untuk masuk dalam 
hidup kekal," lanjutnya. 


Penafsiran 

Reaksi yang sama 
datang dari Bobby Roho. 
Menurutnya kiamat dalam 
arti berakhirnya bumi ini 
rahasia Allah. Tak 
seorangpun yang dapat 
meramalkannya. Namun, 
kiamat dalam pengertian 
penafsiran, artinya kita sebagai 
murid-murid Kristus mendapat 
sesuatu apa yang dijanjikan oleh 
Yesus Kristus, yaitu tempat di 
surga. Dalam Injil Yohanes, Yesus 
sendiri pernah berkata Aku akan 
kembali ke rumah Bapa-Ku. Di sana 
Aku akan menyediakan tempat 
untuk saudara-saudara-Ku, yaitu 
semua orang yang percaya pada- 
Ku. 


Tentang rumor bahwa akhir 
jaman akan terjadi 2012, 
menurut Bobby, kembali 
kepada Alkitab. "Seperti cerita 
dalam Alkitab, di mana orang 
bertanya kepada Yesus, kapan 
kiamat itu terjadi. Tiada seorang 
pun yang tahu, anakpun tidak 
tahu. Yang tahu hanya Bapa," 
jelasnya. Menurutnya, dengan 
jawaban Yesus seperti itu mau 
menjelaskan kepada murid-mu- 
rid-Nya jangan percaya kepada 
hasutan orang atau ramalan or¬ 
ang bahwa kiamat itu dapat 
ditentukan 

Selanjutnya Bobby menga¬ 
takan, secara tafsir, bisa 
dikatakan bahwa kiamat itu bisa 
terjadi hari ini. "Umpamanya 
saya melakukan satu hal yang 
tidak berkenan di mata Allah. 
Bukankah itu merupakan awal 
dari suatu kiamat? Itu juga 
kiamat yang ada di dalam dunia, 
yang tentunya dirasakan oleh 
keluarga saya, teman-teman 
dekat saya," jelasnya 
mencontohkan. 

Memang, kiamat sebenarnya 
adalah hancurnya alam semesta. 
Tapi di dalam tafsir kiamat itu 
bisa terjadi pada setiap orang. 
Sama halnya surga. Banyak or¬ 
ang mengatakan akan 
menikmati surga setelah akhir 
hidupnya, tapi banyak juga or¬ 
ang yang sudah merasakan 
surga di bumi asal dia hidup 
sesuai dengan kehendak Allah 
Bapa, itu artinya ia sudah 
merasakan surga. 

& Stevie Agas 



D I tettgah menggemanya 
ramalan kiamat global yang 
akan terjadi tahun 2012, 
muncul pula ramalan tentang Kota 
Jakarta yang akan kiamat alias 
tenggelam lebih dulu sebelum 
tahun tersebut. Penyebab 
kiamatnya kota ini karena akibat dari 
tindakan manusia sendiri yang 
berdomisili di dalamnya. 

Peneliti teknik lingkungan Univer¬ 
sitas Indonesia, Firdaus Ali, 
mengatakan penyebab tenggelam¬ 
nya Kota Jakarta karena 
penyedotan air tanah secara 
berlebihan sehingga permukaan 
tanahnya menurun. Berdasarkan 
data, penurunan permukaan tanah 
di Ibu Kota ini rata-rata 10 cm tiap 
tahun. Di Jakarta Barat misalnya, 
selama 11 tahun terakhir, 
permukaan tanah turun 1,2 meter. 
Di wilayah Kemayoran, Thamrin dan 
Jakarta Pusat, dalam 8 tahun 
terakhir turun 80 centimeter. "Jika 
kondisi ini terus berlanjut, 
permukaan tanah Jakarta akan 
berada di bawah permukaan air 
laut," lanjut doktor lulusan Univer- 
sity of Wisconsin ini. 

Pdt. Dr. Robert P. Borrong, 
anggota Komite Evaluasi Kebersihan 
Lingkungan Kota Jakarta, menilai 
dari sisi penelitian ilmiah prediksi itu 
sangat logis. Hanya saja waktu 
tenggelamnya Jakarta tak dapat 
dipastikan sebelum tahun 2012. 


injutnya dosen STT Jakarta ini 
memaparkan rasa khawatirnya 
tentang prediksi tersebut kepada 
REFORMATA, di Jakarta, beberapa 
waktu lalu. 

Sejauh mana kebenaran dari 
hasil penelitian bahwa dengan 
banyaknya air tanah di 
Jakarta yang disedot menye¬ 
babkan Ibu Kota berpotensi 
akan tenggelam? 

Itu sangat logis. Pertama, 
banyaknya air tanah disedot, 
terutama oleh adanya industri- 
industri dan bangunan-bangunan 
besar menyebabkan bagian 
bawah dari tanah ini jadi kopong. 
Akibatnya, permukaan tanah 
sedikit demi sedikit turun. Jika 
nanti Kota Jakarta memang akan 
tenggelam, entah tahun 2012, 
2040, atau tahun berapa nanti, 
itu kembali pada manusia sendiri 
sebagai penyebabnya. Jangan 
langsung dikaitkan dengan Tuhan. 

Yang kedua, berkaitan dengan 
ancaman global. Adanya pema¬ 
nasan global yang menyebabkan 
perubahan iklim, mencairnya 
gletser atau "salju abadi" di Kutub 
Utara dan Selatan yang berakibat 
permukaan air laut terus naik yang 
tampak dalam bentuk gelombang 
pasang. Fakta itu telah menjadikan 
Kota Jakarta terkepung banjir, 


antara banjir dari darat dan banjir 
dari laut itu. 

Ada kaitan antara adanya 
banjir dengan turunnya per¬ 
mukaan tanah? 

Memang tidak sangat terkait. 
Saya berbicara dari segi persoalan- 
persoalan yang dihadapi Kota Jakarta 
yang diprediksi akan tenggelam. 
Jadi, bukan hanya turunnya 
permukaan tanah, tapi juga 
serangan banjir dari laut dan dari 
daratan. 

Dulu (sewaktu masih Gubernur 
Sutiyoso), Pemda DKI Jakarta 
memiliki konsep pembangunan 
terpadu dengan semua daerah 
penyangga sekitarnya, seperti 
Bekasi, Tangerang, Bogor, bahkan 
Cianjur (Jawa Barat). Perencanaan 
dan pelaksanaan pembangunan itu 
harus dijalankan bersama, sehingga 
Jakarta bukan lagi kota metropoli¬ 
tan tapi megalopolitan. 

Namun, lagi-lagi maksud saya 
membicarakan konsep pem¬ 
bangunan terpadu ini mengingat 
masalah menururnnya permukaan 
tanah Kota Jakarta tidak bisa 
dipisahkan dari pengaruh dari 
daerah-daerah sekitar tadi. Karena 
kalau tanahnya makin turun, itu 
artinya air yang datang, baik dari 
Puncak (Bogor) maupun dari laut 
akan ikut membuat permukaan 



Pdt. Dr. Robert P. Borrong 


tanah itu lebih cepat 
turun. 

Lalu bagaimana 
cara mengatasi 
penyedotan air 
tanah di Kota 
Jakarta? 

Pemerintah 
membuat peraturan 
berapa kapasitas air 
tanah di kota ini yang 
boleh diambil. Kemu¬ 
dian masukkan air ke 
Jakarta, misalnya 
dengan menyalurkan 
air dari beberapa 
danau yang ada di 
Jawa Barat. Untuk 
itu, harus ada kerja 
sama Pemda DKI 
dengan pemerintah 
Jawa Barat. Kalau itu juga tidak 
cukup, alternatif lain, saatnya mene¬ 
rapkan teknologi penyulingan air laut 
menjadi air tawar dan dialirkan ke 
Jakarta. Banyak ahli kita yang bisa 
melakukan itu. Tinggal ada kemauan 
baik dari Pemda DKI Jakarta untuk 
menginvest dana untuk mewujud¬ 
kannya. 

Bagaimana dengan alternatif 
solusi menaikkan tarif air tanah? 

Itu tidak bisa menyelesaikan 
masalah. Mereka akan tetap menye¬ 
dot air tanah sesuai kebutuhan. Ambil 
contoh, berapa pun naiknya tarif 
transportasi pesawat, orang akan 
tetap naik pesawat karena kebutuh¬ 
an. Begitu juga dengan pengenaan 
tarif air tersebut. Bahkan, karena 
dengan pasang tarif, orang akan 
semakin menjadi-jadi untuk tetap 
menggunakan air tanah. Yang 
penting kan dibayar. Dan, itu pun bagi 
yang melapor. Bagaimana dengan 
pengguna air tanah yang tidak 
melapor, yang menyedot air tanah 
diam-diam? 


Kalau teijadi begitu, siapa 
yang salah? 

Kelemahan terbesar di negara kita 
adalah pengawasan. Kasus-kasus 
pencurian air, listrik, semuanya 
terjadi karena lemahnya penga¬ 
wasan. Karena itu, penetapan tarif 
saja tidaklah cukup. 

Bagaimana kalau pem¬ 
bangunan gedung di kota ini 
dikurangi? 

Saya sudah pernah mengatakan 
begitu. Namun, nyatanya kini 
pembangunan gedung-gedung 
mewah di Jakarta menyisakan hanya 
7% ruang terbuka yang seharusnya 
13%. Jadinya, gubernur yang 
sekarang mau mengembalikan 
beberapa jalur hijau. Nah, itu artinya 
juga pembangunan gedung- 
gedung mestinya tidak lagi 
direkomendir untuk terus dibangun 
di kota ini. Itu seharusnya juga 
menjadi kebijakan pemerintah pusat 
melalui pendekatan pembangunan. 

& Stevie Agas 
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K eberadaan (bekas) Kantor 
Walikota Jakarta Barat di Jalan 
S. Parman yang belum "diapa- 
apakan" menjadi salah satu bukti 
konsistensinya pada suara nuraninya. 
Betapa tidak, PK yang diajukan oleh Pemda 
DKI ke Mahkamah Agung tak membuahkan 
hasil yang menggembirakan. MA tetap 
memutuskan bahwa Pemda kalah dan 
harus menyerahkan tanah seluas 1,1 
hektar dan membayar Rp. 40 miliar kepada 
pihak lawan. 

Sebagai KaBiro Hukum Pemda DKI 
saat itu, Jornal Effendi Siahaan 
merasa keputusan itu sangat 
mengganggu rasa keadilannya. "Sejak 
1972 kita sudah menguasai secara 
fisik. Juga kita memiliki sertifikat yang 
sah, masak kita disuruh harus 
membayar sewa sebesar Rp. 40 
miliar?" kata Jornal. Ia lalu melakukan 
upaya hukum lain dan jadilah, meski 
MA sudah memutuskan kemenangan 
kepada pihak lawan, dengan alasan 
tanah Negara dan pelayanan 
terhadap masyarakat, status hukum 
perkara itu hingga kini adalah non-ex- 
ecutable, tidak dapat dieksekusi. 

Beberapa hari setelah keputusan 
MA itu keluar, ada pihak tertentu yang 
mendatangi pria kelahiran Balige, 
Sumatera Utara, 1 Desember 1953 ini. 
Ia ditawari uang sekitar Rp. 5 milar. 
"Itu dikasih asalkan saya diam saja dan 
tidak buat apa-apa. Tapi saya tolak 
semuanya itu. Hati nurani saya tidak 
rela bila tanah negara diserahkan ke 
orang yang tidak jelas juntrungannya 
itu," cerita Jornal. Keputusan menolak 
sogokan itu, memancing komentar 
kawan-kawannya. "Itu korupsi yang 
paling aman. Anda tidak akan digugat, 
karena Anda hanya disuruh diam," kata 


mereka. Tapi, lagi-lagi, Jornal menolak. 
Ia memilih mengikuti suara nuraninya. 

Lulusan Pasca Sarjana UI jurusan 
Administrasi Publik ini selalu berusaha 
setia pada suara hatinya. "Terserah 
nanti orang lain menerima atau tidak, 
tapi suara hati saya harus saya 
suarakan," kata suami dari Sri Rohani 
Megawati br. Simanjuntak, S. Kom ini. 
Tapi apa yang dikatakan itu selalu 
merupakan hasil olah intelektualnya atas 
pengalaman dan ditunjang dengan 
kerangka teoretis yang kuat. "Jadi kita 
tidak asal omong kosong, tapi 
berdasarkan data dan analisa yang 
matang," kata ayah dari Febrina, 
Fernando, Johana dan Mazebah ini. 

Lurah diskotik 

Selesai lulus dari Fakultas Hukum UI 
pada tahun 1980, spesialis hukum 
agraria dan waris ini melamar ke 
beberapa tempat dan diterima di 
beberapa tempat. Bahkan dia sudah 
mengantongi surat keputusan sebagai 
Cakim (calon hakim) di Tarakan. Tapi 
anak seorang pedagang ini memilih 
menjadi PSN di Pamda DKI. "Saya mau 
supaya adik-adik saya kalau ke Jakarta 
sudah punya basecamp- nya. Sebagai 
pegawai Pemda, saya pasti tidak akan 
dipindahkan ke mana-mana, palingan di 
sekitar wilayah ini juga," kata anak 
kedua dari 8 bersaudara ini. 

Tahun 1981-1987, ia memulai 
kariernya di lingkungan Trantib sebagai 
staf bagian sengketa tanah dan 
bangunan. "Kebetulan sangat sesuai 
dengan jurusan yang saya ambil di 
perkuliahan," katanya. Tahun 1987- 
1990, ia menjadi Kepala Sub Bagian 
Pengamanan Tempat Hiburan dan 
Rekreasi pada Biro Ketertiban DKI 


Jakarta. "Saya menjadi lurahnya 
tempat hiburan dan diskotik serta 
nightdub. Jadi saya dulu jadi tukang 
segel tempat hiburan," katanya. 
Dalam menjalankan tugasnya itu, ia 
mengaku sering berhadapan dengan 
kekuatan-kekuatan informal dan for¬ 
mal setelah lepas seragam. "Waktu 
itu saya baru 34 tahun dan harus 
ikut rapat dengan dua tiga instansi 
lainnya," tukasnya. 

Godaan pun sering menghampiri. 
Sebagai 'lurah" yang baik, pria yang 
pernah mengikuti Pendidikan Tingkat 
Tinggi bagi para pelaku satkorlak di 
Le'ecole Nationale Superieure Des 
Officiers De Sapeur Pompiers di Paris, 
Prancis ini harus keluar masuk diskotik 
dan mengamankan. Tapi berkat doa 
istrinya, ia mengaku tidak jatuh. 
"Malah saya berhenti merokok pada 
saat saya berada di dunia malam itu," 
kata penggemar musik ini. 

Tahun 1990-1995, ia menjadi 
Kepala Sub Bagian Sengketa 
Bangunan. Tahun 1995-1998, 
menjadi Seksi Administrasi Perijinan 
pada kantor Trantib DKI. Tahun 1998- 
2001, ia diangkat menjadi Kepala 
Satuan Pelaksana Ketentraman dan 
Ketertiban Jakarta Barat. "Di Jakarta 
Barat itu memang banyak tantang¬ 
an. Ketika saya melakukan pener- 
tipan penyerobotan tanah di daerah 
Cengkareng, terjadi chaos, saya 
hampir saja mati di sana. Karena 
kuasa Tuhan yang menyelamatkan 
saya. Ada anak buah saya yang 
menyerahkan diri untuk menyelamat¬ 
kan saya," cerita Jornal. 

Setelah itu, jabatannya terus 
berpindah dan bergerak naik. Yaitu 
sebagai Kasubdin Binlat Dinas Trantib 


dan Linmas DKI Jakarta, Kabag Tata 
Usaha Dinas Trantib dan Linmas DKI 
Jakarta, Wakil Kepala Dinas Trantib dan 
Linmas DKI Jakarta, Kepala Biro Hukum 
Setda Prov. DKI Jakarta dan sejak 2008 
hingga sekarang sebagai Wakil Kepala 
Dinas Kebersihan Prov. DKI Jakarta. 

Tuhan yang Mengatur 

Menengok kembali seluruh 
perjalanan kariernya, Jornal semakin 
yakin bila Tuhanlah yang telah dan akan 
terus mengatur perjalanan kariernya. 
"Kita boleh merencanakan, tapi 
Tuhanlah yang menentukan 
segalanya," kata pria yang senantiasa 
mempraktekkan Matius 3:12 ini. "Apa 
yang kamu ingin orang lain perbuat 
padamu, berbuatlah itu terlebih dahulu 
kepada orang lain. Itu sama dengan 
Haditz Iman Buchori yaitu hidup 
berguna bagi orang lain. Kalau 
tidak, tidak ada bedanya 
dengan hewan," jelas 
penggemar dan 
pemain badminton ini. 

Saat masih di SMA, 
ia sangat bertekad 
untuk masuk ke STAN 
(Sekolah Tinggi Akun¬ 
tansi Negara). Dari 
mereka yang telah 
belajar di sekolah milik 
Departemen Keuangan 
itu, ia mendapat infor¬ 
masi bila harus kuat di 
bidang akuntansi. Ia pun 
belajar ekstra keras de¬ 
ngan mengikuti berbagai 
kursus. Tapi ternyata un¬ 
tuk tahun 1973 itu, kelas 
tidak dibuka. Ia mencoba 
ke UI ambil Akuntansi di 


Fakultas Ekonomi. Tapi karena 
mengutamakan matematika, ia akhirnya 
terpaksa memilih Fakultas Hukum. 
"Semuanya Tuhan yang atur," katanya. 
Setelah pensiun nanti, ia berencana 
akan sekolah lagi. "Mungkin ambil 
theologi untuk memenuhi keinginan 
Bapak saya yang dulu mau saya menjadi 
pendeta," katanya. 

- Paul Makugom 
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Disini kesaksian Anda akan memberkati orang 
banyak,dan Anda juga akan diberkati melalui 
kesaksian-kesaksian anggota milist lainnya. 
Gabunglah bersama komunitas positif ini 
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Konsultasi Kesehatan 




Infeksi Saluran Kencing 
pada Wanita Hamil 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya seorang perempuan berusia 29 tahun, sedang hamil anak 
pertama dengan usia kehamilan 28 minggu. Keluhan saya, sudah satu 
minggu belakangan ini sering merasa anyang - anyang, agak terasa 
sakit sewaktu akan buang air kecil. Buang air kecil pun sedikit-sedikit 
dan sering (tidak puas) dan agak sakit juga di akhir kencing. Saya sudah 
diberi obat oleh dokter saya untuk 7 hari dan memang terasa ada 
banyak perbaikan. Yang ingin saya tanyakan: 1) Apa penyebab anyang- 
anyang ini, Dok? 2) Apakah setiap perempuan hamil cenderung untuk 
terkena penyakit anyang-anyang? Mengapa? 3) Apakah komplikasi 
penyakit ini bisa berbahaya bagi bayi yang dikandung? 4) Bagaimana 
caranya sampai bisa terjadi infeksi saluran kemih ini? 

Atas jawaban Ibu Dokter yang sangat saya nantikan ini, saya ucapkan 
banyak terima kasih. GOD bless you, Dok. 

Ny. Nining 

Pancoran, Jakarta Selatan 


SALAM jumpa Ny.Nining di 
Pancoran. Saya turut prihatin 
dengan kondisi kesehatan Anda 
yang terkena anyang-anyang atau 
infeksi saluran kencing ( ISK ) di 
saat hamil ini. Untungnya 


pengobatan yang diberikan 
dokter sudah menunjukkan 
perbaikan. Harapan saya, Anda 
akan segera mendapat 
kesembuhan, tuntas pada akhir 
terapi. Baiklah saya akan 


menjawab pertanyaan- pertanyaan 
Anda. 

Penyebab anyang-anyang atau 
ISK pada perempuan umumnya 
karena secara anatomis uretra 
(saluran yang membawa air seni dari 
kandung kemih keluar) pada 
perempuan lebih pendek 
dibandingkan pada laki-laki. 
Umumnya panjang uretra pada 
perempuan hanyalah sekitar 3 cm 
dengan muara yang relatif terbuka 
serta sangat berdekatan dengan 
vagina dan anus yang banyak 
mengandung kuman yang akan 
sangat berpotensi untuk kuman 
masuk ke dalam saluran kemih. 
Infeksi juga bisa terjadi pada trauma 
yang kasar misalnya pada sanggama 
yang kasar atau pada pemasangan 
kateter di mana kuman bisa 
terdorong untuk masuk ke dalam 
kandung kemih. Selain juga terjadi 
perubahan-perubahan anatomis dan 
fisiologis dari pada sistem saluran 
kemih selama masa kehamilan 
termasuk juga selama masa nifas. 

Tidak semua perempuan hamil 
pasti akan terserang ISK. Dari 
penelitian didapatkan angka 
kejadian bakteriuria (adanya bakteri 



Harry Puspito 


D ALAM dunia olahraga ada 
moto: Mens sana in corpore 
sano, yang berarti dalam 
tubuh yang sehat terdapat jiwa 
yang kuat. Apakah kata "jiwa" bisa 
diganti dengan rohani? Jika rohani 
sinonim dengan jiwa, sudah tidak 
ada masalah. Namun ketika 
kerohanian didefinisikan sebagai 
kualitas hubungan dengan yang 
benar dengan Allah Sang Pencipta, 
melalui Yesus Kristus, jelas ungkapan 
itu tidak tepat. 

Banyak orang yang tidak memiliki 
hubungan dengan Allah tapi memiliki 
tubuh yang sehat. Sebaliknya, 
banyak orang percaya yang fisiknya 
lemah, sakit-sakitan, dan mati muda 
karena berbagai sakit penyakit. Ada 
yang sepertinya tidak terhindarkan, 
misalnya karena serangan jantung, 
kanker, dsb. Namun banyak 
kelemahan fisik dan kematian 
manusia, termasuk orang percaya, 
disebabkan oleh kebodohan dan 
ketidakmampuan mereka 
mengendalikan nafsu makan dan 
disiplin menjalani kehidupan yang 
sehat. 

Alkitab jelas berbicara banyak 
tentang kesehatan dan lingkungan 
hidup yang sehat. Dan Alkitab 
menghubungkan ini dengan 
kerohanian. Dalam kitab Imamat 
dibicarakan tentang cara mende¬ 
teksi, memeriksa, mengkarantina, 
membersihkan dan memulihkan or¬ 
ang yang terkena penyakit lepra dan 
berbagai penyakit kulit lain (pasal 
13). Perjanjian Lama memberikan 
berbagai instruksi tentang makanan 
yang ternyata memberikan pola 
makan yang sehat (Imamat 11: 1- 
4; Keluaran 22:31). Dan Alkitab juga 
berbicara tentang lingkungan hidup 
yang sehat - kebersihan baju, 


PERUBAHAN 


dinding, atap dan lantai rumah 
(Imamat 13: 47-59; 14:33-53). 

Alkitab melihat manusia secara 
utuh. Ketika kita diperintahkan 
untuk mengasihi Allah, kita diminta 
mengasihi Dia dengan segala 
keberadaan kita - yaitu dengan 
segenap hati, jiwa, kekuatan dan 
akal budi (Lukas 10: 27). 

Dalam keutuhan manusia Alkitab 
juga berbicara tentang bagian- 
bagian dari manusia, yaitu pikiran, 
perasaan, kemauan, tubuh dan 
jiwa. Karena itu ketika kita 
berubah, semua menyatu dan 
mendukung perubahan dan 
pertumbuhan yang terjadi dalam 
diri kita. Dan tubuh, mau tidak mau 
mempunyai peranan yang besar 
untuk mendukung (atau meng¬ 
gagalkan) perubahan yang kita 
inginkan. 

Melalui tubuh kita hadir di dunia 
fisik. Kita dikenali oleh sesama 
melalui penampilan fisik kita 
sehingga fisik menjadi bagian 
identitas kita. Fisik menjadi sumber 
energi untuk mengerjakan 
kemauan. Ketika energi itu lemah, 
kemauan untuk berbuat sesuatu 
tidak bisa dijalankan. Ketika 
seseorang mau berubah, tapi fisik 
tidak mempunyai cukup tenaga 
untuk mendukung maka 
perubahan itu tidak akan terjadi. 
Ketika perubahan terjadi, seperti 
perubahan karakter, itu akan 
tertanam dalam tubuh. 

Sayangnya tubuh yang 
diciptakan "baik" telah turut 
ternoda oleh dosa. Sehingga 
tubuh cenderung melakukan hal- 
hal yang tidak baik, yang berdosa 
(Lihat Roma 7:17). Tubuh sering 
tidak mendukung keinginan untuk 
melakukan kebaikan. Karena itu 
transformasi fisik adalah bagian dari 
transformasi rohani atau trans¬ 
formasi keseluruhan diri manusia. 
Tubuh bisa ditransformasi agar 



menjadi pendukung seseorang 
menjadi seperti Kristus. Tubuh yang 
optimal untuk mendukung pribadi 
dengan gambar dan rupa Allah 
adalah tubuh yang sehat. 

WHO, badan kesehatan PBB, 
pada tahun 1948 mendefinisikan 
kesehatan sebagai kondisi 
kesejahteraan fisik, mental dan 
sosial yang utuh dan bukan hanya 
sekadar tidak adanya penyakit atau 
cacat. Dan pada tahun 1984, WHO 
menambahkan unsur kerohanian 
pada daftar faktor-faktor yang perlu 
untuk kesehatan yang optimal. 

Ini sejalan dengan Alkitab yang 
ketika berbicara tentang kehidupan 
manusia adalah dalam kelengkapan 
dan keutuhan fisik, mental, spiritual 
dan sosial. Lukas menggambarkan 
pertumbuhan Yesus sebagai "makin 
bertambah besar dan bertambah 
hikmat-Nya dan besar-Nya, dan 
makin dikasihi oleh Allah dan 
manusia" (Lukas 2:52). Seorang 
yang sehat adalah secara utuh - 
fisik, emosi, rohani dan relasi, 
khususnya dengan Allah. Alkitab 
menggambarkan saling keterkaitan 
kesehatan dengan emosi (Lihat 
Amsal 17:22); fisik dengan rohani 
(Yohanes 3:2). Karena itu sehat 
berarti dalam setiap bidang 


dalam urine atau air seni ) yang 
tanpa gejala pada orang hamil 
berkisar 2 - 11 % (hal ini 
tergantung status ekonomi, ras, 
usia, sudah berapa kali hamil dan 
lain-lain). Perempuan hamil 
terutama yang sudah pernah hamil 
untuk kesekian kali, lebih mudah 
terserang penyakit ISK oleh 
karena terjadi perubahan alamiah 
(fisiologis) yang dramatis selama 
kehamilan, antara lain terjadi 
penurunan tonus (ketegangan) 
dan aktivitas otot-otot ureter 
(saluran dari ginjal ke kandung 
kemih) yang mengakibatkan 
terjadinya penurunan kecepatan 
pengeluaran air seni melalui sistem 
pengumpulan urine. Ureter bagian 
atas dan piala ginjal (pelvis renalis) 
mengalami dilatasi (rongganya 
menjadi bertambah besar) dan 
mengakibatkan terjadinya 
hidronefrosis fisiologis (alamiah) 
pada kehamilan (yaitu suatu 
keadaan di mana piala ginjal 
menggembung karena saluran 
ginjal yang tersumbat atau 
tertutup sedangkan jaringan ginjal 
jadi mengisut sehingga ginjal itu 
menjadi serupa kantong berisi 
air). Hal ini terjadi sebagai akibat 
pengaruh hormone progesterone 
terhadap tonus otot dan peristal- 
tic , dan yang lebih penting lagi 
adalah akibat penyumbatan 
mekanik oleh rahim yang 
membesar saat hamil. 

Komplikasi yang sering muncul 


akibat infeksi saluran kemih yang 
parah adalah pielonefritis (radang 
pada piala ginjal) , hipertensi ( 
tekanan darah tinggi ), abortus 
prematurus , hambatan 
pertumbuhan janin dalam 
kandungan, kematian janin dalam 
kandungan dan anemia. 

Yang menyebabkan terjadinya 
infeksi saluran kemih adalah 
terutama kuman golongan basil 
gram negatif yang dalam keadaan 
normal berada di saluran 
pencernaan. Umumnya 90% 
penyebabnya adalah E.Coli, 5% 
adalah Klebsiella-Enterobacter,dan 
5% lagi oleh proteus mirabilis, en- 
terococcus dan staphylococcus. 

Ada 3 cara terjadinya ISK yaitu : 

a. Penyebaran melalui aliran 
darah yang berasal dari usus halus 
atau organ lain ke bagian saluran 
kemih. 

b. Penyebaran melalui saluran 
getah bening yang berasal dari 
usus besar ke kandung kencing 
atau ginjal. 

c. Terjadi migrasi kuman secara 
asenden (dari bawah ke atas) 
melalui uretra, kandung kencing 
(buli-buli) dan ureter ke ginjal. 

Demikianlah jawaban kami, 
kiranya dapat dimengerti. TUHAN 
memberkati. ❖ 



Kepemimpinan 


- PHYSICAL 


kehidupan dan selama dan sesuai 
dengan tahapan kehidupan kita. 

Seseorang mendefinisikan 
secara lebih spesifik bahwa 
kesehatan fisik maksimal terjadi 
ketika tubuh - dengan segala 
kimiawinya, bagiannya, dan 
sistemnya - berfungsi semirip 
mungkin dengan fungsi yang 
dirancang oleh Allah. Ketika 
penyakit atau kelainan itu tidak 
dapat diobati, kesehatan fisik 
melibatkan kemampuan belajar 
beradaptasi terhadap penyakit 
fisik tersebut. Dan karena itu 
kerohanian adalah kunci kepada 
hidup yang sehat. 

Jika demikian kita bertanggung- 
jawab dan berkepentingan untuk 
membangun kesehatan fisik kita 
untuk mendukung perubahan 
dan pertumbuhan diri kita secara 
holistik. Karena perubahan holistik 
itu menuntut perubahan fisik. 
Satu langkah dalam perubahan 
fisik adalah dengan hidup sehat 
secara fisik. 

Bagaimana hidup sehat? Ini 
diperlukan pembahasan yang 
mendalam di luar cakupan tulisan 
ini. Namun secara ringkas hidup 
sehat meliputi kegiatan fisik, 
istirahat, konsumsi dan pem¬ 
buangan yang sehat. Untuk 
sehat seseorang perlu berolah¬ 


raga dan cukup banyak bergerak. 
Sebaliknya, dia juga memerlukan 
istirahat yang cukup dan rekreasi. 

Dia perlu menjaga konsumsi, 
menghindarkan bahan-bahan 
yang mengganggu kesehatan 
seperti kafein, minuman ringan, 
lemak jenuh, manis-manis, 
tembakau, obat terlarang, 
alkohol, dll. Sebaliknya dia harus 
mengonsumsi makanan bergizi, 
makan cukup buah dan sayur, 
serat kasar; cukup minum air 
putih. Sebagai bagian dari 
seseimbangan konsumsi, 
pembuangan (air besar dan air 
kecil) harus terjadi dengan rutin, 
mudah dan teratur - kalau perlu 
dilatih.»:* 

♦Penulis adalah partner di 
Trisewu Leadrship Institute 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
L satu-persatu^ 



Saksikanlah Khotbah 
Pdt. Bigman Sirait 


(330X202^^ Qn32iSfiziD(l]OG0 

Setiap Hari 

Selasa Malam Pki 21.30 WIB & 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 




REFORMATA 

































Liputan 




EDIS1103 Tahun VI 16-31 Maret 2009 


Jimmy Budhi & Rekan 


Fraksi Partai Damai Sejahtera 


Ibadah Syukur di 
Gedung Dharmala 



K ANTOR akuntan Jimmy Budhi 
& Rekan, yang bergerak 
dalam bisnis jasa seputar akuntan 
publik dan konsultan mana¬ 
jemen, kini berkantor di kawasan 
elite Sudirman, tepatnya, Ge¬ 
dung Dharmala Sakti Intiland, 
Jakarta. Selama ini, Jimmy Budhi 
& Rekan berkantor di Gon- 
dangdia, Menteng, Jakarta 
Pusat. 

"Kami sudah memulai jasa ini 
sejak lima tahun lalu," kata Jimmy 
S. Budhi, pendiri sekaligus pim¬ 
pinan kantor akuntan tersebut 
kepada REFORMATA usai 
mengikuti ibadah syukur bersama 
para karyawan di lantai sebelas, 
Gedung Dharmala Sakti Intiland, 


Sabtu (28/2). Dalam ibadah itu, Pdt 
Bigman Sirait menyampaikan firman 
Tuhan. 

Pdt Bigman Sirait menekankan 
kepada pegiat bisnis agar jeli melihat 
peluang dan menghitung secara 
cermat, bijaksana dan hati-hati 
supaya tidak menjadi korban dari 
sebuah sistem yang bergerak tanpa 
kendali seperti situasi sekarang. 
"Apa pun usahanya harus mem¬ 
pertimbangkan perencanaan secara 
realistis dengan melihat kemam¬ 
puan anggarannya agar tidak rugi 
dan tidak menjadi bahan tertawaan 
orang," kata Bigman yang juga pe¬ 
mimpin umum tabloid REFORMATA 
ini. 

jts Herbert Aritonang 


GBI Cibubur Raya 

Hubungan Harmonis 
dengan Aparatur 


Agama Harus Dilindungi dan Dihormati 



Pengurus PDS berpose bersama pimpinan umat Buddha 


R UANG rapat Fraksi Partai 
Damai Sejahtera (FPDS) di 
gedung Nusantara I DPR RI 
dipenuhi sejumlah pengurus 
lembaga keagamaan, ormas dan 
komunitas yang mewakili umat 
Buddha untuk memenuhi 
undangan DPP PDS dalam acara 
Diskusi Publik Menyikapi 
Keresahan Umat Buddha 
Sehubungan Dibukanya Buddha 
Bar di Indonesia, pada Jumat 
(27/2). Buddha Bar dibuka tiga 
bulan lalu di Jalan Teukur Umar 
I, Menteng, Jakarta Pusat, 
bekas gedung Kantor Imigrasi. 
Kabarnya, bar yang sama akan 
segera dibuka di Medan, 
Sumatera Utara. 

Bagi PDS sendiri bar tersebut 
telah melecehkan agama lain 
karena menggunakan nama dan 
aksesorisnya yakni tokoh spiritual 
Buddha. Tak hanya PDS, 
lembaga dan umat Buddha 
sendiri telah menuangkan sikap 
protes dan prihatin atas masalah 
itu. Kedua belah pihak akhirnya 


menyatakan satu sikap bahwa 
pemerintah harus mencabut izin 
operasional Buddha Bar demi 
menghormati agama yang 
dilindungi UUD 1945, dalam hal 
ini Buddha. 

Ketua Umum PDS Ruyandi 
Hutasoit mengatakan, PDS 
sebagai partai nasionalis yang 
konsisten memperjuangkan 
ditegakkannya Pancasila dan 
UUD 1945 dalam wadah NKRI 
berkeyakinan bahwa 

penghormatan kepada agama- 
agama yang dilindungi negara 
adalah syarat mutlak bagi 
keberlangsungan negara Indo¬ 
nesia yang plural secara damai. 
"PDS, fraksi PDS, dan ormas- 
ormas Buddhis menentang 
pembiaran pemakaian simbol- 
simbol agama yang dilindungi 
negara dengan cara yang tidak 
relevan dengan pemuliaan 
agama yang bersangkutan atau 
menyinggung kesakralan," kata 
Ruyandi. 

Sementara, Ketua Umum 


Sangha Mahayana Indonesia 
Bhiksu Gunabhadra Mahasthavira 
menegaskan, bahwa pemakaian 
nama pemimpin agama untuk 
sebuah bar sungguh tidak pada 
tempatnya. Pasalnya, bar 
berkonotasi negatif yang identik 
dengan keduniawian dan 
kenikmatan ragawi, dan itu jelas 
kontradiktif dengan Buddha dan 
ajarannya yang menekankan 
kesederhanaan dan meredam 
nafsu duniawi. 

"Bagi kami, nama Buddha 
adalah sesuatu yang suci. Kami 
mengimbau semua pihak dapat 
memahami dan menempatkan 
diri bila berada pada posisi kami. 
Kami bukanlah warga negara 
kelas dua. Kami sangat berharap 
pemerintah responsif dengan 
keresahan umat Buddha dan 
segera mengambil langkah- 
langkah agar hal ini tidak 
meruncing pada terlukanya 
kerukunan antarpemeluk agama 
di Indonesia," tutur Gunabhadra. 
jes Herbert Aritonang 



Kharel B. Silitonga 


P ERAYAAN Natal bersama 
jajaran pemerintahan di 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 
pada Sabtu (24/1) lalu. Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Cibubur 
Raya, Jakarta Timur selaku 
penyelenggara, secara rutin telah 
melaksanakan acara ini selama 
beberapa tahun terakhir. 
Perayaan Natal berlangsung di 
Amphitheater Sportclub 
Perumahan Kota Wisata, Cibubur, 
dengan tema "Kasih-Nya 
Membawa Perubahan". 

Jalinan hubungan harmonis 
dengan para pemangku kebijakan 
di wilayah Bogor memang tak bisa 
dielakkan mengingat gereja harus 
bisa merangkul semua kalangan, 
termasuk aparatur pemerintah. 
Pimpinan dan jemaat GBI Cibubur 
Raya juga ikut bersyukur atas 
suksesi kepemimpinan baru di 
beberapa instansi seperti jabatan 
bupati, kapolres, dan kepala 
kejaksaan. 

REFORMATA 


"Perayaan Natal dan Tahun 
Baru kali ini agak berbeda 
dengan tahun lalu karena 
tahun ini kita kita telah 
mempunyai pemimpin- 
pemimpin baru di Kabupaten 
Bogor sesuai dengan doa kita. 
Untuk itu kita ucapkan 
selamat datang kepada 
pemimpin kita," kata Prof. DR. 
Kharel B. Silitonga, MA, 
D.Min., gembala sidang GBI 
Jemaat Cibubur Raya, saat 
menyampaikan sambutan di 
hadapaan jemaat dan 
sejumlah aparatur pemerintah 
se-Kabupaten Bogor. 

Harapan lain pun 
disampaikan Kharel kepada 
pimpinan umat Kristen dan 
Katolik agar terjalin hubungan 
yang lebih akrab lagi. "Saya 
mengimbau kepada pimpinan gereja 
dari jemaat Kristen dan Katolik untuk 
tetap menjaga persatuan dan 
kesatuan tubuh Kristus, meningkatkan 
hubungan harmonis dengan tetangga 
dan aparatur pemerintah, sehingga 
pekerjaan Tuhan yang selama ini kita 
lakukan dengan rasa aman, dapat kita 
laksanakan dengan lebih baik lagi ke 
depan," pinta Kahrel yang juga caleg 
DPR RI dari PDS ini. 

Sementara itu, ketua panitia Na¬ 
tal, Eddy Lie mengatakan, gereja 
harus menjadi agen perubahan bagi 
dunia. Jika umat hidup dalam 
kebenaran dan saling mengasihi 
satu dengan yang lain maka gereja 
dapat memengaruhi dan 
mengubah dunia bila gereja 
bersatu. "Dengan momentum Na¬ 
tal ini, kami panitia mengharapkan 
ini menjadi awal kesatuan Tubuh 
Kristus di Kabupaten Bogor, dan 
sekitarnya juga merupakan awal dari 
trasformasi di komunitas kita," kata 
Eddy. jss Herbert Aritonang 


Caleg DPD DKI 

Pilih Caleg Berkualitas 



Victor Silaen 


R AKYAT diminta 
menggunakan 
hak pilihnya secara 
bertanggung jawab, 
kalkulatif dan in- 
vestatif. Maksudnya, 
rakyat harus memilih 
secara rasional dan 
penuh pertimbang¬ 
an. Itulah pemilih 
kalkulatif yang mem¬ 
bayangkan dirinya 
sedang berinvestasi. 

Calon Anggota 
Legislatif DPD RI Dr 
Victor Silaen me¬ 
nyampaikan pesan tersebut di 
seminar politik yang diseleng¬ 
garakan Forum Peduli Indonesia 
bertajuk "Dampak Pemilu 2009 
bagi Masa Depan Indonesia", di 
Rumah Sakit Jakarta, Sudirman, 
Jakarta Selatan, Senin (2/3). 
Seminar diawali dengan sebuah 
refleksi teologis dan politik dari 
Pdt Bigman Sirait. Hadir sebagai 
pembicara Pdt Yan Pantius Tulay, 
Jusak Ismanto (GKI SW Jawa 
Barat) dan Sylvia W. Sumarlin 
(caleg DPR RI dari Golkar). Mod¬ 
erator Rizal Calvari (wartawan In¬ 
vestor Daily). 

"Cara berpikirnya begini, jika 
dia memilih seorang caleg, maka 
si caleg itu nantinya harus dapat 
menghasilkan hal-hal yang positif 
bagi kemaslahatan hidup rakyat. 
Untuk itulah dia melakukan 
seleksi ketat terhadap caleg- 


caleg yang akan dipilihnya. Dia 
mengumpulkan data-data para 
caleg itu selengkap mungkin, lalu 
didiskusikan dengan orang lain 
yang berkompeten," kata Victor. 

Menurutnya, kebalikan dari 
pemilih investatif adalah pemilih 
konsumtif. Pemilih dalam 
kategori ini adalah mereka yang 
berpikir bahwa memilih itu relatif 
murah harganya. Hanya perlu 
meluangkan waktu sebentar 
saja untuk datang ke TPS, lalu 
contreng, selesai sudah tanpa 
mau peduli apakah sang caleg 
berkualitas atau tidak. "Inilah 
yang harus dikritisi. Kita harus 
memahami bahwa para caleg 
yang mendapat kursi legislatif 
nanti niscaya berperan besar 
mewakili kita dalam ruang 
pembuatan kebijakan publik, 
perumusan ang-garan negara 


untuk melak¬ 
sanakan program- 
program 
pembangunan, dan 
untuk mengawasi 
kinerja pemerin¬ 
tah," kata doktor 
ilmu politik Univer¬ 
sitas Indonesia ini. 

Jadi jelaslah, 
lanjut Victor, kebe¬ 
radaan wakil rakyat 
itu sangat penting 
artinya bagi mas¬ 
yarakat itu sendiri. 
Jika kebanyakan 
wakil rakyat itu adalah orang-or¬ 
ang yang tidak bermutu, maka 
makin tidak bermutu pulalah 
kehidupan masyarakat di masa 
mendatang. Karena itu, 
tambahnya, berharaplah agar 
setidaknya 90 persen wakil 
rakyat yang terpilih nanti adalah 
orang-orang yang berkualitas 
dan berintegritas. Jika harapan 
itu tercapai, "Niscaya Indonesia 
yang adil dan sejahtera dapat 
diwujudkan dalam waktu yang 
tidak terlalu lama lagi. Sebaliknya, 
jika mereka yang akan duduk di 
lembaga legislatif itu adalah or¬ 
ang-orang yang umumnya 
kurang berkualitas dan kurang 
berintegritas, niscaya Indonesia 
tetap tidak makin baik atau 
malah terpuruk," imbuh Victor. 

Herbert Aritonang 
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Caleg DPD 


Sekolah Minggu HKBP 


Majukan Daerah dan Negara 


P EMILU yang akan 
digelar April 2009 
ini akan menjadi 
penentu nasib Indo¬ 
nesia selama lima 
tahun ke depan. 
Pertanyaannya, 
mampukah pemilu ini 
melahirkan pemim¬ 
pin bangsa dan wakil 
rakyat yang dapat 
membawa perubahan ke arah lebih 
baik dan bangkit dari krisis? Selama 
ini rakyat muak melihat bergulirnya 
pemilu tiap lima tahun tak juga bisa 
menggeser nasib rakyat makin hidup 
layak, justru kemiskinan makin 
meningkat. 

Sikap prihatin timbul menyorot 
persoalan politik nasional yang belum 
mampu melahirkan sosok politikus 
yang dapat membawa bangsa ini 
pada kedaulatan penuh. Dalam 
desakan itu, sejumlah pendeta dari 
latar belakang pendidikan teologi dan 
berwawasan nasional ikut tampil 
meramaikan pentas pemilu dengan 
bermacam komitmen dan jargon. 
Mereka adalah Pdt Saut Hamo- 
nangan Sirait (caleg DPD RI Provinsi 
DKI), Pdt Shepard Supit (caleg DPD 
RI Provinsi DKI) dan Pdt Robert P 
Borrong (caleg DPD RI Provinsi 
Sulawesi Barat). 

Ketiganya memiliki satu paradigma 
dan tekad yang sama yakni 
memajukan daerah asal pemilihan 



Saut (kanan) 


masing-masing khususnya, dan Indo¬ 
nesia umumnya. Keinginan mereka 
maju tentu tak sekadar janji menabur 
aksi, namun didasari keprihatinan 
mendalam melihat masih mandulnya 
kinerja politisi dan pejabat ditambah 
meluasnya perilaku korupsi. 

Yang lebih miris, politisi Kristen 
belum juga ada yang tampil menabur 
keteladanan. "Negara ini semestinya 
alat untuk membawa kemakmuran 
sebesar-besarnya bagi rakyat. 
Sayangnya, negara ini justru dijadikan 
lahan empuk sejumlah elite politik 
untuk memperkaya diri sendiri dan 
mendahulukan kepentingan 
kelompoknya. Jika terpilih, saya akan 
mengembalikan fungsi politik itu ke 
jalur yang benar, karena seluruh 
aparatur negara adalah hamba," 
tegas Saut, usai mengikuti seminar 
"Pendeta dan Politik" di STT Jakarta, 
Kamis (26/2). 

Wakil Ketua Pengawas Pemilu 
Pusat (2004) ini tak membantah jika 
muncul sikap kontra dari umat sendiri 


atas keputusannya 
menjadi politikus, 
mengingat dirinya ma¬ 
sih berstatus pendeta. 
Menanggapi keti¬ 
daksetujuan itu, Saut 
menilai pemahaman 
itu salah kaprah yang 
berangkat dari satu 
situasi yang disebut 
"kesalehan yang tidak 
utuh yang menganggap pendeta itu 
hanya penjaga-penjaga di ruang 
gereja yang mengurung dirinya di 
sana dalam suasana nyaman dan 
damai". 

Selama ini, menurut mantan ketua 
umum DPP Partisipasi Kristen Indonesia 
ini, pendeta-pendeta telah membiarkan 
politik berjalan sendiri atas dasar semau- 
maunya sehingga rakyatlah yang menjadi 
korban. "Saatnya para pendeta terjun 
pada realitas yang paling konkrit perihal 
inti makna penderitaan rakyat," 
cetusnya. Dia pun tak akan 
menanggalkan jubah pendetanya 
berdasarkan konteks pelayanan Yesus 
yang turun melayani masyarakat ke 
mana-mana dengan jubah-Nya. 
"Apakah Yesus pernah berkhotbah di 
gereja? Yang Dia lakukan adalah justru 
memorak-porandakan rumah ibadah 
karena gereja dan para pelayanannya 
tidak pernah berbicara soal keadilan yang 
riil di tengah-tengah rakyat," kata 
mantan direktur Departemen Pemuda 
HKBP ini. Herbert Aritonang 


Asosiasi Misionaris Indonesia 


Penginjilan Terprogram dan Sistematis 


B ERTUMPU pada kerinduan yang 
sama dalam merespon Amanat 
Agung dengan menitikberatkan 
pada profesionalisme dan kejujuran 
dalam memberitakan Kabar Baik, 
puluhan pendeta dari berbagai 
denominasi gereja sepakat 
mendirikan Asosiasi Misionaris Indo¬ 
nesia (AMI) dan dideklarasikan pada 
Jumat (6/3), di Hotel Sahid, Jakarta. 
Penahbisan pengurus pusat dan 
daerah masuk dalam agenda acara 
yang dihadiri puluhan hamba Tuhan 
se-Jabodetabek. Namun, suasana 
malam itu sempat diliputi kesedihan 
mendengar kabar terjadi eksekusi 
terhadap 22 misionaris di Muangthai, 
Thailand, pada hari yang sama. 

Tujuan dibentuknya AMI lebih 
menekankan pada penginjilan secara 
terprogram, terencana dan siste¬ 
matis untuk menyebarkan Kabar Baik 
secara berkesinambungan kepada 
semua orang. Selain itu, 
memberdayakan potensi dan 


sumber daya yang tersedia dan dimiliki 
oleh berbagai komponen bangsa 
dalam upaya untuk pelaksanaan misi 
penginjilan. 

Nantinya, dalam sejumlah program 
yang dijalankan oleh masing-masing 
departemen sebagai ujung tombak 
dalam perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan, AMI akan melakukan 
kegiatan pemetaan dan survei 
terlebih dahulu ke daerah-daerah 
yang memerlukan uluran tangan 
pelayanan dan dengan jaringan yang 
dapat diinformasikan kepada lemba- 
lembaga misi. "Dengan demikian, 
pelayanan misi yang memiliki data base 
yang baik dapat memberikan 
kemudahan untuk melayani mereka 
yang membutuhkan pelayanan," kata 
Ketua Umum AMI Pdt. DR. Magdalena 
HP.Rundengan, Ph.D. 

Bagi Magdalena, misi atau 
penginjilan bukanlah sesuatu yang 
baru bagi umat Tuhan. Masing-masing 
dberikan tugas khusus mewartakan 


kasih dan anugerah Tuhan Yesus 
kepada semua orang, mulai dari 
Yudea, Samaria, sampai ke ujung 
Bumi. "Kita menghargai anugerah 
Tuhan itu dan mewujudkan dalam 
perbuatan. Dari tugas itulah kami 
melangkah untuk mengorganisir 
pelayanan misi dalam sebuah konsep 
baru yang kami sebut pelayanan misi 
secara terstruktur, terprogram dan 
profesional," tutur dosen UKI FKIP- 
PAK ini. 

AMI akan bergerak berdasarkan 
pola pembagian kelompok lewat 
sembilan departemen yang menyuk¬ 
seskan perencanaan dan pelaksanaan 
misi. Seperti Departemen Pekabaran 
Injil bertugas merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan penginjilan 
dengan sistematis dan terprogram 
sesuai dengan kebijakan organisasi. 
Kegiatan fokus pada upaya untuk 
menyebarkan informasi berkaitan 
dengan misi dan kegiatan. 

jes Herbert Aritonang 


PDS Kabupaten Bogor 


Berjuang Keras Tanpa Membeda-bedakan 



QEJUMLAH calon legislatif 
Odan pengurus Partai 
Damai Sejahtera (PDS) 
Kabupaten Bogor, Jawa 
Barat, mengadakan perte¬ 
muan pada Sabtu (28/2) 
di salah satu rumah caleg 
PDS DPRD Tingkat I di 
Salabenda, guna mema¬ 
tangkan pola kampanye 
efektif dan saling bersinergi 
menyatukan persepsi dan 
aksi dalam persiapan optimalisasi 
perolehan suara dari pemilih Kristen 
dan Katolik sebanyak 300 ribu di 
Kabupaten Bogor. 

Kepada REFORMATA, Ketua 
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) 
Kabupaten Bogor, Saut SP Sima- 
tupang, Amd, mengaku perte¬ 
muan tersebut sangat penting me¬ 
ngingat koordinasi dan konsolidasi 
antarcaleg selama ini masih sangat 
lemah dan kurang saling memahami 
pentingnya prinsip perjuangan yang 
fundamental mengingat pemilu 


Caleg dan pengurus berpose bersama 

semakin dekat. "Setiap rapat saja 
yang hadir sedikit. Padahal, jumlah 
caleg di sini 18 orang, yang hadir 
cuma 8 orang. Jujur saja, saya 
kelelahan mengoordinasi pengurus 
dan caleg PDS di sini (Kabupaten 
Bogor). Karena mereka 
menganggap semua tanggung 
jawab ketua DPC," keluh Saut. 

Mestinya, menurut Saut, antara 
ketua dan anggota lain tidak ada 
yang perlu dibedakan. Jabatan 
hanya simbol, namun yang terutama 
adalah semua unsur harus memiliki 


tekad berjuang dan 
bekerja keras tanpa saling 
membeda-bedakan. "Tak 
jauh persoalannya mereka 
takut keluar uang. Kewa¬ 
jiban dari partai bahwa 
setiap caleg menyetor Rp 
1 juta, tidak semua 
membayar. Kira-kira 80 
persen caleg di sini tidak 
memenuhi kewajiban itu," 
tutur Saut yang juga salah 
satu caleg di Kabupaten Bogor ini. 

Lantaran Saut dianggap vokal dan 
kritis terhadap pengurus maupun 
caleg yang kurang bersinergi, isu 
seputar dirinya akan dilengserkan 
begitu kuat. Tentang isu itu, Saut 
hanya menanggapi dengan ringan, 
"Siapa pun yang berminat saya akan 
langsung tanda tangan. Silakan datang 
ke rumah. Sebelum pemilu pun saya 
bersedia. Saya sudah capek. Duitnya 
tidak ada tapi uang saya keluar terus," 
cetus Saut dengan nada jengkel. 

jbs Herbert Aritonang 


Kebayoran Selatan 

Latih Kepekaan 
Anak-anak 



Kesaksian pujian paduan suara SM 


M ENYAMBUT Tahun Diakonia 
berdasarkan kalender besar 
HKBP 2009, Sekolah Minggu 
(SM) HKBP Kebayoran Selatan, 
Jakarta Selatan, kembali meng¬ 
gelar pesta parheheon (keba- 
ngunan) Sekolah Minggu pada 
Sabtu (7/3), di Gereja HKBP 
Kebayoran Selatan, Jalan Asem, 
Cipete, Jakarta Selatan. 

Rangkaian acara kental 
dengan nuansa adat Batak 
dengan iringan alat musik 
tradisional Batak gondang serta 
seruling dibantu keyboard. 
Propesi acara diawali adat Batak 
sambil membawa bendera HKBP 
dan merah putih. Disertai tarian 
tortor sebagai simbol dan 
diserahkan kepada majelis 
gereja, acara diramaikan dengan 
kesaksian pujian paduan suara, 
vokal group, band, dan tortor. 
Penjualan VCD SM pun turut 
digelar. 

Ibadah tersebut merupakan 
puncak dari seluruh rangkaian 
kegiatan yang telah berlangsung 
selama seminggu. Di antaranya, 
melayani kebaktian umum pada 
hari Minggu (1/3), sambil bertu¬ 
gas membagikan warta jemaat, 
pembaca warta, pendoa syafaat 
dan pembagian bingkisan ke SM 
HKBP Limo. 

Parheheon berasal dari bahasa 
Batak yang memiliki arti 
kebangunan atau kebangkitan. 
Jadi, tiap gereja HKBP diadakan 
kegiatan parheheon SM sebagai 
hari lahir atau terbentuknya SM. 
Biasanya, tema parheheon 
merujuk pada tema tahunan 
pelayanan rohani, namun tetap 
berkesinambungan dengan tema 
tahunan yang ditetapkan 
kalendar besar HKBP. 

Acara yang rutin diadakan tiap 
tahun ini mengangkat tema 


"Syukur Bagi-Mu" sebagai tujuan 
melatih kepekaan anak-anak SM 
sejak dini untuk mencintai Tanah 
Air dan belajar peduli dengan 
perkembangan yang terjadi pada 
bangsanya. Hal tersebut sangat 
berkaitan dengan wacana yang 
terjadi pada 2009 yakni 
pemilihan presiden dan anggota 
legislatif. Tujuan lainnya adalah 
anak-anak SM juga dididik untuk 
dapat menjadi berkat bagi 
bangsa Indonesia melalui sikap, 
tindakan dan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
talenta yang mereka miliki. 

"Tidak sebatas itu, anak-anak 
juga diajarkan untuk memelihara 
persaudaraan terhadap sesama, 
tak terkecuali dengan orang-or¬ 
ang di luar suku Batak yang 
memiliki perbedaan bahasa, tradisi 
dan kebudayaan," kata ketua 
panitia Melva Gultom. Karena itu, 
lanjut Melva, perayaan parhe¬ 
heon kali ini dimeriahkan dengan 
kehadiran dan persembahan 
pujian dari berbagai gereja di luar 
HKBP seperti anak-anak dari GKI 
Panglima Polim, GBI Bukit Sion 
dan GPIB. 

Melva juga menambahkan bahwa 
tema tahun nasionalisme yang 
disuarakan merupakan respon Seksi 
SM terhadap kondisi perkembangan 
jaman yang berimbas pada 
kehidupan masyarakat, khususnya 
anak-anak. "Kondisi sosial dan 
ekonomi bangsa yang saat ini masih 
memprihatinkan berpotensi memicu 
lunturnya rasa bangga seorang anak 
akan negaranya. Namun demikian, 
kami mengajak anak-anak SM untuk 
tetap mendoakan bangsanya dan 
tetap bersyukur terhadap kondisi 
saat ini, karena tidak ada 
pemerintahan yang tidak berasal 
dari Allah," tuturnya. 

jbs Herbert Aritonang 
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Download & dengarkan 


podcast (mp3) 


Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 
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A WAL Februari 2009 lalu, Rev 
Robby Moningka (Minister 
dari IRC Sydney) bersama 
Rev Henk DeWaard (CRCA) 
melakukan kunjungan ke Indone¬ 
sia. Di Jakarta, pertama sekali 
mereka mengunjungi Gereja 
Reformasi Indonesia (GRI) Jemaat 
Antiokia. Kemudian, Sabtu (7/2) 
mengadakan seminar di Jl Salemba 
24 membahas topik "Teologi Re- 
formed dan Dinamikanya". Dalam 
seminar yang dihadiri oleh sekitar 
100 orang peserta itu, Rev Henk 
Dewaard tampil sebagai pem¬ 
bicara pertama menyampaikan 
tema " Apakah Makna Reformed/ 
Reformasi? Rev Robby Moningka 
yang tampil berikutnya mem¬ 
bawakan tema "Pergumulan 
Gereja Reformed di Australia". 
Pada sesi ketiga atau yang terakhir 
tampil Pdt. Bigman Sirait, pendiri 
dan gembala GRI Jemaat Antiokia, 
membahas tema "Doktrin Re¬ 
formed di Indonesia". Seminar 
dilanjutkan dengan acara tanya- 
jawab yang berlangsung cukup 
menarik dan hangat. 

Esok harinya (Minggu 8/2) 
DeWaard berkhotbah di GRI 
Antiokhia, Hotel Twin Plaza. Dia 
membawakan khotbah dalam dua 


(semacam Pre-School/Kindergar- 
ten) yang juga dikelola Yayasan 
MIKA. Saat ini sedang digarap 
rencana pengembangan kolam 
ikan dan peternakan ayam untuk 
menunjang pelayanan di sana. 

Bagi DeWaard dan Moningka, 
kunjungan ke SKM Makedonia 
adalah suatu kesempatan yang 
indah dan langka. Di sana mereka 
bisa melihat dengan jelas 
bagaimana pekerjaan Tuhan yang 
dikerjakan di sebuah desa kecil 
dan terpencil di pedalaman 
Kalimantan. DeWaard yang pasih 
berbahasa Indonesia itu menga¬ 
kui kalau pelayanan yang diker¬ 
jakan di sana bukan pekerjaan 
kecil dan mudah. Pelayanan ter¬ 
sebut sangat besar manfaatnya 
bagi masyarakat di sana maupun 
bagi pengembangan pekerjaan 
Tuhan. 

Melalui berbagai program 
pelayanan, meskipun memer¬ 
lukan tenaga, waktu dan dana 
yang cukup besar, SKM telah 
memberikan hasil dan sumbang¬ 
sih nyata sekaligus membawa 
kemuliaan bagi nama Tuhan yang 
telah mempercayakan pelayanan 
tersebut. 

Hans P. Tan 


REFORMATA 


EteBan'iift) 

Pelayanan Membawa 
Pemuliaan Tuhan 


■i 


sesi kebaktian, 
pukul 07.30 WIB 
dan 10.00 WIB. 

Tema khotbah¬ 
nya: "Anak-anak 
Abraham lainnya", 
dariYesaya 56:4- 
8. Usai ibadah, 

DeWaard menga¬ 
takan amat terke¬ 
san dengan segala 
perlengkapan/ 
fasilitas tempat 
ibadah itu, dan 
para pelayan yang 
mengambil bagian 
dalam kebaktian Minggu tersebut. 

Selanjutnya, Selasa (10/2) 
Moningka dan DeWaard terbang ke 
Pontianak, Kalimantan Barat, untuk 
selanjutnya meneruskan perjalanan 
ke Ngabang, menuju Sekolah 


Kristen Makedonia (SKM). Di 
Kalimantan, keduanya singgah di 
Tugu Monumen Khatulistiwa, 
sebuah situs bersejarah yang 
dibangun pemerintah Belanda di 
zaman VOC. 

Di SKM Ngabang, diadakan 
beberapa kegiatan seperti 
kebaktian untuk siswa/siswi 
sekaligus mendoakan siswa kelas 
3 SMP dan SMA yang akan 
mengikuti ujian akhir. DeWaard 
juga memberikan ceramah kepada 
para guru dan staf SKM 
berdasarkan firman Tuhan dari 
Amsal 1:7 "Takut akan Tuhan 
adalah permulaan segala hikmat/ 
pengetahuan" 

SKM adalah sekolah unggulan 
yang dikelola oleh Yayasan MIKA, 
pimpinan Pdt Bigman Sirait, dan 


sudah berdiri 
sejak tahun 
2002 lalu. Saat 
ini SKM sudah 
memiliki fasilitas 
pendidikan 
yang terdiri dari 
dua belas ruang 
belajar untuk 
siswa kelas 1 
SD sampai kelas 
3 SMA, asrama 
untuk siswa 
dan siswi, per- 
pustakaan, 
laboratorium, 
komputer, ruang makan dan 
ibadah bersama, rumah untuk 
guru-guru dan satu unit guest 
house, tempat menginap para 
tamu. DeWaard dan Moningka 
juga meninjau Taman Bacaan 
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Peluang 



Ongko Widjaja, Pengusaha Educarer Indonesia 

Peluang Salesman 
Menjanjikan 




M ENARIK, penuh tantangan 
dan memiliki peluang yang 
menjanjikan, itulah yang dite¬ 
mukan Ongko Widjaja melalui 
dunia salesman. Hal ini yang 
melatarbelakangi dirinya meng¬ 
hadirkan EDUCAREER INDONESIA. 
Pengalaman yang dimilikinya sejak 
tahun 1989, sebagai Marketing 
Staf dan Sales Supervisor pada PT 
Astra International. Jabatan yang 
terus meningkat dalam dunia mar¬ 
keting telah melengkapinya untuk 
menjadi pribadi yang peduli 
terhadap dunia salesman. Inilah 
membuat suami dari Dra. 
Magdalena ini untuk berbagi dan 
menolong para salasmen dalam 
kesulitan yang mereka hadapi. 

EDUCAREER INDONESIA, hadir 
untuk mendidik orang mengem¬ 
bangkan karakter pribadi yang 
sukses. Berawal dari sekadar 


konsep di tahun 2006, kemudian 
melangkah di tahun 2007 untuk 
mendidik siswa-siswi secara 
akademis dan non akademis. Hingga 
perkembangan itu terus terjadi di 
tahun 2008, dibuka bagi umum. 
Educareer adalah pendidikan yang 
bukan hanya men-transfer s/c/// dan 
knowledge tetapi melalui perhatian 
dan hati agar dapat mentransformasi 
manusia, sehingga mempunyai at- 
titude yang baik untuk mencapai 
tujuan hidupnya. Inilah yang ingin 
digapai Ongko. 

Profesi sales dipandang kurang 
bergengsi di Indonesia. Orang tidak 
menyukainya secara umum. Ada 
paradigma umum yang melihat sales 
sebagai tukang tipu, agresif, Tidak 
tahu malu, suka mencuri waktu, 
atau bermuka badak. Tak heran jika 
sales sering tidak mendapat 
penghargaan yang sewajarnya. 


Tidak mendapat perlindungan 
seperti layaknya pegawai lain. 
Sales dianggap mudah direkrut 
namun mudah dikeluarkan. 
Kadang sebagai kacung peru¬ 
sahaan. Profesi yang menye¬ 
dihkan. 

Maka tak heran jika banyak yang 
tidak berminat menjadi sales. 
Kalau pun ada itu, karena tidak 
ada pekerjaan lain. Inilah rangkaian 
kondisi dan paradigma yang 
diberikan dan dialami para sales¬ 
man, menjadi perhatian khusus, 
yang mendorong Ongko ingin 
hadir sebagai gembala yang dapat 
menolong dan menuntun mereka 
melalui EDUCAREER INDONESIA. 
Ongko menginginkan para sales¬ 
man dapat menyadari, mereka 
sebagai ujung tombak, komando 
pasukan paling depan dalam 
sebuah perusahaan. "Tanpa sales 
kita tidak mendapatkan kehi¬ 
dupan seperti sekarang ini. Mau 
tidak mau profesi yang 
menjanjikan adalah sales," 
katanya. 

Modal yang diperlukan adalah 
pertama, diri sendiri. Menanamkan 
komitmen memasuki dunia 
pendidikan, harus berani tidak 
populer, tidak kaya, unsur moral 
atau sosial diutamakan. Kedua, 
kebutuhan dana sebesar Rp 25- 
50 juta. Ketiga, membutuhkan 1 
orang fasilitator untuk membantu 
menjalankan event-event yang 
diselenggarakan. Seorang trainer 
adalah orang yang memiliki 
ketrampilan unik, yang tidak 
dimiliki banyak orang. 


Bagaimana membuat orang lain 
membutuhkan EDUCAREER INDO¬ 
NESIA? Bagi Ongko, dilakukan 
road Show, mendatangi klien, 
ngomong dan memberi 
pencerahan. Mempengaruhi 
klien untuk memikirkan peran 
dan sistem apa yang sudah 
mereka lakukan. Ada 3 jari-jari 
yang sangat penting dalam roda 
perusahaan: di antaranya produk, 
proses, dan manusia. Tolok 
ukur yang dipakai khusus 
dalam dunia salesman; 

"Apakah pembelimu mem¬ 
beli dan terus membeli?" 

"Apakah pembelimu me¬ 
rekomendasikan ke orang 
lain, untuk membeli 
produkmu?" Cara mem¬ 
buka kesempatan untuk 
dibutuhkan. Siapa yang 
tidak ingin salesnya 
naik? Percaya tidak sebetulnya sales 
bisa naik? Mau tidak salesnya 
double ? Membuat solusi, dan 
menawarkannya. Gagasan-gagasan 
besar yang dapat ditawarkan 
Ongko, menjadi peluang usaha 
yang menurutnya tetap mendapat 
peluang dalam kondisi krisis saat ini. 
Belum mempunyai kesempatan dari 
top leader yang meresponi, namun 
memmulai dari yang di bawah/ 
ujungnya. "Saya berharap, setiap 
metode pemikiran saya sangat 
mungkin untuk dilakukan," ungkap 
Ongko. 

Training-training yang diadakan 
dikenakan biaya perorang/hari 
sebesar 500 ribu rupiah. Diadakan 
maksimal 8 jam dengan 3 sesion: 
Semua orang harus percaya (you 
must believe), Semua orang harus 
berubah (you must changes), dan 
Melakukan secara konsisten (act). 
Metode yang dipakai adalah teori, 
permainan/games, presentasi one 
way, rule play, diskusi, multimedia, 


kuis, dan penghargaan. Kombinasi 
dapat dilihat dalam pelatihan. 

"Anda harus bekerja di tempat 
yang orang lain susah, tapi bagi 
Anda mudah. Jangan masuk ke 
tempat yang orang lain mudah". 
Inilah moto yang dipegang Ongko. 
Pengalaman yang cukup, keluasan 
wawasan, ketrampilan berbicara, 
keyakinan diri sangat dibutuhkan 
dalam membangun usaha ini. 
Mendidik adalah pekerjaan yang 
tidak disukai semua orang, di 
situlah letak peluang usaha ini. Dari 
perhitungan yang ada, hanya 5% 
orang yang bisa menjadi salesman. 
Ini juga yang menjadi peluang 
besar, karena tidak semua orang 
dapat memasukinya. Kasih (karak¬ 
ter), Kejujuran (keterbukaan), 
Penghargaan dan dorongan, 
Murah hati (tidak pelit, bersedia 
berbagi), Rendah hati dan mau 
dibimbing, adalah nilai-nilai dasar 
untuk membangun usaha ini. 

jes Lidya Wattimena 

Resensi Buku 



S UKA cita, ya suka cita, hati 
bungah, perasaan senang, 
sejahtera, tenteram yang 
tercermin dalam senyum sumringah 
dan laku optimis, itulah yang banyak 
orang cari. Itulah suka cita. Suka 
cita, banyak orang mungkin bisa 
menggambarkannya dengan teliti, 
bersama unsur-unsur yang menjadi 
ciri dan pembentuknya. Tapi belum 
tentu orang betul-betul memiliki 
suka cita itu. Sebab suka cita itu 
bukan saja terpengaruh dari ling¬ 
kungan luar diri, lebih dari itu 


suka cita ter-cipta dari dalam, arti¬ 
nya suka cita terben-tuk karena 
adanya satu kedekatan tersendiri 
dalam diri yang sifatnya pribadi 
dengan Tuhan, sang sumber suka 
cita itu. 

Tak heran banyak orang 
mengaku hilang suka cita lantaran 
kurang memiliki kedekatan ini. 
Namun demikian, jika orang sudah 
memiliki suka cita, dapatkah suka 
cita tersebut kemudian tergeser, 
bahkan hilang sama sekali? Ya, 
tentu ada potensi yang besar 


Legalitas Agama 
Mencuri Suka Cita 
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untuk itu. Setidaknya ada tujuh 
hal yang membuat orang dapat 
kehilangan suka citanya. Apakah 
itu? Joyce Meyer, penulis banyak 
buku inspirasi laris kembali hadir 
dengan menyajikan kepada 
Anda tujuh hal yang dapat men¬ 
jadi penghalang kebahagiaan. 

Dalam bukunya "Tujuh Hal 
yang Mencuri Suka Cita Anda", 
Joice mengetengahkan bagai¬ 
mana suka cita itu dapat hilang 
sama sekali jika orang tidak 
memerhatikannya. Karena itulah 
Joice kali ini mendekati suka cita 
dari sudut negatif, artinya dia 
tidak sedang mengetengahkan 
satu proses dan unsur pemben¬ 
tuk suka cita, namun dengan 
asumsi bahwa pemba-canya 
telah memiliki suka cita, lalu Joice 
mencoba mengajak pembaca 
agar menjaga suka-cita dengan 
mengetengahkan hal apa saja 
yang perlu dihindari agar suka 
cita itu tetap langgeng. 

Dalam buku setebal 214 


halaman ini Joice menguraikan 
bagaimana Alkitab, mulai dari 
Perjanjian Lama (PL), sampai 
Perjanjian Baru (PB) berbicara 
banyak tentang suka cita. Hal ini 
merupakan salah satu tinanda 
bahwa kata suka cita adalah 
penting untuk diketahui dan 
dihidupi serta dirasakan oleh umat. 

Dengan bahasa lugas, dan 
terus-terang, Joice menguraikan 
ketujuh hal yang dimaksud ke 
dalam 16 bagian penting. Di 
antaranya adalah, uraiannya 
tentang "perbuatan daging" yang 
mejadi pencuri suka cita pertama. 
Di sini dijelaskan bagaimana orang, 
yang dicontohkannya dengan 
sosok Abraham yang kerap 
mendahuli rencana Allah dengan 
keinginan diri, keluar dari rel plan- 
ning besar Allah. 

Selanjutnya Joice juga 
mengetengahkan bagaimana "Legalitas 
Agama" dapat mencuri suka cita orang. 
Menurut Joice, banyak orang baik 
secara sadar atau pun tidak telah 


membatasi diri dalam sebuah legalitas 
yang berorientasi pada religiositas atau 
peraturan agama yang ketat. Orang 
Farisi adalah salah satu contoh yang 
diketengahkannya. Orang model ini 
menerjemahkan firman Allah dengan 
sangat detail, namun salah kaprah. 
Alhasil hal tersebut justru 
mengurungnya dalam peraturan- 
peraturan yang sebenarnya dibuat 
sendiri, yang kerap justru menghambat 
diri menikmati suka dta dari Tuhan, 
Masih ada lima hal penting lagi yang 
dapat Anda temui dalam buku 'Tujuh 
Hal yang Mencuri Suka Cita Anda". 
Dalam buku ini Anda akan 
mendapatkan uraian yang alkitablah 
dengan pendekatan dan bahasa yang 
ringan namun serius, karena memang 
persoalan ini adalah persoalan yang 
cukup serius. Dengan membaca buku 
ini niscaya Anda akan mendapat 
pengetahuan baru yang sifatnya 
antisipatif yang kemudian dapat 
membantu Anda dalam menjaga 
kelanggengan suka dta dari Tuhan. 

ms Slamet 
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Dasaad Mulijono, Dokter Penginjil 

Jika Ikut Tuhan, 

Miliki Karakter Yesus 

Dokter bertipikal penginjil rasanya jarang ada. barangkali satu dari sedikit dokter yang memahami arti Amanat Agung itu. 
Sebagai dokter, Dasaad senantiasa berupaya memahami tugasnya meringankan penderitaan orang lain, namun di sisi lain 
dia dituntut memenuhi panggilan Amanat Agung menyebarkan Kabar Baik, jalan keselamatan kekal. 


^’EBUAH Alkitab berukuran besar 
^^dan setumpuk buku bacaan 
^✓rohani menumpuk di meja 
kerjanya. Alkitab merupakan bacaan 
kegemaran pria bernama lengkap 
Dasaad Mulijono ini. Selain itu, lagu- 
lagu rohani tak henti melantun 
syahdu di ruang prakteknya. Nuansa 
religius begitu kental di ruangan 
Dasaad berukuran 4x3 meter 
persegi itu. Dasaad adalah dokter 
spesialisasi jantung yang baru dua 
minggu bekerja di Rumah Sakit Omni 
International Hospital, Serpong, 
Tangerang. Dia menjabat direktur 
bagian jantung. 

Di rumah sakit bergengsi tersebut, 
pasien yang dilayani dr Dassad 
umumnya beragama Kristen. Dokter 
sekaligus penginjil jarang dijumpai 
dan cenderung dianggap tidak lazim. 
Tapi bagi Dasaad, semua itu ada 
alasannya. Beberapa rumah sakit di 
mana dia pernah bekerja, panggilan 
pastoralnya ketara di depan para 
dokter dan staf rumah sakit. Namun, 
tak semua menyambut baik. 
Upayanya menghadirkan perse¬ 
kutuan doa di lingkungan rumah 
sakit selalu dihambat. Di RS Omni 
International Hospital, suami dari 
Yuyu ini pun mendapat dukungan 
mengadakan kegiatan-kegiatan spiri¬ 
tual. 

"Bagi saya semangat melayani itu 
bukan panggilan, melainkan masing- 
masing orang diberi kesempatan 
memberitakan Injil. Kita ini kan 
diberikan pilihan. Jadi, Tuhan tidak 
pernah memaksa. Tapi niat saya ini 
ternyata dianggap bodoh oleh 
sebagian orang karena dianggap 
lebih mementingkan Yesus daripada 
karir dan keluarga," tuturnya. Bagi 
Dasaad sendiri, menduakan 
pekerjaan bukan sebuah persoalan 


pelik dan harus disesalkan. Konteks 
firman Tuhan yang dia tangkap 
menyangkut dua perintah ilahi yakni 
"Kasihilah Tuhan Aliahmu, serta 
kasihilah sesamamu manusia", wajib 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Berdasarkan perintah itu, Dasaad 
bercerita, selama manusia diberi 
kesempatan hidup ditambah memiliki 
kepintaran, kekayaan dan segalanya, 
apakah mereka sungguh-sungguh 
mau mengasihi Allah. Baginya, 
melayani itu bukan paksaan, namun 
jika Tuhan benar-benar mengasihi- 
Nya, umat harus menunjukkan 
perbuatan juga. Salah satunya 
adalah menginjil. "Kasih terbesar kita 
kepada orang lain bukan karena 
membantu dalam bentuk materi, 
tapi bagaimana memberitakan Injil. 
Andai kita bantu lewat uang, 
mereka tetap masuk neraka kok. 
Tapi jika kita perkenalkan Yesus 
kepada mereka yang belum percaya, 
mereka dapat berkat besar 
menerima anugerah keselamatan 
kekal," kata pria kelahiran Jakarta, 
24 Mei 1965 ini. 

Dalam kaca mata iman Dasaad, yang 
diinginkan Tuhan sebenarnya adalah 
bagaimana umat yang percaya 
memimpin domba-domba yang 
tersesat menuju jalan yang lurus. 
Dasaad mencibir gereja yang menurut 
dia sekarang sekadar melayani 
kehadiran jemaat, menyampaikan 
khotbah dan mendapat perse¬ 
puluhan, ketimbang memprioritaskan 
Amanat Tuhan tentang tugas dan 
tanggung jawabnya menyebarkan 
Kabar Baik itu. 

Kenal Yesus karena diskriminasi 

Di masa kecil, batinnya mengalami 
pergolakan hebat, terutama ketika 


dia merasa sebagai anak "buangan" 
baik di lingkungan keluarga maupun 
di luar rumah. Dia tumbuh dalam 
kemiskinan dan orang tua yang 
berbeda keyakinan. Ibunya 
Tionghoa, dan masih memeluk 
agama nenek moyang, sedangkan 
ayahnya orang pribumi. Perbedaan 
itu membuat Dasaad bingung mau 
memeluk agama apa. Lantaran masih 
anak-anak, dia tak ambil pusing 
mengikuti ritual agama masing- 
masing orang tuanya. Saat itu, 
keluarga Dasaad tinggal di 
Tanahabang, Jakarta Pusat. 

Meski aktif mengikuti ibadah 
keduanya, wajah Dasaad yang lebih 
mirip Tionghoa kerap mendapat 
ejekan dan diperlakukan kasar oleh 
anak-anak tetangganya yang sebaya 
dengan dia. Anak-anak itu sering 
mengejek dengan nyanyian: "China 
makan babi sekaleng, gak habis gue 
tempeleng". Lagu sindiran tersebut 
cukup populer saat itu sebagai 
ejekan bagi etnis Tionghoa. "Hati 
saya hancur diperlakukan seperti itu. 
Saya tidak salah kok diganggu dan 
dikata-katai," kata Dasaad. Saat itu 
dia berusia enam tahun. 

Berlarut-larut diperlakukan kasar 
membuat batinnya tidak tenang 
dan tak jarang berkeluh kesah 
kepada dua "tuhan" yang selama ini 
dia sembah. Dia juga mencoba 
melaporkan kejadian tersebut 
kepada ayahnya tapi ditanggapi 
dingin. "Biar saja kamu diperlakukan 
seperti itu. Kamu kan anak lelaki 
yang harus sering dipukul agar 
tambah kuat. Malah kalau perlu saya 
pukul," ujar sang ayah. Nilai-nilai 
pelajaran Dasaad pun sering 
dilecehkan ayahnya karena hanya 
dapat angka 7. Dasaad mengaku, 
secara psikologis dia menjadi anak 



yang rusak mental. Batinnya 
hancur sekali. Pihak sekolah pun 
menganggapnya trouble maker 
karena sering melamun saat 
pelajaran. Bahkan, dia dijuluki anak 
paling bodoh di sekolah. "Otak 
saya selalu dililit banyak 
pertanyaan: siapa pencipta dunia 
ini? Mengapa manusia begitu 
kejam?" demikian anak ketiga dari 
enam bersaudara ini mengingat 
peristiwa suram di masa lalu. 

Tiadanya petunjuk membuat 
batinnya memberontak. Dalam 
kondisi itu dia mencari kebenaran 
di agama yang ajarannya penuh 
tuntunan kasih. Suatu hari, 
petugas kantor pos mengantar 
surat ke rumahnya. Ketika dibuka, 
isinya tentang kursus Alkitab jarak 
jauh. Di dalamnya tercantum 
kalimat "Yesus adalah Tuhan". 
Spontan batin Dasaad mengalir 
aroma kedamaian. "Inilah Tuhan 
yang selama ini saya cari," ujarnya. 
Dasaad menyadari bahwa surat itu 
adalah jawaban dari doa-doa yang 
selama ini dia panjatkan. Dia pun 
aktif mempelajari kekristenan dan 
sering berdoa kepada Tuhan 
Yesus. Pengenalan akan 
Yesus membuat Da¬ 
saad menjadi anak 
cerdas dan menonjol 
di sekolahnya. Nilai- 
nilai pelajarannya 
selalu bagus. Para 
guru bingung cam¬ 
pur haru. 

Namun makin 
dekat Tuhan tak be¬ 
rarti batinnya 
tenteram. 

Sejumlah 
pertanyaan 


yang menggumpal di pikirannya 
selama ini tak pernah sirna. Dari 
mahasiswa sampai menjadi dokter 
dan studi mengambil spesialisasi 
jantung dan penyakit dalam di 
Australia, waktunya banyak 
terkuras mencari jawaban seputar 
misteri itu. Akhirnya, Tuhan 
menangkapnya pada saat 
mengikuti ibadah KKR di Austra¬ 
lia. Dasaad maju ke mimbar 
merespon panggilan hamba Tuhan 
yang memimpin ibadah tersebut. 
Saat hendak didoakan, spontan 
Dasaad berontak hebat dan 
berusaha melemparkan kursi ke 
hamba Tuhan tersebut. "Padahal, 
saya seorang konselor dokter 
jantung tapi bertingkah aneh. 
Saya jatuh dan terjadi pelepasan," 
kenangnya. Belakangan, menurut 
pengakuan ibunya, sejak kecil 
Dasaad telah diisi jimat-jimat ketika 
mengikuti ritual di tempat ibadah. 

Dari peristiwa itu, misteri yang 
selama ini dicari akhirnya 
terungkap. Menyelami tingkah 
dan kehidupan manusia di Alkitab 
dari jaman Adam sampai sekarang 
mencelikkan mata hatinya. 

Intinya, Tuhan memberi 
kebebasan pada manusia 
untuk memilih dua hal: 
ikut Tuhan atau dunia. 
Jika memilih ikut Tuhan, 
dituntut memiliki ka¬ 
rakter Yesus dan hidup 
berkenan kepada-Nya. 
*fHerbert Aritonang 


Suara Pinggiran 
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Pattinasarani, Pemulung 
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ARING yang dikaitkan Melty 
Pattinasarani (52) di ujung 
bambu sepanjang 7 meter itu 
tak henti "melahap" sampah- 
sampah plastik botol dan gelas 
minuman mineral yang menga¬ 
pung terbawa arus sungai di 
Manggarai, Jakarta. Di kolong jem¬ 
batan perlintasan yang memisah¬ 
kan wilayah Menteng dan Mang¬ 
garai, tepatnya di depan Pasar 
Rumput, Melty sehari-hari mengais 
rejeki sebagai pemulung, memu¬ 
ngut limbah sungai yang masih bisa 
dijual. 

Sore itu, air sungai terlihat jernih 
dan mengalir cukup deras. Melty 
sudah seharian duduk menunggu 
sampah-sampah lewat, namun 
sampai saat itu dia tak kunjung 
medapat hasil banyak. "Air yang 
datang dari arah sana (Bogor— 
Red) ngalir nya deras," tuturnya 
kepada REFORMATA saat dirinya 
sedang asyik "memancing" 
sampah. Sampah-sampah yang dia 
peroleh selanjutnya dimasukkan 


REFORMATA 


ke dalam keranjang besar yang 
terbuat dari bambu. Berdasarkan 
pengakuannya, pekerjaan sebagai 
pemulung limbah sungai itu sudah 
dilakoni Melty selama 29 tahun. 

Di gubuk kolong jembatan itu 
pula Melty bersama istri dan dua 
anaknya tinggal bermukim. 
Namun, anak pertamanya tidak 
tinggal di sana lagi karena sudah 
berkeluarga. Sementara anak 
bungsunya masih duduk di bangku 
SMP kelas dua. Anak keduanya itu 
turut mencari uang sebagai 
pengamen jalanan. "Meski miskin, 
anak kami pintar-pintar. Di sekolah 
mereka selalu dapat ranking," 
katanya. 

Di kolong jembatan itu, keluarga 
Melty tidak sendirian. Ada 
sebanyak 6 kepala keluarga (KK) 
bermukim di tempat tersebut. Para 
penghuni kolong jembatan itu, 
semuanya bermatapencaharian 
sebagai pemulung, pengamen 
jalanan dan pedagang kaki lima. 
Mereka terpaksa tinggal di kolong 
jembatan lantaran tidak mampu 


membayar uang kontrakan rumah 
yang paling sederhana sekalipun. 

Kondisi tempat tinggal mereka 
sangat memprihatinkan. Tempat 
tinggal mereka hanya terbuat dari 
papan dan balok yang diselipkan 
di besi-besi penyangga jembatan. 
Papan-papan itu menjadi alas tidur 
mereka. Tempat mereka tidak 
ditutupi triplek sebagai pembatas. 
"Kalau ditutup malah banyak 
nyamuk. Kalau terbuka begini 
malah tidak ada nyamuk karena 
angin sangat kencang," tutur pria 
asal Ambon kelahiran Purwakarta, 
10 Maret 1957, ini. Hanya kamar 
mandi darurat yang ditutupi kain. 
Itu pun hanya setengah badan. 
Saat mandi mereka harus sambil 
duduk. 

Meski tempat tinggal itu berada 
tujuh meter dari atas permukaan 
sungai, anak-anak kecil berusia tiga 
sampai lima tahun tampak asyik 
bermain bebas tanpa takut 
kecebur sungai. Tak satu pun or¬ 
ang tua dari anak-anak itu 
menjagai atau mengawasi mereka. 


Menurut Melty, meski mereka 
sudah lama tinggal di kolong 
jembatan itu, tak pernah terjadi 
kecelakaan. "Saya yakin Tuhan itu 
adil," kata jemaat Gereja Masehi Injili 
Indonesia (Gemindo) Sudirman, 
Jakarta Selatan, ini. Tapi, yang pal¬ 
ing mereka khawatirkan adalah jika 
pasukan tramtib menertibkan 
tempat tinggal mereka. Sejak 
1981, sudah dua kali tramtib 
membongkar gubuk mereka. 
Meskipun pembongkaran itu sudah 
berlangsung lama, trauma itu tetap 
membekas sampai sekarang. Itu 
sebabnya, kehadiran REFORMATA 
sempat mengundang kecurigaan 
dari sejumlah penghuni yang 
sedang beristirahat. Sorot mata 
mereka kurang bersahabat. 

Melty bahkan sempat menolak 
beberapa kali saat diminta wawan¬ 
cara lantaran khawatir liputannya 
akan disoroti pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta jika sampai dibaca oleh 
aparat. Hati Melty pun berangsur 
lunak setelah dibujuk dan 
dijelaskan bahwa pembaca 
REFORMATA adalah warga gereja. 

"Saya hanya berharap kepada 
gereja agar mau memberikan 
perhatian dan kepedulian atas 
nasib kami ini. Berdayakanlah kami 
agar bisa memiliki usaha kecil- 
kecilan. Tanpa ada perhatian 
gereja, nasib kami seperti ini terus," 
keluh suami Maria yang hanya 
lulusan SMP ini. 


Herbert Aritonang 
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Hidup Bahagia bila Dekat 
"Sumber Hidup" Itu 


Pdt. Bigman Sirait 


S AUDARA terkasih, Mazmur 
36: 6-10 dengan begitu 
indahnya memaparkan 
bagaimana kasih setia Tuhan 
dinyatakan dalam kehidupan or¬ 
ang-orang benar. Sang pemazmur 
melihat bahwa kasih Tuhan itu 
sampai ke langit Istilah "kasih 
Tuhan itu sampai ke langit" untuk 
menunjukkan betapa tidak 
terbatasnya kasih itu bagi orang- 
orang yang dikasihi-Nya, betapa 
kasih itu melintasi segala ukuran 
( unlimited ), tidak bisa dikurung. 
Manusia tidak pernah mampu 
melukiskan kasih Allah. "Dia setia 
sampai ke awan", ini untuk 
menunjukkan ketidakterbatasan 
kesetiaan Tuhan. Alkitab berkata, 
"Sekalipun kita tidak setia Dia akan 
tetap setia". Ini suatu hal yang luar 
biasa yang dikerjakan-Nya di 
tengah kehidupan manusia. 

Keadilan-Nya bagai gunung. Satu 
keadilan yang mengatasi apa pun 
juga, keadilan yang nyata terlihat, 
tidak tersembunyi. Sebuah keadil¬ 
an yang begitu sederhana untuk 
dipahami. Dan hukum-Nya seperti 
samudra menguasai segalanya, 
menjangkau seluruh tepi, dan tidak 
bisa dipermainkan. Di sini kita 
melihat Tuhan itu penuh cinta ka¬ 
sih, penuh dengan kesetiaan, pe¬ 
nuh dengan keadilan. Maka dalam 
kehidupan orang-orang percaya, 
dan mengandalkan Tuhan, pasti 
ada gairah luar biasa. 

Mungkin kita sering berkata, 


bahwa mudah mengatakan 
Tuhan itu penuh kasih, setia dan 
adil, menegakkan hukum, tetapi 
dalam kenyataannya kita menga¬ 
lami kepahitan dan kegetiran. 
Habakuk saja, seorang nabi, ber¬ 
seru kebingungan atas realita 
hidup. Ia berteriak, "Mengapa 
hukum datang terbalik, keadilan 
dijungkirbalikkan ya Tuhan!"Tetapi 
justru Tuhan menjawab, "Engkau 
akan melihat hal yang tidak 
pernah terbayangkan. Engkau 
akan melihat hal-hal yang lebih 
mengerikan!" Gugatan Habakuk 
bukan dijawab Allah, justru Allah 
mendemonstrasikan kenyataan 
yang sangat menakutkan dan 
tidak terbayangkan (Habakuk 1). 

Tetapi yang luar biasa adalah 
ketika pada bagian akhir Habakuk 
berkata, "Sekalipun gandum itu 
tidak panen, tidak akan jadi 
masalah. Sekalipun tidak berbunga 
tidak menjadi masalah". Kenapa dia 
berkata demikian? Karena 
Habakuk bukan lagi melihat apa 
yang dilihat mata, tetapi apa yang 
hanya bisa ditangkap oleh iman 
yang dalam dan kuat. Dia 
menemukan kesejatian bahwa Al¬ 
lah adalah Allah yang penuh cinta 
kasih, setia, adil, dan menegakkan 
hukum. 

Jika ingin mengenal Allah 
sebagai sumber hidup, maka kita 
tidak dapat mengukur Dia dengan 
logika atau apa yang dilihat oleh 
mata, tetapi mesti melihat jauh 
ke dalam, menggali dan mene¬ 
mukan kesejatian Allah yang 
hidup itu, karena Dia memang 


sumber hidup sejati yang 
menghidupi kita yang percaya 
kepada-Nya. Oleh karena itu, sudah 
pada tempatnya jika kita menaruh 
pengharapan kepada Tuhan. Sudah 
seharusnyalah jika kita meletakkan 
seluruh kehidupan kita di bawah 
kaki-Nya, dan memasrahkan diri ke 
dalam pemeliharaan-Nya. 

Jadi, setiap orang percaya tidak 
perlu gentar, melainkan memainkan 
peran yang diberikan Tuhan sehingga 
sungguh mengalami kegairahan dalam 
hidup, beroleh kemenangan karena 
ketaatan, karena orang-orang yang 
percaya kepada Tuhan tidak akan 
pernah ditinggalkan. Mereka akan 
menemukan kesejatian dalam 
pengalaman-pengalaman indah, dan 
berkata, "Tak menjadi penting apakah 
aku sehat atau sakit, kaya atau miskin, 
karena bukan itu yang menjadi 
pemikiranku, tetapi kekuatan 
keteguhanku berpegang dan beriman 
kepada Dia, Allah yang hidup itu". 

Berbahagialah 

Berbahagialah jika Dia memberi 
kita kesehatan dan harta. Tetapi 
kebahagiaan itu akan hilang, ketika 
sumber hidup, Allah itu, tidak lagi 
menghidupi hidup kita. Oleh 
karena itu, di dalam pergumulan 
hidup mari kita menyoroti dengan 
tajam seluruh kenyataan hidup. 
Sehingga jangan salah paham lalu 
menggugat bahwa Allah tidak 
memelihara, dan tidak mau tahu 
persoalan kita. Ketidakmengertian 
kita tentang Dia sebagai Allah 
sumber hiduplah yang membuat 
kita salah paham, seakan-akan Dia 


tidak memelihara kita. Dia 
mencukupkan kita di dalam 
kebutuhan. Dia menjamin kita, 
karena itu kenapa marah dan 
kecewa jika terbelit masalah? Tak 
ada yang perlu disesalkan. Tuhan 
tidak pernah salah dalam bertindak. 
Kitalah yang salah memahami kasih 
dan pemeliharaan-Nya. 

Oleh karena itu, mari terus 
menjelajah, melihat bahwa Tuhan 
campur tangan dalam kehidupan 
alam semesta. Dia tidak pernah 
menjadi pencipta yang kemudian 
melepaskan segalanya dan 
membiarkan itu rusak. Dia 
pemelihara yang bertanggung 
jawab. Dia mencipta dan memelihara 
seluruh ciptaan-Nya. Kurangnya 
perenungan akan hal ini membuat 
kita kurang memahami kasih itu, dan 
membuat kita kurang merespon 
atau kurang dalam bersekutu 
dengan Dia. Akhirnya kita kadang 
kehausan karena tidak menemukan 
kasih yang luar biasa itu. 

Dalam pergumulan hidup, biarlah 
kita belajar untuk bergantung pada 
Tuhan, Dia-lah yang memberi 
kenikmatan dan kesenangan 
kepada setiap manusia, karena 
dikatakan, "Mereka mengenyang¬ 
kan dirinya dengan lemak di rumah- 
Mu. Engkau memberi mereka minum 
dari sungai-Mu". Betapa indah dan 
memuaskan kehidupan yang 
diberikan Tuhan kepada orang yang 
percaya kepada-Nya. Mereka 
mengalami kepuasan kegairahan di 
tengah kehidupan. 

Apa yang dikerjakan Tuhan bagi 
orang percaya sangat luar biasa dan 


tidak pernah terbayangkan akal 
yang terbatas. Ini membuat kita 
terkejut dan tersentak. Tetapi 
itulah Tuhan di dalam keajaiban 
cinta kasih-Nya. Maka umat yang 
menerima Dia, menjadi umat yang 
berbahagia. Ketika kurang 
bahagia, bukankah ada baiknya 
kita introspeksi diri, mengapa tak 
mampu menikmati cinta kasih itu? 
"Berbahagialah orang yang Kau 
pilih dan Engkau suruh mendekat 
untuk diam di pelataran-Mu, 
kiranya kami kenyang dengan 
segala yang baik di dalam rumah- 
Mu, di bait-Mu yang kudus" (Maz 
65:5). Maka dalam konteks ini kita 
melihat kekenyangan bukanlah 
sekadar kekenyangan perut 
(jasmani) tetapi lebih dari itu, 
yakni kekenyangan jiwa (rohani). 
Kepuasan hidup ada apabila kita 
dekat Allah, sumber hidup itu. 

Allah menjamin setiap langkah 
kita, baik suka maupun duka, 
jasmani maupun rohani. Karena 
itu kita harus berpegang teguh 
dan melakukan apa yang menjadi 
kehendak-Nya, jangan sampai 
terjebak pada perangkap yang 
membuat kita lemah. Jangan 
sampai terperangkap iblis yang 
mengajar kita menuduh dan 
menggugat seakan Tuhan tak 
peduli lagi. Bertarung dan 
berperanglah dalam hidup untuk 
menemukan kesejatian sehingga 
kita tampil menjadi pemenang 
yang memuji dan memuliakan Dia, 
Tuhan, sumber hidup. ❖ 

(Diringkas dari kaset khotbah 
oleh Hans P.Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab! Bersama “Santapan Harian" 


^ Markus 11:1-11 
Salah Memahami 


s \ 

Siapakah Yesus? Perjanjian Lama menubuatkan Dia sebagai Mesias, 
Sang Raja yang akan datang untuk memerdekakan umat-Nya dari 
perbudakan dosa. Bagi sebagian orang Raja baru raja kalau jago 
berperang dan mengalahkan musuh dengan kekuatan dan strategi 
militer. Namun Raja Kristus yang akan datang, justru menang lawan 
musuh kemanusiaan lewat kurban kayu salib-Nya. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Untuk apa kedua murid Yesus mengambil keledai muda yang 
belum ditunggangi orang kepada Yesus (1-7)? 

2. Bagaimana respons orang banyak melihat Yesus menunggangi 
keledai itu memasuki Yerusalem (8-11)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Melambangkan apakah Yesus menaiki keledai memasuki 
Yerusalem (band. Za. 9:9)? 

2. Menurut Anda mengapa memakai keledai? Ada hubungannyakah 
dengan tujuan Yesus ke Yerusalem sebagaimana Ia 
memberitakannya pada perikop sebelumnya (10:32-34)? 

3. Seberapa jauh pemahaman orang banyak tentang Tuhan Yesus? 


B AGAI prajurit menang 
perang, Yesus dielu- 
elukan di Yerusalem. 
Pakaian yang dihamparkan dan 
ranting-ranting yang ditebarkan 
di jalan (8) seolah karpet 
merah yang dibentangkan bagi 
tamu kehormatan. Tindakan 
Yesus memasuki kota Yeru¬ 
salem dengan menaiki seekor 
keledai muda ternyata dimak¬ 
nai sebagai pernyataan sim¬ 
bolis tentang identitasnya seba¬ 
gai Mesias bagi Israel. Maka 
seruan pujian membahana (9- 
10). Mereka mengagungkan 
Yesus sebagai Raja Israel yang 
akan datang. 

Orang Israel memang telah 
bertindak benar dengan me¬ 
muliakan Yesus sebagai Raja 
yang akan datang, sebagaima¬ 
na dinubuatkan oleh Nabi Zak- 
haria (Za. 9:9). Namun mereka 
ternyata salah memahami 
tindakan dan misi Yesus. 
Kesalahan konsep itu membuat 
mereka ingin menjadikan Yesus 


sebagai Raja mereka. Mengapa 
bisa terjadi demikian? Pujian 
dan sanjungan orang banyak 
ternyata lahir karena berbagai 
mukjizat yang telah Yesus buat 
(Luk. 19:37; Yoh. 12:9). Bukan 
pengajaran-Nya dan bukan pula 
firman-Nya yang menggerakkan 
mereka untuk menerima Yesus 
sebagai Mesias. 

Orang banyak juga gagal 
memahami makna Kerajaan 
yang akan datang itu. Mereka 
mengira bahwa Kerajaan itu 
akan datang dalam bentuk 
istana dan pemerintahan yang 
megah. Padahal Kerajaan Allah 
datang melalui pembaruan 
kerohanian. Orang banyak 
hanya memikirkan dimensi ma¬ 
terial dan hal-hal yang bersifat 
eksternal. Selain itu orang 
banyak salah dalam memper¬ 
kirakan bagaimana Kerajaan itu 
didirikan. Mereka mengira bah¬ 
wa Kerajaan itu akan dibang¬ 
kitkan melalui revolusi militer 
yang menunjukkan kekuatan. 


Padahal justru sebaliknya, 
yaitu melalui penolakan, 
penderitaan, dan kematian 
Mesias sebagai Anak Domba 
Allah yang mati bagi dosa 
umat-Nya (band. Yes. 52:13- 
53:12). 

Kegagalan memahami misi 
Yesus membuat orang salah 
merespons segala tindakan- 
Nya. Sudahkah kita sendiri 
memahami misi Yesus yang 
sebenarnya? Bila belum, 
selidiki Alkitab dan pelajari misi 
serta rencana-Nya bagi Anda. 

(Ditulis oleh Andri Wahyudi, 
S. Th. diambil dari renungan 
tanggal 17 Maret 2009 di 
Santapan Harian Edisi Maret- 
April 2009 terbitan PPA). 

Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPA di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 16-31 Maret 2009 


Apa respons Anda? 

1. Siapakah Tuhan Yesus bagi Anda? 

2. Sudahkah Anda bersikap serasi dengan pengenalan Anda akan 
Dia? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan 
SH17 Maret 2009 Salah memahami 
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KESEMBUHAN YANG 
MEMBAWA KEMATIAN 


Pdt. Bigman Sirait 



K ISAH tentang sepuluh orang 
kusta yang disembuhkan 
Tuhan Yesus (Lukas 17:11- 
19), telah menjadi cerita klasik 
mukjizat yang luar biasa. Cukup 
dengan sebuah perintah dari Tuhan 
Yesus, sepuluh penderita kusta 
hendak menghadap imam. Belum 
tiba di tujuan, ketika masih di tengah 
perjalanan, ajaib, semua mereka 
menjadi tahir, sembuh total. Teriakan 
mereka memohon belas kasihan dari 
Yesus Kristus Tuhan, telah 
menghasilkan buah ajaib, ya, sebuah 
kesembuhan. Tak terbilang kesukaan 
yang memenuhi perasaaan mereka. 
Betapa tidak, kusta bukan saja 
sebuah penyakit, tetapi juga aib. 
Kusta tak saja menggerogoti tubuh, 
tetapi juga memisahkan mereka dari 
lingkungan, bahkan keluarganya sendiri. 
Kusta identik dengan dosa, bukan 
sekadar penyakit Ini adalah pemahaman 
dualistik yang mewarnai teologi 
Yudaisme. Itu sebab, jika seorang 
penderita kusta sembuh dari 
penyakitnya, imamlah yang memberikan 
semacam sertifikasi kesembuhannya, 
bukan tabib (band. Imamat 14). 

Dalam Perjanjian Lama (PL), kusta 
dipandang sebagai penyakit yang 
najis, karena itu perlu proses 
pentahiran, ini memiliki peraturan 
sebagaimana hal najis lainnya. Kini, si 
penderita kusta yang telah sembuh 
bisa kembali ke lingkungannya, 
kepada keluarga yang telah 
memendam rindu yang panjang, atau 
bahkan mungkin tak bermimpi akan 
berkumpul lagi. Kesepuluh orang 
penderita kusta sangat bahagia 
menyongsong masa depan yang kini 
bersinar terang-benderang. Perjalan¬ 
an tak lagi terasa melelahkan, bahkan 
sebaliknya, langkah mereka terasa ri¬ 
ngan. Kesembuhan ini bagi mereka 
bagaikan hidup kembali dari 
kematian. 

Hidup terasing karena pengucilan 
memang sangat menyakitkan, 
membuat orang hidup serasa mati. 
Apalagi vonis berdosa itu sangat 
menyakitkan. Kini mereka tak hanya 
berjalan saja, kesembuhan membuat 
mereka begitu bahagia dan memacu 
langkah secepatnya untuk 


menghadap kepada imam. 
Kesembuhan total dari kusta, hanya 
karena mendengar perkataan Yesus 
untuk pergi, itu sangat luar biasa. 
Bayangkan sekali lagi, kebahagaian yang 
mereka rasakan. Besar kemungkinan, 
inilah peristiwa terbesar, sangat 
bersejarah, pengalaman terhebat 
mereka dalam kehidupannya. Tapi 
herannya, itu tak membuat mereka 
mengingat dan berterimakasih pada 
Kristus yang melakukannya bagi 
mereka. Mereka tak ingat sumber 
kesembuhan itu, karena yang teringat 
hanya kesembuhan mereka, dan 
kembali berkumpul bersama keluarga 
besarnya. Sebuah ironi dalam 
keagamaan. 

Sudah seharusnya mereka sebagai 
orang Yahudi yang beragama, umat 
pilihan Allah, memiliki Taurat, tahu 
bagaimana menyatakan rasa syukur. 
Taurat mengatur hal itu dengan jelas. 
Ternyata kesembuhan tak memelekkan 
mata rohani yang buta, rohani yang 
mati. Ya, sungguh ironis, mereka 
sembuh dari kusta tapi justru 
membuktikan mereka mati rohani. 
Sebuah kematian yang mengenaskan 
sebagai wujud dari kesembuhan, 
kematian rohani di balik kesembuhan 
jasmani. Realita ini tak berhenti, hingga 
kini umat terus berpacu mencari 
"kesembuhan ilahi", dari satu 
pengkhotbah ke pengkhotbah yang 
lainnya. 

Tak ada yang salah dengan 
"kesembuhan ilahi" yang jadi masalah, 
kenikmatan bagi mereka adalah 
kesembuhannya, bukan perse¬ 
kutuannya dengan Sang Penyembuh, 
Yehovah Rophe, yaitu Allah yang 
menyembuhkan. Sementara sang 
pengkhotbah juga menikmati pujian, 
kepercayaan, yang bisa berujung pada 
"pemberian ekstra besar". Sehingga tak 
mengherankan, jika semakin banyak 
orang yang membuktikan diri mati 
rohani dalam kesembuhan fisiknya. 
Mereka bersaksi tentang kesem¬ 
buhannya, namun tak ada yang 
berubah dengan perilakunya. Cara 
kerja yang menghalalkan segala cara 
tetap saja berlangsung, bahkan lebih 
parah, karena diklaim sebagai berkat Al¬ 
lah. Dulu mereka melakukan dengan 
anggapan keberanian diri, tapi kini 
berkat ilahi. Semua ini terjadi karena 
kebenaran tak dinyatakan seutuh-nya, 


hanya parsial saja. Kasihan, mereka 
justru terjebak di kesalahan teologis 
yang parah. Dan yang paling 
menyedihkan, ini dianggap sebagai 
kemajuan yang hebat. 

'Ya, semakin banyak yang bertobat, 
semakin banyak yang percaya," teriak 
sang pengkhotbah, yang memang 
semakin "untung besar". Kuantitas kini 
menjadi ukuran kerohanian (kesem¬ 
buhan, kegiatan rohani), bukan lagi 
kualitas (penyerahan, buah 
kehidupan). Umat yang sering 
mendengar khotbah ternyata juga 
sering lupa. Kisah sepuluh penderita 
kusta ini sangat populer, namun yang 
diingat adalah kesembuhan mereka. 
Padahal, amat sangat jelas, pesan yang 
ingin disampaikan Injil Lukas adalah fakta 
bahwa sekalipun sepuluh orang 
sembuh, ternyata yang kembali hanya 
satu orang saja. Satu orang saja, dan 
bahkan disebut sebagai orang asing (ay. 
18), dengan segera menunjukkan dia 
bukan orang Yahudi, si umat pilihan 
itu. Si orang yang satu ini adalah orang 
Samaria (ay. 16), yang dicap oleh or¬ 
ang Yahudi sebagai orang berdosa, 
sekalipun belum tentu berbuat dosa. 

Ironis, orang yang satu ini, di mana 
dosa selalu menempel pada dirinya, 
sebagai stempel orang Yahudi, sangat 
tahu diri. Menyadari kesem-buhan 
dirinya dari kusta dengan segera dia 
berbalik arah, tidak melanjutkan 
perjalanan melainkan kembali ke 
tempat Yesus membe-rinya perintah 
untuk pergi. Dia tersungkur di depan 
Yesus Kristus. Ya, dia yang dicap or¬ 
ang Yahudi sebagai orang berdosa, or¬ 
ang najis. Dia tersungkur, dan 
mengucap syukur, mulutnya terus 
memuliakan Allah yang telah 
menyembuhkannya. Tampak jelas 
suasana batinnya, penuh kesukacitaan, 
namun tak berpusat pada diri, 
melainkan Allah yang menyem¬ 
buhkannya. Sangat berbeda dengan 
Yahudi yang sangat senang diri, 
berpusat pada diri, sehingga lupa Sang 
Dahi. 

Ah, kesembuhan mereka sangat 
menyedihkan, tapi heran, selalu 
menjadi impian semua insan beragama 
di segala jaman. Sementara si Samaria 
yang tersungkur, sangat berbeda sekali. 
Dia tahu kebenaran, bukanlah sekadar 
kesembuhan tapi pengenalan akan Al¬ 
lah yang hidup. Kesadaran akan 


kebenaran tak saja memberikan dia 
kesembuhan fisik, bahkan lebih, dan 
justru itu yang terutama, yaitu kese¬ 
lamatan. 'Imanmu telah menyelamat¬ 
kanmu," kata Tuhan Yesus kepadanya. 
Yang satu ini sembuh, dan kesem- 
buhanya membawa kehidupan yang 
kekal baginya. Kehidupan yang kekal 
dalam keselamatan, itulah yang utama 
dalam hidup keberimanan orang 
percaya. Inilah pesan utam injil Lukas, 
keselamatan bukan sekadar 
kesembuhan. Namun sekali lagi, 
ironisnya keagamaan, yang menjadi 
berita adalah kesembuhan, dan itu 
otomatis bukti dikasihi Allah dan pasti 
selamat 'Tidak mungkin orang yang 
disembuhkan dalam nama Yesus Kristus 
tidak selamat!" teriak mereka. Mereka 
bermain dengan logika sempitnya, 
mereka tak mau melihat kebenaran 
yang sesungguhnya. Mereka hanya 
suka kulit dari kebenaran, bukan isinya. 
Padahal, amat sangat jelas, orang bisa 
mendapatkan kesembuhan, tapi tidak 
keselamatan. Sama seperti kebenaran 
dalam Matius 7:21-23, ada orang yang 


mengusir setan dan karunia mukizat 
lainnya, namun dia sendiri diusir Tuhan, 
tidak layak masuk surga. 

Awas, hati-hati, jangan sampai Anda 
mendapatkan kesembuhan tapi tidak 
mendapatkan keselamatan. Karena 
itu datang dan berharaplah kepada 
Tuhan, dan bukan, kepada pendeta, 
apalagi menjadi pemujanya. Jika itu 
yang Anda lakukan, Anda tak hanya 
sedang merusak diri tetapi juga 
pendetanya. Hendaklah kita saling 
mengingatkan, bukan saling meman¬ 
faatkan, supaya kita sama-sama 
diselamatkan. Ingat, kesembuhan ilahi 
tidak sama dengan keselamatan. 
Anda bisa sembuh dari penyakit, tapi 
malah mati rohani. 

Semoga rohani kita dihidupkan oleh 
Tuhan Sang Pencipta, maka 
kesembuhan hanyalah tambahan 
yang bisa didapatkan siapa pun yang 
dikehendaki-Nya. Kesembuhan bukan 
apa-apa, tapi keselamatan, itu yang 
utama. Sekali lagi, awas, kesembuhan 
fisik yang membawa kematian rohani, 
karena setan suka bermain di sana.* 
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Kebaktian Minggu - 15 Maret 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 22 Maret 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Hosana 

Pk. 10.00 WIB pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI. Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 -13.30 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA &KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(Sa^&JUMT Pkt 19302030 WR W^GGU FW 1300-14.00WB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENNSABTU FW 1030-1100WR MNGGU PW1300-1400V® 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

TOBELOHALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MWGGUPW10.(XM030WITA&SENIN,PM 1200-1230WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV Indovision CH 69 

Setiap hari Selasa Malem Pkl 21.30 WIB 
& Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



Bagi Anda yang merasa 


diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No:4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan @ yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Kebaktian Minggu - 29 Maret 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Hosana 

Pk. 10.00 WIB pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

__ -WL: Letjie Sampingan _ 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
_Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


iiiuwntoiHn ncruKmcu LHUKU1 oYUNtT 
Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
15 Maret 2009 : Rev. Robby Moningka 
22 Maret 2009 : Rev. Robby Moningka 
29 Maret 2009 : Rev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 



Suami Meninggalkan Keluarga 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh, yang terhormat, bagaimana saya menghadapi suami 
yang sudah lebih dari lima tahun meninggalkan saya dan anak saya? Ini 
bermula dari perselingkuhannya. Kini dia tetap mendukung biaya sekolah 
anak saya, tapi hanya sebatas itu. Jika ada hal-hal yang penting, dan 
saya informasikan kepada dia melalui SMS atau telepon, dia tidak pernah 
meresponinya. Ini pula yang membuat anak saya jadi tidak respek pada 
ayahnya. 

Ada banyak hal yang membuat saya tidak berharap apa pun untuk dia 
kembali. Namun ketika waktu dan pergumulan ini terus bertambah, 
dalam hatiku yang terdalam, aku berharap dia dapat kembali. Bagaimana 
menurut Bapak? Apakah saya tetap saja berkomunikasi walaupun tidak 
diresponi? Masih adakah harapan untuk dia kembali? Apa yang harus 
saya lakukan kini? 

Derita 

Jakarta 


S AUDARI Derita yang 
terkasih, terima kasih 
untuk pertanyaan Anda. 
Memang hidup ini mempunyai 
beberapa sisi di mana masing- 
masing mempunyai area 
pertanggungjawabannya. 
Meskipun demikian, dalam setiap 
sisi kehidupan ini, kita dapat 
menemukan inti di mana 
pertanggungjawaban kita 
hanyalah kepada Tuhan. Jadi, 
masalah keluarga, hubungan 
Anda dengan suami merupakan 
salah satu sisi kehidupan 
terpenting dengan intinya yaitu 
hubungan antara Anda dengan 
Tuhan Allah dalam Kristus Yesus 
yang Anda sembah. Itulah yang 


harus Anda bereskan terlebih 
dahulu, maka semuanya secara 
bertahap akan mulai dapat 
diperbaiki. Bukankah firman 
Tuhan mengingatkan kita untuk 
"mencari terlebih dahulu kerajaan 
Allah, karena semuanya akan 
ditambahkan kepada kita (Mat. 
6:33)?" 

Jadi, untuk masalah Anda 
dengan suami, mulailah dengan 
hubungan Anda dengan Tuhan. 
Artinya, mulailah dengan 
menurut apa yang Tuhan sudah 
firmankan. Oleh sebab itu, Anda 
dapat mulai dengan meminta 
pertolongan Tuhan supaya dalam 
jiwa Anda tumbuh cinta kasih 
Kristus untuk disalurkan kepada 


suami Anda. Ingatan akan 
pengkhianatan dan perlakuan 
tidak fair dari suami tidak lagi 
Anda responi dengan kebencian, 
tetapi dengan belas kasihan atas 
"orang berdosa yang terjerat 
dosa." Itulah yang Rasul Petrus 
katakan dalam suratnya, yaitu 
supaya istri-istri (yang malang 
karena kejahatan suaminya) 
menghiasi dirinya dengan roh 
yang lemah lembut dan tenteram 
yaitu buah-buah Roh Kudus (I 
Pet. 3). 

Kehadiran Kristus dalam hidup 
Anda, biasanya akan ditandai 
dengan perubahan sikap hidup, 
perasaan dan pikiran Anda. Anda 
akan mengajar dan menanamkan 
dalam hati anak Anda, rasa 
hormat, cinta kasih dan kasihan 
pada ayahnya. Anda harus 
waspada dengan kekuatan dosa 
yang masih hadir dalam jiwa 
Anda, yaitu dosa: (1) ingin 
membalas melukai suami. (2) 
ingin memakai anak untuk 
bergabung dengan Anda menjadi 
satu tim melawan suami. Nah, di 
samping itu, teruslah mengirim 
SMS yang isinya memuliakan 
Tuhan, kepada suami, apa pun 
reaksinya. Itulah tanggung 
jawab Anda sekarang ini. 
Hasilnya, terserah kepada Tuhan. 
Paulus mengatakan, "sebab kamu 
tahu, bahwa dalam persekutuan 
dengan Tuhan jerih payahmu 
tidak sia-sia " (I Kor. 15:58). 



Anda menanyakan, "Apakah 
masih ada harapan untuk suami 
kembali." Untuk itu Anda harus 
mulai belajar mengenal status 
Anda sebagai anak Tuhan. 
Harapan Anda yang terutama 
adalah hidup diperkenan Allah. 
Fokus hidup Anda sebagai anak 
Tuhan harus di sini. Untuk itu, 
sekali lagi, Anda perlu belajar 
hidup dalam iman bahwa Anda 
percaya Tuhan mengerti apa 
yang terbaik bagi Anda. Kalau 
yang terbaik adalah "suami Anda 
bertobat dan kembali kepada 
Anda dan keluarga," maka Tuhan 
pasti akan memberikannya 
kepada Anda. Di dalam Tuhan, 
tak pernah ada harapan yang 
disia-siakan. Tetapi ingat kata- 
kata saya: "di dalam Tuhan", 


bukan "di luar Tuhan," atau "di 
luar kehidupan dalam iman yang 
benar kepada Tuhan" 

Sdri. Derita, bersiaplah untuk mulai 
masuk dalam peperangan rohani yang 
diwajibkan bagi Anda. Janganlah 
Anda berhenti menjadi orang yang 
diperkenan Tuhan. Fokuskan hidup, 
perasaan, pikiran, tutur kata, dan sikap 
Anda kepada hal-hal yang memuliakan 
Tuhan. Kiranya kasih karunia Allah dan 
damai sejahtera menyertai Anda 
sekeluarga.»:* 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Matteo Ricci, Misionaris di China 

Pendekatan Simpatik 
terhadap Budaya Lokal 


M ERESPONI panggilan 
Tuhan sebagai seorang 
misionaris bukanlah satu 
keputusan yang mudah. 
Pasalnya, selain mengemban 
tugas berat dengan hidup di 
ladang pelayanan yang sangat 
berbeda dengan lingkungan yang 
dia kenal sebelumnya, jurang 
budaya yang tak dangkal, 
membuat banyak misionaris 
acapkali gentar menghadapi tugas 
pelayanan. Namun semua itu bu¬ 
kanlah satu hal yang cukup berarti 
bila dibanding misi membawa 
anugerah Allah yang jauh lebih 
mulia. Karena itulah segala 
sesuatu, termasuk kerelaan 
"melebur diri" dalam budaya lokal, 
memahaminya, lalu membekali diri 
dengan pemahaman tadi - 
sebagai sarana komunikasi dan 
sosialisasi diri merupakan hal yang 
teramat penting. 

Adalah Matteo Ricci, seorang 
Jesuit berkebangsaan Italia, salah 
seorang yang begitu menghargai 
budaya lokal China - di mana dia 
ditugaskan sebagai pemberita 
kabar baik dari Tuhan. Dia hidup 
dalam kurun 1552-1610. 

Kemajemukan, jurang budaya 
dan ide sama sekali tak 
membuatnya takut. Bahkan Ricci 


justru mencintai budaya yang baru 
dikenalnya itu. 

Kecintaannya terhadap budaya 
China ditandai dengan bagaimana 
Ricci bergaul aktif bersama 
penduduk lokal, bahkan semenjak 
kedatangaannya di Macau tahun 
1582, ahli ilmu alam ini dengan 
cepat menguasai bahasa Manda¬ 
rin, baik lisan maupun tertulis. 
Uniknya lagi, sehari-hari Ricci juga 
berbusana dan berperilaku layaknya 
seorang cendikiawan Tionghoa 
dengan jenggot panjang dan 
jubah kebesaran serta topi 
kewibawaan khas pejabat China. 
Tak heran, perawakan Ricci lebih 
mirip seorang China daripada 
misionaris Itali. 

Ricci adalah seorang yang sangat 
terpelajar lagi pintar bersosialisasi. 
Tak heran banyak orang waktu itu 
terkesan kepadanya. Kepandaian¬ 
nya dalam menalar dan menyelidiki 
kemudian dipakainya menelusuri 
berbagai hal yang berhubungan 
dengan budaya China. Kepiawaian¬ 
nya dalam bidang bahasa China, 
baik lisan maupun tulis sangat 
membantu Ricci dalam mengem¬ 
bangkan wawasan intelektual or¬ 
ang lokal dengan memperkenalkan 
filsafat barat kepada orang Tiong¬ 
kok. Tak hanya itu, kepiawaiannya 


itu juga dipakainya menerjemahkan 
banyak buku mengenai filsafat 
Tiongkok, khususnya filsafat 
Confuciusme yang digemari banyak 
orang. 

Melihat totalitas pengabdiannya 
dalam memperlengkapi penge¬ 
tahuan intelektualitas penduduk 
lokal, pantaslah jika di kemudian hari 
ia dianugerahi penghargaan dari 
kaum terpelajar dan kaisar karena 
keahlian dan pengetahuannya di 
bidang sastra Tiongkok. 

Terhadap kebudayaan Tiongkok, 
Ricci Matteo tak pernah mengang¬ 
gapnya sebagai budaya "kafir", dalam 
artian bertentang secara radikal 
dengan iman Kristen. Bahkan Ricci 
justru melakukan pendekatan simpatik 
terhadap budaya tiongkok. Hal ini lebih 
menghasilkan buah iman yang mantap 
sebagai salah satu cara dalam penginjilan 
presensi (kehadiran). Salah satu buah 
penginjilannya itu adalah seorang 
penduduk lokal yang dibaptis dengan 
nama Paulus hsu Kuang-chi, yang di 
kemudian hari menjadi bapak misi di 
Shanghai. 

Beberapa karya Ricci sangat populer 
di kalangan terdidik Tiongkok, 
khususnya "Ajaran Benar tentang 
Tuhan" yang tergolong sebagai sastra 
klasik Tionghoa. Dalam buku tersebut 
digambarican bagaimana ajaran Kristen 



merupakan penye¬ 
lesaian dari tradisi 


Tionghoa yang ter¬ 
mulia. Hal ini dilakukan 


karena memang sulit 
mewartakan satu 
bentuk agama baru 
kepada masyarakat 
Tionghoa - dan su¬ 
dah dapat dipastikan 
akan ditolak men¬ 


tah-mentah. 

Pelayanan Ricci 
berbuah melimpah. 
Tak kurang dari 
2.000 orang Tiong¬ 
hoa kalangan atas 
dan terpelajar 
bertobat menjadi 
Kristen melalui me¬ 
dia, penjelasan dan 
pengajaran yang 
Riod terapkan. 

&Slawi 


DIBUTUHKAN 

Tabloid KRISTEN Membutuhkan Beberapa 
Orang Distribusi Representatif (DR)/ Kurir 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


■ 


REFORMATA 
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pengusahaindonesia 


P ENGUSAHA perlu 
memberikan kontribusinya 
dalam pembangunan 
bangsa, bukan sekadar kewa¬ 
jiban tapi sebagai hak berpar¬ 
tisipasi yang perlu diwujudkan 
secara sukarela. "Seperti elemen 
bangsa lainnya, pengusaha perlu 
menjalankan kewajibannya 
berdasarkan kesadaran untuk 
membangun Indonesia yang 
lebih baik," kata Pdt. Bigman 
Sirait, Pemimpin Umum Tabloit 
REFORMATA dalam diskusi 
terbatas antara pengusaha dan 
PDS (Partai Dama Sejahtera) 
di ruang Fraksi PDS, Jumad, 6 
Maret 2009 silam. Diskusi 
mengangkat tema: "Peran 
Strategis Pengusaha Indonesia 
dalam Menyukseskan Pemilu 
2009". 

Bila para pengusaha tidak 
memainkan peran secara 
bertanggungjawab dan ber¬ 
dasar kesadaran, lanjut 
Bigman, maka akan muncul 
perangai hubungan yang 
nampaknya saling me¬ 
nguntungkan, tapi sebetulnya 
saling meruntuhkan. Di satu 
pihak, para pengusaha akan 
dianggap sebagai sapi perah 
yang harus menyetor sekian 
rupiah kepada pemerintah 
maupun DPR. Bisa juga 
terjadi, hubungan antara 


pengusaha dan DPR terjalin 
dalam kerangka saling meman¬ 
faatkan. "Pengusaha meman¬ 
faatkan situasi politik untuk 
menanamkan pengaruh dan 
mendapatkan keuntungan 
tanpa memikirkan kadilan yang 
dilindas. Di sisi lain, ada juga 
pemanfaatan oleh kalangan 
politis terhadap pengusaha 
seperti menyimpan kasus yang 
ada dan mengangkatnya setiap 
pemilu tiba sehingga pengu¬ 
saha kembali menjadi sapi 
perahan yang akan menda¬ 
tangkan uang," jelas Bigman. 

Selain Bigman, tampil pula 
sebagai pemerasaran Corne- 
lius D. Ronowidjojo, Ketua Per¬ 
sekutuan Inteligensia Indone¬ 
sia, Carol D. Kadang, Ketua 
Fraksi PDS, pakar politik 
Merphin Panjaitan, Pdt. Peter 
Tjondro mewakili pengusaha. 
Diskusi yang dimoderatori oleh 
Ferry Regar, Sekjen PDS, 
dihadiri oleh para pengusaha 
dan anggota DPR dan sim¬ 
patisan Partai PDS. 

Carol Kadang meminta 
pengusaha untuk mendukung 
sepenuhnya Pemilu, misalnya 
dengan menjadi teladan bagi 
karyawan agar tidak memilih 
Golput. "Alangkah baiknya jika 
kita sebagai seorang pemimpin 
dapat menjadi teladan untuk 


Ungkapankan Pesan dan Kesan Paskah Anda 
Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui 
REFORMATA. Semoga Jadi Berkat 


Harga Iklan berwarna 

5 kolom x 190 mm Rp. 1.500.000 
3 kolom x 200 mm Rp. 1.050.000 
3 kolom x 150 mm Rp. 787.500 
3 kolom x 100 mm Rp. 525.000 
2 kolom x 150 mm Rp. 525.000 
2 kolom x lOOmm Rp. 350.000 


Harga Iklan hitam-putih 
5 kolom x 190 mm Rp. 1.250.000 


3 kolom x 200 mm 
3 kolom x 150 mm 
3 kolom x 100 mm 
2 kolom x 150 mm 
2 kolom x lOOmm 


Rp. 900.000 
Rp. 875.000 
Rp. 450.000 
Rp. 450.000 
Rp. 300.000 


Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 

2 kolom = 102,5 mm 

3 kolom - 155 mm 
5 Kolom « 260 mm 

Untuk keterangan lebih lanjut, silakan hubungi bagian iklan REFORMATA. 
Telp. 021-3924229 / 70053700/ 0811991086 


- 

^lamat PaskalT 
2009 ^ 






Slamat Paskah 
, 2009 

jfe.. 



Slamat 

Paskah 

2009, 


Diskusi Terbatas Pengusaha - PDS, 


Pengusaha Jangan Jadi 
"Sapi Perah" 


orang-orang yang kita 
pimpin.," kata Carol. Par¬ 
tisipasi dalam Pemilu itu, 
lanjut Carol sangat menen¬ 
tukan model dan wajah Indo¬ 


nesia di masa akan datang. 

Dalam kesempatan itu, 
Carol juga meminta para 
peserta untuk mendukung 
partai yang sungguh- 


sungguh berjuang untuk 
menegakkan NKRI, memper¬ 
juangkan kepentingan seluruh 
masyarakat tanpa kecuali. 

& Pmg 


SEKOLAH TINGGI TEOLOGI JAKARTA 

Beriman. Berwawasan, Berjemaat 

Membuka Pendaftaran 


Program Studi 


Sarjana Sains (Teologi) 
(Terakreditasi A pada BAN - PT) 
Tahun Akademik 2009-2010 


Informasi & Pendaftaran 

Biro Administrasi Akademik STT Jakarta 
Jl. Proklamasi 27, Jakarta 10320 
Telp. (021) 390 4237 EXT. 120 
Fax. (021) 390 6096 
Email: baa-stt@sttjakarta.ac.id 


Gelombang I 

Pendaftaran: 2 Maret 2009 - 5 Juni 2009 
Gelombang II 

Pendaftaran: 8 Juni -17 Juli 2009 



http://www.sttjakarta.ac.id 



Komplek Bulog, Perintis Jakarta Utara 
Telp : (021)45842621,4516124 



Untuk DPR dan DPRD 

mungkin Anda sudah punya pilihan, 

Untuk DPD, inilah pilihan yang CERDAS: 


©aftsffl ©P® M®„ <2® 


Doktor Ilmu Politik UI 
dan Pengamat Politik sejak 1993. 
"Berpikir Kritis, Bersuara Lantang. 
Menjaga Pancasila dan Kebhinekaan." 


Apa kata orang-orang terkemuka 
tentang dia? Bagaimana pikiran-pikirannya? 

Temukan jawabannya pada 


www.victorsilaen.com 




REFORMATA 
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IKLAN 


MlNl 


Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, 

Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
| Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


RUMAH DIJUAL 


Rmh 2 It, Kayu putih utara, bbs bnjir, 
strategis, 1 km dr kelapa gading, 
Lt/lb. 179/260,SHM, hook, hdp 
timur, 4 KT, ada 4 rak buku bsr + 
sebag prabot, pindh plyanan ke 
jateng, 081210213100, 68860060 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Mobile Bible 2009. trima jasa instali Mo- 
bile Bible (Alkitab Kristen PB&PL, kamus, 
konkordansi8ikhatolik/full-lengkap) Bible 
bhslndo, Ingg&Chinese,dll.Bisa utk 
smua HP, PDA, Laptop &BB, visit 
us:Maranatha Music. MTA.Lt.P2/09- 
10.Ph:5639239/93216178 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


TOK® BUKU 


Sale CD/VCD/DVD, books, bibles, gifts/ 
souvenirs(Irnpo(lBd)cfec 5%-50% freegte 
& vip catd dr Maranatha Bookstore sebap 
pemb min Rp. 999.000-oome&visit us: 
Maranatha Book Store.LP2/09-10.Ph: 
5639239/93216178 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


KESEHATAN 


SOLUSI TERBAIK! Magnet kesehatan 
u rematik, asam urat, pegal2 
(www.morinal8.multiply.com) Hub: 
97416330/97416331 


LOWONGAN 


Dibutuhkan cpt: 2omg salesman u/ 
memasarkan thinner & keb. bangunan, 
syarat: memiliki kend motor, min SMA, 
usia 20-35 thn, jujur,rajin, lamaran 
lengkap, pasfoto, dikirim ke ruko Metro 
Sunter Blok Al/27. 


PELUANG BISNIS 


Vnet club: bisnis jaringan pulsa hp 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB- 
B/9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006.Hub: 
Yahya(021) 5546981-93477877/ 
08158837795. 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229. 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat Hub Lisy Group 
Hp: 0813.82582632. 


Dijual 2 1/2 It P:15m, L:4,5m PLN 
3500w, telp lline, PAM,drh Mangga 
besar 1 hrg nego Hub Regi 021- 
6295714 (TP). 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Mohon Dukungan Doa/Suara dari 
Saudara-saudara seiman untuk: 

FORENCY MEDICYN LUBIS, S.Sos 

Wanita 37 thn, kristen, Caleg No urut 7 
dari Partai Damai Sejahtera (PDS) utk 
DPRD Tingkat 2, Kota Bekasi. 
Daerah pemilihan: Jati Mekar, 
Jati Asih, Jati Kramat, Jati Rasa, 
Jati Luhur, Jati Sari, Pekayon Jaya, 
Marga Jay, Jaka Mulya, Jaka Setia, 
Kayu Ringin Jaya. 



WilikiWsMsMJi 

Sebelum Harga Naik 


Proses Cepat 

Hub. 0856.1801072-021.70706106 


® TOYOTA 

Authorized Deaier 


• DP Rendah 
Bunga Murah 

• Stok Ready 


l Budi (Aphin) [08129999057/30120087 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIKJ3ER£T BADAN 5-30kg 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Steril: 0811 SI 39 35 Muai: 1021) 101000 32 


REFORMATA 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 


TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW 
HUBUNGI: PDT ROBBY M0NINGKA 
(GEMBALA INDONESIAN REFORMED 
CHURCH SYDNEY) 

TLP: 02-96979376 ATAU 0411 573 234' 


61TODMAN AVENUE 
KENSINGTON NSW, 


HARGA PERKENALAN $ 2.- / EXEMPLAR 
(HARGA TIDAK/BELUMTERMASUK 
ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
PEMBELIAN 10 EXEMPLAR KE ATAS) 


TERBUKTI & BUKAN REKAYASA 

SAYA TURUN BERAT BADAN 36 KG 
LEBIH SEHAT, FRESH & ENERGIK!!!_ 



-Terdaftar di DEPKES RI & 65 Negara Sejak 1980 - Nutrisi seimbang Berserat Tinggi (Bukan 
Obat!) -Bergizi Lengkap dan Rendah Kalori- Aman & Sehat Tanpa Efek Samping- Cocok untuk 
Semua Usia, Pria & Wanita -Perut Buncit Jadi Ramping-Efektif untuk Penderita: Asma, Diabetes, 
Maag, Hipertensi, Gangguan Pencernaan, Migrain, Stroke, Vertigo, Alergi, Asam Urat, dll. 


HERBAL NUTRITION & HEALTH CENTER 

Telp. 0878-8025-2474, 0813-1729-2964. Website: www.nutrisiherbal.com 


Bersatu Kita Teguh 
Bercerai Kita Runtuh 



Partai 

Damai Sejahterc 

CALEG DPRD DKI JAKARTA I 
DAPIL JAKARTA SELATAN No: 121 


► Bersama Kita Bela Hak & Aspirasi Umat 
Beragama. Minoritas, Rakyat Keci, Kaum 
Wanita, Buruh/Pekerja, Pedagang & Kaum Muda 

► MenifiJai<atairtukSemua,Be(sama KiaBeijuang 

1. Mendukung: - Kemudahan beribadah & 

Pendirian Tempat Ibadah 
-Sandang PanganS Papan Murah 
- Penddon a Keserialan MuahGrafe 
-d 

2. Menolak: -Diskriminasi 

- Kekerasan 

- Penggusuran 




# Lumen Komp Duta Merlin Jakarta 

# Lembah Karmel Puncak 

# Novena Jl. Jend Sudirman Metro Lampung 

# Betlehem Pangkaianbun 

# IT Centre it 2 Manado 

Dan Juga Sudah Tersebar 
di Toko Rohani Sbb: 

Immonuel, Haleluya, Victory, 

BPK Kwitang, Bless Semanggi, 
Rhema JKI Semarang, 

Rehobot Kediri, Visi Surabaya, 
Rayner Malang, Halleluyah Samarinda, dll. 


Mau Jadi Reseller & Buka Stand 
di Gereja, Kampus & Bazar: 

Hub : 08170808576 / 021-93055205 
Belanja online kunjungi: 
www.kaosnewspirit. net 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 

































































































































































Cafe yang nyaman 
dengan aneka masakan 
(home made). 


Koleksi lagu rohani 
dan khotbah terlengkap 
dari dalam dan luar negen 


Jakarta Selatan 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 


WWW.PFNEWWDRLD.CQM 


Toko dengan luas 1.400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani 
(Indonesia & Inggris), 
audio-video, stationery 
dan gift items. 






Sebuah hadiah 


dapat menyentuh hati sahabat Anda. 

Bayangkan apa yang dapat hidup sahabat Anda 






m 


7.000 kaset/CD/VCD/DVD 14.000 judul buku 

segala yang Anda butuhkan 


t/l 


untuk pertumbuhan roha 


Cabang: 


J Sam Ratutanoi No 101 Jl Oboneoort 
1(0431)861 540 1(0341) 




KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


JL Sutan Isuancar Muca no. 8BU wisma uaomg rermat 
1)563 0463 Arteri Pondok indah Menara C No. 30 

T. (021) 720 7171 Bulevar - Ketapa Gading 
1(021)45841779 


when 


P Beautiful 


forYou ... 

Keunggulan “HIME SLIMMING CAPSULE" 

“HIME SLIMMING CAPSULE” merupakan suplemen 
kesehatan yang diformulasi dari 100 % bahan alami 
dalam bentuk kapsul higienis. Formulanya digali dari 
paduan ritual pengobatan kuno Amerika Selatan dan 
teknologi formulasi Jepang. 

“HIME SLIMMING CAPSULE” tidak saja efektif membakar 
lemak tetapi juga mampu mengontrol nafsu makan 
tanpa efek samping. HIME Slimming Capsule 
menjadikan tubuh lebih ramping secara bertahap dan 
membantu mempertahankan berat badan ideal Anda. 


Mengapa harus “HIME SLIMMING CAPSULE” ? 

Mekanisme aksi dari bahan-bahan aktif dalam Hime Slimming Capsule bersinergi 
memberikan manfaat: 

* Membakar lemak dan melancarkan 
pencernaan 

Guazuma ulmifolia, Green tea, Paullina cupana dan Zingiber 
officinale 

* Mengencangkan dan mempertahankan 
berat badan ideal 

Garcinia cambogia, Curcuma heyneane, Oak gali 

* Menghambat penyerapan lemak 
(mengontrol nafsu makan) dan 
menurunkan kadar lemak 

Garcinia cambogia, Green tea 

* Melindungi hati dan ginjal 

Phyllantus niruri 


V '<r\ 

W \ 

A 


PRJME & FIRST NEW WORLD 


Untuk keterangan lebih lanjut hubungi R0 terdekat 
dimana anda berdomisili 


JAKARTA Radisson RED TOP Square Comple* 
Blok B11 Jl. Pecenongan Raya 72, Jakarta 10120 
Telp. 62-21-3500136 Fax. 62-21-3520588 
Email: pfmait@pfnewworid.com 


MEDAN Komplek Asia Mega Mas 
Blok I no 1 Medan Sumatera Utara 
p. 62-61-7322662 Fax. 62-61-7348972 
Emaikpfm edan@pfnewworid.com 


BANDUNG Jl.Cihampelasno. 186 Kav 22-23 
Bandung Jawa Barat 

Telp. 62-22-2031610 Fax. 62-22-2031611 
Email: pfbandung@pfnewworid.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
























